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SAMBUT AN DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y AAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku basil 
kegiatan penelitian Proyek lnventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai 
Budaya, dalam rangka menggali dan mengungkapkan khasanah 
budaya luhur bangsa . 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan 
penyempurnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai bahan 
bacaan serta bahan penelitian lebih lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat Indo­
nesia yang terdiri dari berbagai suku dapat saling memahami 
kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap 
daerah . Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala 
budaya bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa . 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu kegiatan proyek ini. 

Jakarta, Oktober 1989 
Direktur Jenderal Kebudayaan 

Drs. GBPH. Poeger 

NIP. 130 204 562 
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PRAKATA 

Tujuan Proyek lnventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya 
(IPNB) adalah menggali nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam rangk a 
memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila demi tercapainya 
ketahanan nasional di bidang sosial budaya. Untuk mencapai tujuan 
itu, diperlukan penyebarluasan buku-buku yang memuat berbagai 
macam aspek kebudayaan daerah . Pencetakan naskah yang berjudul 
Pola Kegiatan Sosial dan Komunikasi untuk Pembauran di Lampung, 
adalah usaha untuk mencapai tujuan di atas . 

Tersedianya buku tentang Pola Kegiatan Sosial dan Komunikasi 
untuk Pembauran di Lampung , adalah berkat kerjasama yang baik 
antarberbagai pihak , baik instansional maupun perorangan, seperti : 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Pemerintah Daerah , Kan­
tor Wilayah Depanemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan 
Tinggi , P impinan dan staf Proyek IPNB baik Pusat maupun Daerah , 
dan para peneliti / penulis itu sendiri. 

Kiranya perlu diketahui bahwa buku ini belum merupakan suatu 
hasil penelitian yang mendalam . Akan tetapi, baru pada tahap pen­
catatan yang diharapkan dapat disempurna.kan pacta waktu-waktu men­
datang . Oleh karena itu, kami selalu menerima kritik yang sifatn ya 
membangun . 

Akhirnya, kepada semua pihak yang memungkinkan terbitnya 
buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga. 

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat, bukan hanya bagi masya­
rakat umum , tetapi juga para pengambil kebijaksanaan dalam rangka 
membina dan mengembangkan kebudayaan. 

Jakarta, Oktober 1989 

Pemimpm Proyek lnventarisasi 

dan P~Q:i Budaya, 

Drs. l.G.N. Annton Putlja 

NIP. 030 104 524 . 
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PENGANTAR 

Tak dapat disangkal bahwa Indonesia adalah sebuah masya­
rakat majemuk dan kompleks. Kemajemukan dan kompleksitas- ~ 

nya tampak terwujud dari adanya berbagai macam istilah suku 
bangsa atau golongan etnik . Hal ini sekaligus menunjukkan adanya 
keterikatan dan kesadaran mereka akan identitas kebudayaannya. 
Dengan kata lain masing-masing kebudayaan golongan etnik itu 
mempunyai cara hidup yang bisa berbeda dan bisa pula sama . 
Perbedaan dan kesamaan itu tergantung dari bagairnana pendefi­
nisiannya. 

Perbedaan yang ada di antara golongan etnik di Indonesia 
di satu pihak disebabkan adanya perbedaan sejarah perkembang­
an dan proses adaptasinya terhadap lingkungan di mana mereka 
tinggal. Namun di lain pihak berbagai suku bangsa yang ada itu 
pacta dasarnya mempunyai prinsip-prinsip yang sama dan bisa 
sesuai satu sama lainnya, yang merupakan puncak-puncak atau 
konfigurasi dari masing-masing golongan etnik itu , sehingga bisa 
digunakan sebagai landasan bagi terciptanya Kebudayaan Nasio­
nal Indonesia . 

Perlunya studi mengenai golongan etnik ini tak lain adalah 
untuk memperlihatkan bagairnana pentingnya faktor kesuku­
bangsaan dalam melancarkan pesan pembangunan, bukan saja 
untuk kepentingan pemerintah , tetapi juga untuk kepentingan 
masyarakat luas. 
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Dengan demikian persoalannya adalah bentuk pembangunan 
macam apa yang perlu disodorkan kepada masyarakat yang tidak 
saja harus dijalankan tetapi juga bisa menjamin kesejahteraan 
mereka. 

Ada seorang kawan mengatakan bahwa untuk mempercepat 
proses pembauran adalah dengan cara mendatangkan suku bangsa 
tertentu dan menempatkannya di tengah-tengah suku bangsa se­
tempat. Mengatakan memang mudah , tetapi bisa sulit melaksana­
kannya . Siapa yang mau kalau tamu datang tanpa diundang ke­
mudian mengambil pakaian kita , meminjam kamar mandi dan 
makan dengan mudah di rumah kita? lnilah yang menunjukkan 
bagaimana sulitnya merencanakan pembangunan. Dan sekaligus 
menunjukkan betapa perlunya studi-studi yang empirik sebelum 
membuat perencanaan. 
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Jakarta , 15 Nopember 1989 
Penanggungjawab Aspek , 

ttd . 

Drs. I.G.N . ARINTON PUDJA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 .1 LA TAR BELAKANG MASALAH 

Indonesia adalah sebuah masyarakat majemuk. Kemajemuk­
annya ditandai dengan adanya berbagai golongan etnik. Masing­
masing golongan etnik itu mempunyai cara hidup atau kebudayaan 
yang berlainan . Hal ini merupakan cermin adanya perbedaan an­
ta ra golongan etnik yang satu dan golongan etnik ; yang lain . 
Namun demikian . berbagai golongan etnik itu secara bersama­
sama hidup da lam suatu wadah masyarakat Indonesia dan berada 
di bawah na ungan kebudayaan nasional Indonesia yang berlandas­
kan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1 945. 

Dalam kehidupan sehari-hari, masing-masing warga masya­
rakat dari golongan etnik yang berbeda tersebut saling berinteraksi 
satu sama Jain . Salah satu di antaranya ada lah berpedoman pada 
keb udayaan umu m lokal. Kebudayaan ini disepakati bersama se­
bagai pedoman dan kerangka acuan dalam in teraksi tersebut. 
Kebudayaan umum Jokal pada dasarnya merupakan suatu " wa­
dah" bagi interaksi dalam berbagai kegiatan ekonomi , sosial dan 
lain sebagainya. 

Kebudayaan umum lokal sebagai suatu " wadah" diartik an 
bahwa kebud ayaan tersebut merupakan "wadah akomodatir' bagi 
pembauran antargolongan etnik yang berbeda satu sama lain . 
Sebagai "wadah akomodatif" kebudayaan umum lokal t ersebut 
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mempunyai potensi yang dapat menimbulkan bermacam-macam 
konflik antargolongan etnik itu . Sedangkan, kebudayaan umum 
lokal itu pada dasarnya bisa merupakan perpaduan serangkaian 
kebudayaan dari golongan-golongan etnik yang hidup dalam wila­
yah tersebut atau terdiri dari salah satu kebudayaan golongan­
golongan etnik yang ada dan hidup dalam wilayah tersebut. 

Berkenaan dengan interaksi sosial antargolongan etnik itu 
memungkinkan terjadi berbagai perubahan-perubahan. khususnya 
perubahan sosial dan kebudayaan . Hal ini dapat terjadi karena 
tingginya frekuensi dan in tensitas komunikasi seperti media massa . 
banyaknya alat transportasi. dan lain-lain . Dengan demikian. 
perubahan terjadi karena makin intensifnya kontak antargolongan 
etnik itu dengan bangsa-bangsa lain atau golongan etnik yang tidak 
berada di tempat itu . Kontak-kontak sosial dan kebudayaan ter­
sebut terutama berlangsung di arena-arena in teraksi seperti pasar 
dan terminal. 

Hubungan sosial yang terwujud dalam interaksi antarwarga 
masyarakat dari golongan etnik yang berbeda itu pacta dasarnya 
dapat dilihat sebagai pengorganisasian identitas-identitas sosial. 
yang mengacu pacta kebudayaan. dari masing-masing pelakunya. 
Pengorganisasian identitas itu merupakan inti dalam inte raksi 
antarwarga masyarakat yang berbeda golongan. etniknya. lnter­
aksi antaridentitas sosial dan kebudayaan yang berbeda itu pacta 
dasarnya merupakan in teraksi dari simbol-simbol yang diaktifkan 
oleh masing-masing pelaku yang terlibat . Pengaktifannya disesuai­
kan dengan kepentingan masing-masing pelakunya dan sesuai de­
ngan kondisi dan sit uasi di mana interaksi tersebut berlangsung. 

Simbol-simbol yang diaktifkan oleh para pelakunya itu dapat 
diliha t sebagai suatu alat komunikasi yang fungsional dan dapat 
dipahami oleh masing-masing pelakunya. Simbol-simbol komuni­
kasi itu pacta dasarnya bersumber pacta cara hidup atau kebudaya­
an umum lokal yang berlaku di wilayah tersebut (lihat Parsudi 
Suparlan , dalam "Ethnic Group of Indonesia" dalam Majalah In­
donesia Quarterly Vol. Vll . No . 2. 1979). 

Berdasarkan berbagai kenyataan seperti tersebut di atas. 
maka secara hipotetis dapat dilihat : 
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hubungan an targolongan etnik di wilayah yang bersangkutan 



dan oleh intensitas hubungan dengan kebudayaan asing. me­
Jalui orang-orang asing pendatang. Dengan demikian , antara 
satu wilayah dan wilayah lainnya mewujudkan bermacam­
macam variasi dalam corak kebudayaan umum lokal. 

b. Corak kebudayaan masing-masing golongan etnik dipengaruhi 
oleh corak kebudayaan umum lokal pada tingkat-tingkat ke­
terbukaan terhadap golongan luar (golongan etnik lain dan 
orang a sing). 

Berk enaan dengan masalah tersebut di atas , maka yang kita 
hadapi saat ini adalah belum atau kurangnya data yang akurat dan 
lengkap mengenai corak dari kebudayaan umum lokal tersebut . 
Arti penting dari lengkapnya data yang akurat mengenai corak 
kebudayaan umum lokal, khususnya corak komunikasi. maka 
bisa dibuat berbagai kebijaksanaan . Kebijaksanaan itu khususnya 
digunakan untuk membantu usaha-usaha berkenaan dengan masa­
lah pembauran antargolongan etnik dan mencari pola komunikasi 
yang efek tif dan arena-arena umum lokal. Dengan kata lain . ke­
gunaan dari penelitian ini merupakan suatu usaha pembinaan dan 
pengembangan nilai budaya Indonesia . 

Penelitian ini dilakukan di desa Pugung Raharjo , Kecamatan 
Jabung, Kabupaten Lampung Tengah . Propinsi Lampung. Pemi­
lihan tempat penelitian di suatu desa bukan otomatis membatasi­
nya secara administratif karena pembatasan demikian dapat me­
nyesatkan tujuan utama dari kerangka penelitian itu sendiri . 
Satu hal yang menyebabkan dipilihnya Desa Pugung Raharjo se­
bagai daerah penelitian karena di sini merupakan tempat perte­
muan bermacam-ma cam golongan etnik , yang tidak saja bertempat 
tinggal di desa tersebu t dan desa-desa sekitarnya, tetapi juga ba­
nyak golongan etnik yang berasal dari luar wilayah tersebut . Desa 
ini merupakan pusat kegiatan ekonomi dan sosial. yang memiliki 
fasihtas seperti : pasar. puskesmas. sekolah-sekolah , " museum " . 
organisasi AMPI. terminal darurat. dan penggilingan padi. 

Di samping itu . gambaran secara umum mengenai desa Pu­
gung Raharjo kebanyakan penduduknya adalah petani (buruh 
tani , petani pemilik dan penggarap) . Tanahnya. merupakan ham­
paran sawah. ladang dan kebun-kebun yang luas. di samping terd a­
pat rawa-rawa di sana-sini . Desa ini penghasil kacang kedelai dan 
!ada yang cukup banyak . Oleh karena itu. tidak terlalu berlebihan 
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kalau dikatakan bahwa daerah ini merupakan daerah perkebunan . 
baik yang dimiliki oleh pemerintah dan swasta (modal kuat) 
maupun milik penduduk setempat. Pengaruh dibuatnya jalan 
by -pass memberikan jalan "terang" bagi kalangan pengusaha, 
khususnya perkebunan dan pabrik-pabrik untuk membuka usaha 
di sepanjang jalan ini. Dan , tentunya akan banyak berpengaruh 
bagi penduduk sekitar jalan tersebut. 

Sesuai dengan tema penelitian , yakni pola kegiatan sosial 
dan komunikasi untuk pembauran, maka masalah penelitian ini 
nantinya, baik langsung maupun tak langsung akan dapa t mem­
berikan sumbangan yang diharapkan . Hal ini karena titik berat 
masalah penelitian adalah interaksi sosial. khususnya pengorgani­
sasian identitas dalam berinteraksi, sehingga data yang diperoleh­
nya akan dapat dengan jelas dipakai untuk usaha pengembangan 
kebijaksanaan dalam masalah pembauran. 

1.2 POKOK MASALAH DAN PENDEKATAN 

Dalam penelitian ini yang dikaji adalah pola kegiatan sosial 
dan komunikasi untuk pembauran . Dengan demikian . apa yang 
diperlihatkan dalam laporan penelitian ini adalah bagaimana corak 
komunikasi dan kegiatan sosial itu dipengaruhi oleh corak kebu­
dayaan umum Iokal. dan bagaimana corak kebudayaan umum 
lokal dipengaruhi oleh adanya intensitas hubungan-hubungan de­
ngan kebudayaan-kebudayaan Iuar. 

Dalam pendekatannya , masalah pola kegiatan sosial dan 
komunikasi ini akan dilihat sebagai interaksi simbolik , yakni peng­
organisasian identitas-identitas yang digunakan dalam berinteraksi 
yang bersumber pada kebudayaan umum lokal (salah satu kebu­
dayaan go longan etnik yang ada atau perpaduan erangkaian ke­
budayaan golongan-golongan etnik yang ada) . 

I .3 R UA G LINGK UP PENELITlAN 

Penelitian masalah pembauran yang terjadi pada kebudayaan 
umum Iokal menekankan perhatian pada pengkajian masalah 
interaksi sosial antarwarganya. Pengkajiannya terutama dilakukan 
di arena-arena sosial yang bersifat umum. 

Dengan demikian. interaksi sosial tersebu t akan dilihat se­
bagai landasan bagi terwujudnya ungkapan-ungkapan dalam 
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simbo1-simb o1 sebagaimana diaktifkan o1eh para pe1akunya. 
01eh karer.a itu , yang menjadi sasaran da1am penelitian ini ada-
1ah: 

a. Bagaimana wujud-wujud interaksi sosia1 yang dilakukan 
o1eh pihak-pihak yang terlibat , macam-macam pengkategori­
an yang ada , dan bagaimana coraknya. 

b. Simbo1-simbo1 apa saja yang dipakai. serta aturan-aturan yang 
bagaimana yang digunakan da1am keb udayaan umum 1oka1 di 
mana arena interaksi itu ber1angsung. 

c. Bagaimana corak kebudayaan umum 1oka1 yang dipakai se­
bagai pedoman bagi interaksi sosia1 da1am arena-arena yang 
bersifat umum. 

Untuk mempero1eh data yang akurat dan sempurna , maka 
corak penelitian 1ebih tepat menggunakan pene1itian kasus karena 
dengan cara ini sebagian besar penga1aman dari warga setempat 
bisa dikaji secara menda1am . 

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini ada1ah untuk mempero1eh data yang 
akurat dan sempurna mengenai pola .kegiatan sosial dan komuni­
kasi untuk pembauran , antarwarga masyarakat dari golongan yang 
berbeda. Dengan demikian, akan diperoleh sejumlah simbol-simbol 
serta aturan-aturan yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari oleh 
para pelakunya. 

Keseluruhan data tersebut diharapkan akan dapat digunakan 
untuk membantu usaha-usaha pemerintah dan masyarakat Indo­
nesia pacta umumnya da1am melaksanakan usaha-usaha yang sesuai 
dengan GBHN , khususnya da1am usaha membina budaya Indo­
nesia dan Pembauran . 

1.5 PERTANGGUNGJAWABAN PENELITIAN 

Pedoman kerja penelitian ini ada1ah surat perjanjian (kon­
trak) antara pimpinan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 
Kebudayaan Daerah dengan penanggungjawab aspek Drs. I G.N. 
Arinton Pudja . Dan , berdasarkan perjanjian kerja (kontrak ) tadi , 
penelitian ini harus selesai pacta tanggal 31 Desember 1986. 

Penelitian yang berjudul "Po1a Kegiatan Sosial dan Komu­
nikasi untuk Pembauran" dilakukan melalui empat tahap kegiatan 
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yaitu : persiapan, pengumpulan data, pengolahan data, dan penu­
lisan laporan. Tahap-tahap tersebut untuk lebih jelasnya dapat 
diikuti pada uraian berik:ut ini. 

1.5 .1 Persiapan 

Persiapan pada garis besamya meliputi persiapan adminis­
tratif dan persiapan teknis. Persiapan administratif adalah per­
siapan yang menyangkut surat-menyurat berkenaan ijin penelitian . 
Dan, ini telah dilakukan oleh staf proyek . Oleh karena itu. per­
siapan yang akan diuraikan berik:ut ini adalah persiapan teknis 
yang kegiatannya meliputi : penyusunan tim peneliti, pembuatan 
TOR . penjabaran kerangka dasar , penentuan lokasi penelitian , dan 
jadwal penelitian . Untuk lebih jelasnya , kegiatan-kegiatan itu da­
pat diikuti pada uraian berik:ut ini. 

Berdasarkan hasil rapat , terbentuklah tim peneliti yang ter­
diri atas: 

Drs. I G.N. Arinton Pudja 
Ora . Fadjria Novari Manan 
Drs. Sind u Galba 
Ora. Hilderia Sitanggang 
Drs. F.X. Tito Adonis 

(Penanggungjawab aspek) 
(Ketua) 
(Anggota) 
(Anggota) 
(Anggota) 

Setelah tim terbentuk . maka kegiatan berik:utnya adalah pem­
buatan TOR . Kemudian , setelah TOR terbuat (selesai ) lengkap de­
ngan kerangka dasamya , maka kerangka dasar itu kemudian dija­
barkan . Dan . ini perlu karena dengan tersedianya kerangka terurai 
(kerangka dasar yang telah dijabarkan ) pembuatan instrumen 
penelitian dapat dilakukan secara tepat dan mudah , sehingga hal­
hal yang tidak perlu ditanyakan dalam penelitian dapat dihindar­
kan . Dengan demikian , peneliti tidak membuang-buang waktu. 
tenaga da n biaya yang sia-sia. 

Penyusunan instrumen peneli tian yang dil akukan se telah 
penjabaran kerangka dasar selesai , tentu saja berkait erat dengan 
pend ekatan yang digunakan dalam penelitian ini . Dan . berdasar­
kan kesepakatan Tim , pend ekatan yang digunakan dalam peneli­
tian ini adalah melihat interaksi antargolongan etnik sebagai peng­
organisasian identitas-identitas dari masing-masing pelakunya . 
Dengan demikian , untuk menj aring data dan informasi mengenai 
masalah tersebut digunakan metod e kualitatif dengan mengguna-
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kan wawancara dan observasi. Sehubungan dengan itu, dalam ta­
hap penyusunan instrumen ini adalah membuat pedoman wawan­
cara dan observasi. 

Pedoman wawancara dituj ukan kepada informan pokek . 
Untuk mewawancarai informan yang bukan pokok , tetapi menge­
tahui hal-hal yang berkaitan dengan masalah penelitian dilakukan 
secara sambillalu. 

Dalam kesempatan ini , instrumen untuk penelitian kepusta­
kaan juga dibuatkan yang materinya disesuaikan dengan kerangka 
terurai. 

Kegiatan lainnya yang termasuk dalam tahap persiapan ini 
adalah penentuan lokasi penelitian. Di dalam TOR telah disebut­
kan bahwa lokasi yang akan dijadikan sampel penelitian ini adalah 
"desa" yang masyarakatnya diperkirakan pembauran itu sudah 
berhasil . Perlu ditambahkan bahwa sebelum tim berangkat ke 
lapangan , salah seorang dari anggota tim melakukan penjajakan 
(pra survey) . Kemudian yang melakukan penjajakan , lebih dulu 
berkonsultasi dengan staf Kanwil Depdikbud Propinsi Lampung. 
Dengan bantuan staf Kanwil , orang yang bersangkutan mencoba 
melihat dari dekat , di mana desa yang pembauran sudah berhasil. 
Oleh yang melakukan penjajakan melaporkan , akhirnya Tim 
memutuskan desa yang menjadi sampel penelitian . Sesuai dengan 
laporan maka diputuskan desa Pugung Raharjo . Kecamatan . 
Jabung, Kabupaten Lampung Tengah memenuhi syarat sebagai 
sampel penelitian . 

Penelitian tentang pembauran pacta masyarakat Lampung 
berlangsung dari tanggal I April sampai dengan I Desember 1986. 
Dalam kurun waktu tersebut telah ditentukan jadwal kegiatan 
sebagai berikut : 

Persiapan , dimulai dari bulan April sampai dengan Mei 1986. 
Kemudian , pengumpulan kepustakaan pad a bulan J uni . Pengum­
pulan data lapangan dijadwalkan pada bulan Juli sampai Agustus. 
Pengolahan data yang kemudian diteruskan dengan penulisan Sep­
tember dan Oktober 1986 . Sedangkan editing dan penggandaan 
dijadwalkan pada bulan Nopember sampai Desember 1986 . 

1 .5 .2 Tahap Pengumpulan Data 

Dalam tahap pengumpulan data m1 ada dua jenis kegiatan 
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yang dilakukan yait u: pengumpulan data kepustakaan dan pe­
ngumpulan data lapangan. 

Pengumpulan data kepustakaan yang berpedoman pacta ke­
rangka dan dilakukan pacta perpustakaan-perpustakaan seperti : 
Perpustakaan Nasional, perpustakaan Direktorat Sejarah dan Nilai 
Tradisional, Pusat Dokumentasi Ilmiah Nasional (PDIN) , Biro 
Pusat Statistik (BPS), Perpustakaan Idayu dan lain-lain . Tujuan 
dari pengumpulan data kepustakaan ini , di samping untuk menda­
patkan data-data yang berhubungan dengan pembauran, juga un­
tuk menghindari duplikasi penelitian. Dengan demikian tentu 
dapat membantu pelaksanaan penelitian lapangan. 

Kegiatan yang lain dalam tahap pengumpulan data adalah 
penelitian lapangan. Dalam penelitian ini tim dibagi menjadi dua 
kelompok . Setiap kelompok mempunyai anggota dua orang . 
Kelompok I yaitu Fadjria Novari Manan dan Sindl.!_ Galba kemu­
dian kelompok II yaitu Hilderia Sitanggang dan Tito Adonis. 
Kedua kelompok ini melakukan tugas yang sama yaitu melakukan 
wawancara kepada kepala desa, tokoh-tokoh masyarakat , pemuda. 
p~dagang-pedagang di pasar dan mengobservasi hal-hal yang ber­
hubungan dengan pembauran . Adapun pembagian kelompok in i 
bukan berarti melakukan tugas yang berbeda , hanya untuk pemba­
gian tugas, sehingga wawancara dan observasi bisa Iebih cepat. 

1.5 .3 Tahap Pengolahan Data 

Setelah tahap pengumpulan data selesai. maka tahap selanjut­
nya adalah pengolahan data. Dalam tahap ini data-data yang diper­
oleh dari hasil wawancara pengolahannya dilakukan dengan cara 
mengkategorikan tema-tema wawancara. Kemudian, dikelompok­
kan sesuai dengan kerangka terurai penelitian . Demikian juga. 
data-data yang diperoleh dari hasil observasi . Dengan mengguna­
kan cara-cara tersebut di atas sangat membantu orang yang akan 
melaksanakan penulisan yang sesuai dengan tugas masing-masing . 
Di sam ping itu juga lebih praktis dan efektif. 

1.5 .4 Tahap Penulisan 

Tahap penulisan ini merupakan tahap lanjutan dari tahap 
pengolahan data . Tahap ini dilaksanakan oleh tim penulis yang 
dalam pengumpulan data bertugas sebagai peneliti lapangan . 
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Meskipun masing-masing anggota tim menulis bab-bab ter­
tentu, bukan berarti satu sarna lainnya terlepas, Dalam hal ini tim 
selalu berkonsultasi sarnpai naskah dapat selesai dalam waktu yang 
telah dijadwalkan. Dengan demikian, akan menghasilkan naskah 
yang konsisten seperti yang sedang anda baca ini. 

Naskah ini pada garis besarnya terdiri atas 5 bab, masing­
masing adalah: pendahuluan (Bab 1), gambaran umum daerah pe­
nelitian (Bab II) , kondisi desa : arena interaksi sosial (Bab III ), 
interaksi antargolongan etnik di desa Pugung Raharjo (Bab IV) , 
dan kesimpulan. 

Bab I berisi uraian tentang pemikiran yang melatarbelakangi 
masalah pembauran , kemudian pokok masalah dan pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini. ruang lingkup, tujuan , dan 
pertanggungjawaban penelitian yang meliputi uraian kegiatan pe­
nelitian dari persiapan sarnpai dengan tersedianya naskah ini. 

Bab II berisi uraian tentang gambaran umum daerah peneli­
tian yang meliputi: lokasi, sarana dan lingkungan . Kemudian , la­
tar belakang sejarah desa penelitian , dan kependudukan yang 
meliputi : jumlah dan pertumbuhan penduduk , komposisi pendu­
duk, dan mobilit as penduduk. Dalam bab ini juga dikemukakan 
ten tang rna tapencaharian masyarakat di daerah penelitian dan 
perbandingannya dengan desa transmigrasi lainnya di Lampung 
Tengah. 

Bab III berisi uraian tentang arena-arena interaksi sosial yang 
berada di desa penelitian , terutama yang berkaitan dengan pem­
bauran, seperti : sektor pasar dan pembauran. birokrasi dan pem­
bauran . pertanian dan pembauran , serta pendidikan dan pem­
bauran . 

Bab IV berisi uraian tentang corak in teraksi antargolongan 
etnik yang meliputi : stereotipe, keijasama , persaingan dan kon­
flik . Sedangkan yang terakhir kesimpulan dan saran . 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

2.1 LOKASI, SARANA DAN LINGKUNGAN 

Pugung Raharjo merupakan sebuah desa yang terletak di wila­
yah Kecamatan J a bung, Kabupaten Lampung Tengah , Propinsi 
Lampung. Ibukota Kecamatan adalah Jabung, sedangkan ibukota 
kabupaten adalah Metro . Jabung terletak kurang lebih 30 kilo 
meter sebelah selatan Pugung Raharjo . Metro terletak kira-kira 
60 kilo meter sebelah utara desa ini . Bisa dikatakan qahwa desa 
Pugung Raharjo berada di antara jalan Jabung dan Metro. Dan , 
itu ditandai dengan adanya kendaraan umum trayek J a bung -
Metro. Seringkali kendaraan umum ini berhenti lama di desa 
Pugung Raharjo ; seolah-olah desa ini merupakan terminal yang 
menguntungkan. 

Bila kita berada di Kota Tanjung Karang , jarak ke desa Pu­
gung Raharjo adalah 60 kilo meter, melalui jalan by pass sampai 
kilo meter 54 , kemudian tepat di perempatan membelok ke kiri . 
J arak dari sini lebih kurang 2 kilo meter. Kalau mau ke J a bung. 
maka di perempatan itu kita membelok k e arah kanan . Dari sini 
jaraknya kira-kira 28 kilo meter. Bagi orang setempat jalan yang 
kita kenai sebagai by -pass disebutnya jalan " t iga-puluhan " J alan 
ini dipakai tahun 1982 . 

Sebelum adanya jalan "tiga-puluhan" . orang yang pergi ke 
desa Pugung RahaJjo harus melalui kota Metro. Jalan yang ada 
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waktu itu adalah "jalan perkebunan". Jalan seperti ini khusus 
untak truk-truk perkebunan. Oleh karena itu, tidak perlu bagus. 
Sehingga, waktu itu dari Tanjung Karang ke desa Pugung Rahazjo 
harus ditempuh sepanjang 150 kilo meter. 

Sampai sekarang truk-truk perkebunan masih banyak yang 
melalui jalan lama. Hal ini karena jalan "perkebunan" itu memo­
tong , sehingga dapat dengan cepat mencapai tujuan (seperti Kota 
Palembang dan Kota Panjang). Bisa cepat karena jalan ini tidak 
melalui tengah kota, tidak seperti jalan-jalan umum lainnya. 

Sejak adanya jalan "tiga-puluhan" makin banyak truk-truk 
pengangkut hasil kebun yang melalui jalan ini. Hal ini bukan saja 
karena jalan "tiga-puluhan" adalah jalan yang baik , tetapi sudah 
banyak perusahaan perkebunan yang memanfaatkan jalan ini . 
Kebanyakan truk-truk itu mengangkut hasil perkebunan karet, 
lada , kelapa sawit. Hasilnya ini diangkut ke Kota Metro. Sebagian 
truk adalah pengangkut hasil kebun ketela . Hasilnya dijual lang­
sung ke pabrik tapioka yang berada kurang lebih tujuh kilo meter 
dari desa Pugung Rahazjo . 

Banyak orang f11enyebutkan bahwa desa Pugung Rahaijo dan 
desa-desa sekitamya merupakan daerah yang "strategis". Daerah 
ini berada di persimpangan jalur perdagangan komoditi intema­
sional. Memang demikian buat kalangan "bisnis", tetapi tidak buat 
penduduk setempat. Perkataan "strategis" hanya merupakan ka­
yalan orang kota saja karena mereka banyak menanam modal di 
perusahaan perkebunan . Jadi , semacam "mitos" orang desa dan 
kenyataan bagi orang kota. 

Pengaruh daerah setempat atas adanya perdagangan komiditi 
intemasional hanya dirasakan oleh "segelintir" orang saja . Itu pun 
mereka yang mempunyai kebun yang luas dan kebetulan menanam 
hasil kebun yang dapat dijual ke kota. Demikian pula dengan apa 
yang teijadi di desa Pugung Rahaijo , yang justru tidak terk enal 
karena daerahnya yang "strategis" untuk jalur perdagangan , te­
tapi karena latar belakang sejarahnya yang menarik. 

Desa Pugung Rahaijo sebelah utara dibatasi oleh Desa Bo­
jong, sebelah timur Kecamatan Gunung Balak , sebelah selatan 
Desa Gunung Sugih Besar, dan sebelah barat oleh Desa Gunung 
Sugih Besar dan Desa Bojong. Luasnya 600 hektar. sebagian besar 
tanahnya merupakan perkebunan penduduk dan rawa-rawa. 
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Kebanyakan penduduk desa Pugung Raharjo adalah petani. 
Mereka menanam palawija (ubi, ketela, kedelai dan jagung). 
Hasil ketela mereka bawa ke pabrik tapioka. Sebagian langsung 
dijual ke pabrik , sebagian lagi melalui perantara. Ketela diangkut 
lebih dahulu dengan truk. 

Pusat desa ditandai dengan adanya pasar. Di pasar ini mulai 
kegiatannya sekitar jam 07.00 pagi dan berakhir sampai jam 
15 .00 sore. Selebihnya hanya di"suasana"kan oleh banyaknya 
pedagang makanan dan minuman ditambah dengan beberapa 
orang sebagai pedagang kaki lima. Penjual sayur-sayur pertama 
kali yang angkat kaki dari pasar, kemudian disusul oleh pedagang­
pedagang kelontong, alat-alat tulis/buku, lalu berangsur-angsur 
semuanya tutup. 

Di depan pasar; di pertigaan jalan selalu digunakan sebagai 
terminal sementara bagi colt , " ojek " dan mini bis untuk memuat 
penumpang dan barang. Jalur trayek Jabung - Metro semakin 
lama semakin ramai. Dan mau tak mau terminalpun menjadi ber­
tambah ramai dengan kendaraan umumnya. "Kenek-kenek" ken­
daraan umum itu tidak jarang yang turut masuk ke dalam pasar 
untuk sekedar membantu calon penumpangnya mengangkat ba­
rang-barang belanjaannya. Itulah dia pasar Pugung Raharjo yang 
ramai tidak saja karena barang kebutuhan bisa didapat secara 
memuaskan tetapi juga banyaknya sarana angkutan yang memu­
dahkan orang untuk berbelanja ke pasar ini. 

Tidak jauh dari pasar, banyak gedung-gedung milik pemerin­
tah ; antara lain gedung kelurahan , lengkap dengan adanya balai 
desa serta fasilitas olah raga . Agak bergeser ke selatan terdapat 
deretan gedung milik swasta dan pemerintah. Gedung Puskesmas, 
sekolah, rumah informasi , gedung AMPI, tempat penggilingan 
padi, serta rumah-rumah penduduk . Di samping itu ditunjang pula 
dengan adanya fasilitas olah raga seperti lapangan sepak bola . 
lapangan badminton, dan lapangan volley . 

Salah satu yang menyebabkan desa Pugung Raharjo terkenal 
adalah adanya "taman purbakala" dan "rumah informasi". Di 
tempat ini disimpan barang-barang sisa jaman prasejarah dan jaman 
kerajaan . Barang-barang seperti " punden" bertingkat-tingkat , 
batu-batu menhir, dan beberapa pecahan piring-piring Cina jaman 
" Ming" serta beberapa patung dari "polynesia dan patung dari 
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kerajaan Majapahit. Sebagian barang-barang itu masih diletakkan 
di "taman budaya" yang tak jauh dari pusat desa , dan sebagian 
lagi di simpan di "rumah informasi" supaya tidak rusak karena 
kehujanan dan kepanasan. ''Taman Purbakala" dan "rumah infor­
masi" berada di bawah koordinasi dari Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan . Tempat ini dibuka pertama kali tahun 1983. 

Sejak dibuka pertama kali sampai sekarang "taman purbakala 
dan rumah informasi" sudah banyak dikunjungi orang luar. Me­
reka itu pada umumnya adalah pelajar SD, SMP, SMA dan bebera­
pa kali oleh perguruan tinggi di sekitar Lampung dan Pulau J awa. 
Karena tempat ini termasuk relatif baru dikenal , maka agak 
lumrah kalau orang-orang tertentu saja yang mendatangi tempat 
ini. Tetapi cukup jelas bahwa promosi dari para pelajar itu nanti­
nya akan membuat ramai dan dikenalnya desa Pugung Rahcujo . 
Dan yang penting lagi masalah siap atau tidaknya desa ini untuk 
menerima para wisatawan baik domistik maupun luar negeri , 
baik dalam pelayanan maupun dalam "mental 't 1 

Jalan-jalan Pugung Rahaijo , seperti juga jalan-jalan di desa 
di Indonesia pada umumnya terbuat dari aspal kelas dua . Tidak 
terlalu baik tapi juga tidak terlalu jelek. Dengan kata lain bila 
hujan tidak menyebabkan ro}ltoknya aspal , tetapi sekaligus kalau 
naik kendaraan akan terasa terguncang-guncang. 

Masuk ke desa Pugung Raharjo ditandai dengan banyaknya 
kebun-kebun di kanan dan kiri. Semua kebun itu adalah milik 
penduduk setempat. Lalu berangsur-angsur terlihat rumah-rumah 
penduduk dipagari tembok sepinggang, dicat wama putih, peka­
rangannya luas-luas dan dihiasi dengan pohon pepaya di kiri­
kanannya , pohon jambu, cengkeh , dan beberapa tanaman hias. 
Ada pula yang menanam pohon kelapa hias di samping pekarang­
annya. 

Pertama kali masuk ke desa ini akan nampak sekali suasana 
desa-desa di Jawa. Banyak yang mengatakan demikian dan me­
mang bila dilihat dari kebanyakan penduduknya yang berasal dari 
pulau Jawa, terutama Jawa Tengah dan Timur. Setiap hari selalu 
liwat gerobak yang ditarik sapi ; Ibu-ibu yang membawa "baku!" 
untuk menjual barang-barangnya ke setiap rumah penduduk, dan 
tentunya dengan jajan pasar. 
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Desa Pugung Rahaijo dikepalai oleh seorang lurah . Desa ini 
terdiri dari 8 rukun warga/rukun karnpung yang disebut pedu­
kuhan. Setiap pedukuhan diketuai oleh seorang Bayan. Desa 
Pugung Rahaijo terdiri dari 29 rukun tetangga. 

Pedukuhan yang ada di desa Pugung Rahrujo, yaitu : 
1. Karnpung Baru 
2. Wonodadi 
3. Pakis Hrujo 
4 . Benteng Sari 
5. Punden Sari 
6. Kemiling 
7 . Kawat Sari 
8. Pugung Rahrujo . 

Desa Pugung Rahrujo terletak pada ketinggian 75 m dari per­
mukaan laut. Curah hujan terbanyak adalah bulan Nopember 
sampai dengan bulan Februari, sedangkan curah hujan terkecil 
adalah bulan Maret sampai bulan Agustus. 

2.2 SEJARAH DESA PUGUNG RAHARJO 

Desa Pugung Rahrujo dibuka .Pertamakali oleh BRN (Biro 
Rekonstruksi Nasional). Sebelum dibuka BRN , Desa Pugung Ra­
harjo merupakan daerah hutan. Ada yang mengatakan bahwa na­
ma Pugung berasal dari nama hutan , nama gunung, atau nama 
sungai. 

Hutan ini dihadiahkan oleh Residen Larnpung kepada ve­
teran-veteran atau bekas pejuang yang pernah berjuang di Larn­
pung. Pacta mulanya , para veteran tinggal di kecarnatan-kecamatan 
seperti Metro , Pekalongan , Batanghari , dan Sekarnpung. Umum­
nya, mereka adalah orang Jawa . Karena membutuhkan tanah per­
tanian , Residen Lampung menghadiahkan hutan di Pugung ini 
untuk mereka. 

Mula-mula yang dipindahkan adalah 78 KK . Desa ini dibuka 
pacta tahun 1984. Dan diberi nama Desa Pugung dan ditambahkan 
dengan "Rahrujo" yang berarti "Selamat". Setelah desa ini diba­
ngun pacta tahun 1956, banyak penduduk yang kembali ke tempat 
asal mereka , Kecarnatan Metro , Pekalongan , Batanghari dan Se­
karnpung , karena tidak tahan tinggal di tempat yang baru disebab-
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kan oleh banyaknya penyakit malaria. Dengan diberi nama tam­
bahan Raha.Jjo diharapkan desa ini akan membawa keselamatan 
bagi penduduknya. 

Pada tahun 1958 pemerintah melalui UBEB (Usaha Bekas 
Beijuang) mendatangkan orang-orang dari Jawa Tengah dan Jawa 
Timur, yait~ Wonogiri dan Trenggalek sejumlah 15 KK. Kini desa 
ini telah ramai dengan pendatang-pendatang baik yang berasal 
dari Jawa , dari desa-desa disekitarnya, dan dari kabupaten lain 
di Lampung. Bahkan ada juga yang berasal dari Sumatera Barat 
ialah orang Padang. 

Berdasarkan data yang ada maka desa Pugung Raha.Jjo dapat 
dikategorikan sebagai desa transmigrasi swakarsa, karena pendu­
duk desa ini merupakan transmigrasi yang pindah tanpa bantuan 
dari pemerintah (Joan Hardjono XI:l982), seperti yang disebut­
kan dalam pasal 2 undang-undang pokok transrnigrasi yang menga­
takan bahwa: " Sarana kebijaksanaan Umum Transmigrasi dituju­
kan kepada terlaksananya transmigrasi Swakarsa ··. 

Joan Hardjono dalam bukunya Transmigrasi Dari Kolonisasi 
sampai Swakarsa mengatakan bahwa para peneliti biasanya men­
dapatkan bahwa transmigrasi Swakarsa lebih berhasil dari trans­
migrasi umum. Hal ini disebabkan karena transmigrasi swakarsa 
berminat mencari pekeijaan di bidang apa saja. 

Pacta tahun 1958 ini Desa Pugung Raha.Jjo ini telah mulai 
dilengkapi dengan pasar, Puskesmas, sekolah· yang terdiri dari 
SD, SMP, SMA , kantor pos, agen bis yang dapat melayani penum­
pang yang akan ke kota-kota di Jawa sehingga tidak perlu membeli 
karcis"di Teluk Betung , tetapi menunggu bis di Panjang. 

2.3 KEPENDUD UKAN 

2.3 .1 Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk 

Penduduk Desa Pugung Rahaijo adalah 5862 jiwa atau 1155 
KK. Jumlah penduduk per km persegi adalah 977 jiwa . Setiap 
tahun penduduk desa ini bertambah. Hal ini dapat dilihat dari data 
yang didapat dari potensi desa tentang pertambahan jumlah pen· 
duduk selama lima tahun terakhir. 
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Tabel 1 
PERKEMBANGAN JUMLAH PENDUDUK DESA PUGUNG RAHARJO 

No. Tahun Jumlah 

I. 1980 5925 
2. 1981 5937 
3. 1982 5841 
4. 1983 5764 
5. 1984 5858 
6. 1985 5862 

Sumber data : Potensi Desa Tahun 1985. 

Dari data ~i atas ter1ihat bahwa penduduk Desa Pugung Ra­
haijo bertambah dibandingkan dengan jumlah penduduk pada 
tahun 1954 ketika desa ini baru dibuka beijum1ah 78 KK . Pada 
tahun 1985 jumlah penduduk telah mencapai 1155 KK. 

2.3.2 Komposisi Penduduk 

Dari data yang diperoleh di desa Pugung Rahaijo , penduduk 
desa yang beijumlah 5862 jiwa dapat dilihat dari komposisi pada 
tabel berikut. 

Tabel 2 
JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN 

No . Golongan Umur Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1. 0 - 4 tahun 372 332 704 

2 . 5 - 9 tahun 483 475 958 

3. 10- 14 tahun 324 293 I 617 

4 . 15- 19 tahun 271 291 I 562 

5 . 20-24 tahun 297 25 0 547 

6. 25-29 tahun 235 193 428 

7. 30-34 tahun 236 256 492 

8 . 35- 39 tahun 198 209 407 

9. 40 - 44 tahun 244 231 475 

10. 45-49 tahun 150 . 133 283 

16 



1 2 3. 4. s 
II. 50-54 tahun 73 61 134 

12. 55-59 tahun 67 48 115 
13 . 60- 64tahun 51 43 94 
14. 65 tahun ke atas 22 24 46 

Jum lah 3023 2849 5862 

Sumber data: Potensi Desa Tahun 1985 . 

Pada tabel berikut dapat dilihat dari 5862 jiwa itu komposisi 
menurut suku bangsa. 

Tabel 3 
JUMLAH PENDUDUK MENURUT SUKU BANGSA 

No . Suku Bangsa Jumlah Persen 

1. Lampung 16 orang 0 ,27 % 
2. Jawa 4948 orang 84 ,41 % 
3. Sunda 583 orang 9.95 % 
4. Minangkabau 315 orang 5 ,37 % 

Jumlah 5862 orang 100 % 

Sumber data: Potensi Desa Tahun 1985 . 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk yang 
paling besar adalah orang J awa betjumlah 84,41 7( . Sesudah itu 
adalah orang Sunda betjumlah 9 ,95%. Sedangkan orang Minang 
betjumlah 5,37%. sedangkan orang Lampung sebagai penduduk 
asli hanya betjumlah 0,27%. 

Orang Lampung sebagai penduduk asli banyak berdiam di 
desa lain yang merupakan desa tetangganya , yaitu desa Bojong 
dan desa Gunung Sugih Besar. 

Dari sumber data potensi desa itu diketahui baJ1wa dari 
jumlah penduduk 586:2 jiwa itu semuanya adalah warganegara 
Indonesia . 
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Pada tabel berikut dapat dilihat komposisi penduduk berda­
sarkan agama. 

Tabel 4 
KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT AGAMA 

No. A g a m a Jumlah Persen 

I. Islam 5267 89,85 
2. Kristen Protestan 546 9,31 
3. Kristen Katolik 38 0 ,65 
4. Budha 7 0.1 2 
5. Hindu 4 0 ,07 

Jumlah 5862 100 

Sumber data : Potensi Desa Tahun 1985. 

Dari data di atas terlihat bahwa sebagian besar penduduk 
desa Pugung Rahrujo adalah Islam berjumlah 89,85%. dan Kristen 
Protestan berjurnlah 9,3I %. Katolik berjumlah 0 .65%, Budha dan 
Hindu masing-masing berjumlah 0 ,12% dan 0,07%. 

Di desa ini terdapat I 7 langgar, 3 mesjid dan I gereja . Selain 
itu , terdapat pula perkumpulan-perkumpulan, seperti pengajian 
remaja dan perkumpulan remaja Kristen . 

2.3.3 Mobili tas Penduduk 

Di desa Pugung Rahrujo banyak pendatang yang berasal dari 
desa lain , bahkan banyak pendatang dari Jawa. Penduduk penda­
tang yang berasal dari Pulau Jawa yang bermukim di desa ini yang 
berasal dari P. Jawa masih sating berhubungan dengan keluarganya 
di daerah asal mereka. Hal ini terlih?t dari mobilitas mereka yang 
menggunakan jasa agen bis yang melayani penumpang yang akan 
ke kota-kota di Pulau J awa pergi dan pulang. 

Pada tabel berikut dapat dilihat mutasi pe'nduduk desa Pu­
gung Rahruj o. 
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Tabel5 

PERUBAHAN (MUT ASI) PENDUDUK 

No. HaJ yang menyebabkan perubahan Jumlah 

1. Kelahiran 47 

2. Datang 23 

3. Kematian 9 

4 . Pindah 57 

Ju mlah 136 

Sumber data : Potensi Desa Tahun 1985 . 

Selain hal di atas, adanya pasar di desa Pugung Rahaijo , maka 
setiap hari banyak orang-orang yang datang dan pergi ke desa ini. 
Taman Budaya dan rumah informasi yang ada di desa Pugung Ra­
haijo menyimpan peninggalan-peninggalan purbakala yang banyak 
dikunjungi oleh anak-anak sekolah yang ada di Provinsi Lampung. 
dan di luar Lampung. Bahkan banyak pula pengunjung yang da­
tang dari negara-negara lain seperti Australia dan negeri Belanda. 

2.4 MAT APENCAHARIAN HID UP 
Pada tabel berikut dapat dilihat matapencaharian penduduk 

desa Pugung Rahaijo. 
Tabel 6 

KOMPOSISI PENDUDUK BERDASARKAN MAT APENCAHARIAN 

No. Matapencaharian Jumlah Persen 

1. Petani 1133 orang 75,99 
2. Pengusaha ind ust ri pangan 4 orang 0,27 
3. Pedagang 104 orang 6,98 
4. Pegawai Negeri 56 orang 3,76 
5. Guru 89 orang 5,97 
6. Perawat 3 orang 0 ,20 
7. Bid an 1 orang O,Q7 
8. Pamong desa 5 orang 0 ,34 
9. Pengemudi 20 orang 1.34 

10. Tukang 76 orang 5 ,10 

Jumlah 1491 orang 100 

Sumber data : Potensi Desa Tahun 1985. 19 



Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk yang 
bekerja sebagai petani adalah yang terbesar, kemudian pedagang, 
dan guru yang berstatus sebagai pegawai negeri sipil. 

Hasil pertanian yang paling banyak adalah palawija , yaitu 
kedelai, jagung, dan kacang hijau. Selain itu , hasil yang cukup 
besar dari desa ini adalah ubi kayu. Ubi kayu dijual ke pabrik 
tapioka . 

Pada tabel di bawah ini dapat dilihat luas tanah yang di­
pakai untuk usaha pertanian dan hasil rata yang diperoleh perton . 

Tabel 7 
LUAS TANAH DAN HASIL PERTANIAN 

No. Sektor Pertanian Luas tanah Hasil rata-rata 

1. Padi sawah 30 Ha 25 ton 

2. Padigogo 3 Ha 5 ton 

3. Jagung 70 Ha 102 ton 

4. Ketela pohon 20 Ha 5000 ton 

5 . Kedelai 90 Ha 90ton 

6. Kacang hijau 60 Ha 80ton 

Sumber data : Potensi Desa Tahun 1985 . 

Padi biasanya digiling di penggilingan padi yang terdapat di 
desa itu dan dijual di pasar Pugung Ra~arjo . 

Petani-petani di desa Pugung Raharjo tidak semua petani pe­
milik , tetapi ada juga petani penggarap. Petani pemilik berjumlah 
856 orang petani penggarap 248 orang dan ada juga buruh tani 
yang jumlahnya 25 orang. (Sumber : Potensi Desa Tahun 1985) . 

Industri pangan di desa Pugung Raharjo berjumlah 4 buah 
yang semuanya adalah industri tempe. Tempe ini dibuat sebagai 
industri rumah tangga. Hasilnya dij ual di desa Pugung Raharj o , 
atau dijual dari rumah ke rumah. 

Pedagang di desa Pugung Raharjo berjumlah 104 buah de­
ngan jenis usaha yang berbeda. Pedagang tidak seluruhnya men­
jajakan barang dagangannya di pasar, tetapi ada juga yang berda­
gang di luar pasar. 
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Pada tabel berikut dapat dilihat pedagang-pedagang yang ada 
di desa Pugung Rahruj o. 

Tabel 8 
JENIS PEDAGANG DI DESA PUGUNG RAHARJO 

No. Jenis US21ha Jumlah 

I. Toko 78 

2. Warung 16 
3 . Rumah makan 4 

4 . Pedagang tetap lainnya 6 

Juml ah 104 

Sumber data : Potensi Desa Tahun 1985 . 

Perdagangan merupakan matapencaharian pokok sesudah 
pertanian. Selain berdagang hasil bumi di pasar. ada pula orang­
orang yang bekerja sebagai pengumpul hasil bumi seperti kedelai , 
jagung, kacang hijau kepada pedagang perantara. Biasanya orang 
ini membawa atau menjualnya ke tempat lain di luar desa Pu­
gung Raharjo . Kebiasaan yang berlaku, para tengkulak membeli 
hasil burni langsung dari petani untuk dijual kembali . 

Pada tabel berikut dapat dilihat jumlah penduduk Pugung 
Raharjo yang bergenik dalam bidangjasa. 

Tabel 9 
JUMLAH PENDUDUK DI BIDANG JASA 

No. Jenis Pekeijaan Jumlah Persen 

I. Pegawai Negeri 56 21,62 % 
2. Guru 89 37,24 % 
3. Perawat Kesehatan 3 1,26% 
4. Bidan I 0,24 % 
5. Pamong Desa 5 2,27% 
6. 1 Dokter 1 0,42 % 
7. Pengemudi 20 8,37 % 
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l 2 3 4 

8 . Tukang Kemasan 2 0 ,84 % 

9. Tukang Cukur 2 0 ,84 % 

10. Tukang Jahit 8 3,35 % 

11. Tukang Batu 20 8 ,37 % 

12. Tukang Mobileir 30 12,55 % 

13. Tukang Sepatu 1 0 ,42 % 
14. Tukang Pandai Besi 1 0 ,42 % 
15 . Tukang Lainnya - -

Jum lah 239 100 % 

Sumber data : Potensi Desa Tahun 1985. 

Dari data di atas terlihat bahwa peketjaan di bidang jasa yang 
paling banyak adalah guru 3 7 ,24% dan setelah ib u pegawai negeri 
21 ,62%. 
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BAB llJ 

KONDISI DESA: ARENA INTERAKSI SOSIAL 

3. 1 SEKTOR PASAR 

3 .1 .1 Sejarah Pasar 

Pasar Pugung Rah arjo yang berada di tengah pemukiman pen­
duduk dan di pinggir jalan utama yang menghubungkan Keca­
ma tan Jabung dengan ibu kota Lampung Tengah (Metro) didirikan 
pada tahun 1968 . Pasar ini sebe1umnya, (tahun 1958 sampai de­
ngan tahun 1967) , berada di pinggir Sungai Pugung, dekat perba­
tasan antara Desa Pugung Raharjo dengan Desa Gunung Sugih 
Besar. Seorang informan yang pernah menjabat sebagai salah se­
orang perangkat desa mengatakan : 

"Pemindahan pasar dari tempat yang lama ke tempat yang baru antara 
lain disebabkan karena pasar sering banjir. Oleh karena itu, pemindahan 
dimaksudkan selain untuk menghindari banjir, tern pat yang baru diang­
gap lebih strategis karena tempatnya di tengah pemukiman pendu­
duk ... " . 

Pada waktu itu , pasar dapat dikatakan hanya menyediakan 
sebagian kecil kebutuhan masyarakatnya karena barang-barang 
yang diperdagangkan S~!bagian besar hasil pertanian yang diusaha­
kan oleh masyarakat sekitarnya. 

Pembangunan pasar di tempat yang baru, terutama pemba­
ngunan bangsalnya, dilakukan secara bertahap sesuai dengan ke­
butuhan dan kemampuan. Sehubungan dengan itu, pada tahap per-
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tama pasar hanya menyediakan satu bangsa1 yang panjangnya ber­
ukuran kurang 1ebih 35 meter dan 1ebarnya kurang 1ebih 20 meter. 
Setiap pedagang yang menempati bangsa1 ini dikenakan ganti rugi 
sebesar Rp 1 0 .000,00. 

Tahap kedua dilakukan sete1ah bangsal yang pertama sudah 
tidak dapat lagi menampung setiap pedagang. Tahap ini dikerjakan 
pada tahun 1983 . Bangsa1 yang kedua ini tiangnya 1ebih besar dan 
atapnya bukan terbuat dari genteng, me1ainkan seng. Dan , setiap 
pedagang yang menempatinya dikenakan ganti rugi sebesar Rp 
50.000 ,00 sampai dengan Rp 75.000,00, bergantung letaknya. 

Tahap selanjutnya, yaitu tahap ketiga , dilakukan pada tahun 
1985. Bangunan yang dihasilkan yang juga berupa bangsal arah 
panjangnya ber1awanan, baik dengan bangunan yang pertama 
maupun kedua. Jadi , ka1au arab panjang bangsaJ yang terdahulu 
adalah membujur, maka bangsal yang ketiga ini melintang. Seperti 
halnya para pedagang yang menempati bangsa1-bangsal terdahulu : 
setiap pedagang yang menempati bangsal ini juga diharuskan 
membayar ganti rugi. Adapun ganti rugi yang dikenakannya se­
besar Rp 300.000,00 sampai dengan Rp 400.000,00 , bergantung 
letaknya (semakin ke belakang semakin murah ganti ruginya) . 

Pada saat penelitian ini dilakukan, pasar telah ditambah oleh 
bangsal baru yang dananya diperoleh dari bantuan Pembangunan 
Desa. Bahkan, dengan dana itu pula telah didirikan sebt~ah sumur 
pompa untuk kepentingan umurn , terutama pedagang. Bangunan 
yang terakhir ini bila dibandingkan, dengan bangunan-bangunan 
sebelurnnya, tampaknya lebih lengkap karena petak-petak yang 
disediakan telah dilengkapi dengan dinding setinggi kurang lebih 
satu meter, dan ongkos ganti ruginya pun lebih murah dibanding­
kan bangunan sebelumnya , terutama bangunan yang ketiga. 
Walaupun demikian , karena sistem pembayarannya kontan. maka 
sampai penelitian ini berakhir, hanya dua petak yang telah diisi 
dari sepuluh petak yang tersedia. Dalam hal ini , seorang informan 
mengatakan : 
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" Belum lakunya sisa petak-petak tersebut antara lain disebabkan para 
pedagang yang diharapkan menempatinya, termasuk saya , adalah peda­
gang kecil . Oleh karena itu , syarat ganti rugi yang pembayarannya di­
lakukan secara kontan dirasa berat bagi saya maupun mereka" . 



Perkembangan terakhir, pasar memperlihatkan bahwa para 
pedagang yang berada di sana tidak hanya menempati kios-kios 
yang tergabung dalan1 bangunan pasar saja. Akan tetapi, banyak 
pedagang kaki lima yang menempati tempat-tempat kosong di 
luar bangsal. Mereka menaruh barang dagangannya di pinggir ja­
lan, di atas kertas (koran dan atau semen) atau tikar. 

J enis pedagang lainnya yang juga sering mangkal di separtiang 
jalan dekat pasar itu adalah pedagang makanan dan minuman ke­
liling seperti: penjaja bakso, soto mie , dan es sirop; dan pedagang 
makanan dan minuman menetap (nasi, kopi , teh dan lain sebagai­
nya) yang menempelkan warungnya pada kios-kios yang telah di­
tutup. Pedagang seperti ini dengan sendirinya bukanya sore hari 
sampai menjelang malam. Ini bukan berarti pada siang hari tidak 
terdapat pedagang nasi karena kanan kiri pasar terdapat warung 
yang menyediakannya. 

Tipe pedagang lainnya , yang juga terlibat dalam aktivitas per­
dagangan di pasar ini adalah pedagang yang menggunakan mobil 
(jenis colt). Mereka adalah pedagang dari kota Panjang setiap ming­
gu membawa barang-barang seperti : kain. pakaian jadi, dan barang 
kelontong. Pedagang ini biasanya datang pagi hari dan setelah sele­
sai menjual barangnya kembali ke kota Panjang. 

Selain pedagang seperti yang telah disebutkan di atas, di 
lokasi pasar Pugung Rahaijo, juga terdapat orang-orang yang ber­
gerak di bidang jasa, seperti tukang cukur , salon kecantikan, 
bengkel sepeda , ojek, dan orang-orang yang membantu mencari 
muatan kendaraan umum yang mangkal di depan pasar yang dise­
but "cakil ". 

Tampaknya konsumen pasar Pugung Rahcuj o tidak hanya 
warga desanya semata . Akan tetapi, warga desa lainnya yang her­
ada di sekitarnya , seperti warga desa : Bojong, Gunung Sugili Besar. 
dan Gunung Balak . Bahkan , hampir seluruh warga Kecamatan Ja­
bung merupakan konsumen pasar yang bersangkutan, terutama 
untuk barang-barang k butuhan sehari-hari. 

Di desa Jabung, ibu kota Kecamatan Jabung, memang terda­
pat p~sar . Akan tetapi , tidak seramai dan semurah pasar Pugung 
Rahai?o. Sehubungan dengan itu, tidak mengherankan apabila 
hamprr se!W:uh warga ecamatan tersebut berbelanja ke pasar Pu­
gung RahaJ] o. Menurut salah seorang informan , pasar di keca-
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matan tidak mungkin ramai karena penduduknya kebanyakan 
orang "asli" yang tidak kreatif, berbeda dengan pasar di sini di 
mana warga desanya kreatif seperti warga desa Pugung Rahatjo . 
Namun demikian, berdasarkan hasil pengamatan ada kemungkinan 
lain yang membuat pasar kecamatan lamban perkembangannya. 
yaitu jalan ke sana seakan-akan buntu karena jalan dari Jabung 
hanya menghubungkan kota Labuhan Meringgai dan ke arah Desa 
Pugung Rahatjo. Padahal untuk ke kota Labuhan Meringgai tidak 
perlu melalui Jabung, akan tetapi cukup melalui jalan raya Panjang 
- Sri Bawono yang oleh masyarakat setempat disebut jalan "tiga­
puluhan". 

Lain halnya dengan pasar Pugung Rahatjo , pasar ini berada 
di jalan penghubung antara Jabung dengan Metro atau Sukadana. 
Jadi , tidak mengherankan kalau setiap kali jalan utama desa dilalui 
oleh kendaraan umum. 

Kendaraan umum biasanya mangkal untuk mengangkut pe­
numpang di desa Pugung Rahatjo . Keadaan ini membuat pasar se­
makin ramai karena tidak saja sebagai pusat kegiatan perdagangan 
desa-desa di sekitarnya Pugung Rahatjo, tetapi j uga merupakan 
"terminal" kendaraan umum untuk trayek Jabung-Metro . 

Di samping sebagai "terminal" kendaraan umum, pasar 
Pugung Raha:rjo juga dimanfaatkan oleh para remaja sebagai 
tempat pertemuan. Mereka biasanya berkumpul di depan kios abu 
toko atau warung-warung di pinggir jalan . Di tempat-tempat ter­
sebut adakalanya mereka bennain gitar menyanyikan lagu dengan 
suara keras. Di an tara mereka ada pula yang merninum whiskey. 
Pendek kata , pasar rnerupakan tempat hiburan anak-anak muda di 
desa sekitarnya. 

3.1.2 Komposisi Pedagang, Struktur Pedagang, dan Barang-barang 
yang Diperdagangkan 

Jurnlah pedagang yang berada di pasar Pugung Rahatjo lebih 
dari seratus orang. Dari jurnlah itu , sebagian besar ( 60%) adalah 
orang Jawa. Kernudian, orang Minang 15%. Dan, sisanya (25%) 
adalah orang Sunda dan Batak. Orang Larnpung yang merupakan 
penduduk asli , tak satu pun yang terlihat sebagai pedagang. Me­
nurut salah seorang infonnan, hal itu disebabkan antara lain di 
sarnping pengeluaran uang sehari-hari terlalu banyak dibandingkan 
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dengan pemasukan, juga ada kaitannya dengan adat-istiadat me­
reka ·yang tidak menunjang sistem perdagangan, dan boros dalam 
mengeluarkan uang_ Dengan kata lain, mereka tidak mempunyai 
bakat dagang_ Dalam al ini informan lain mengatakan: 

"Dulu memang pernah ada orang Lampung yang beljualan di sini. 
Akan tetapi, karena royal (sering mengeluarkan uang yang berlebihan , 
sementara laba yang mereka dapat Jebih kecil), maka lama -lama ia 
bangkrut" _ 

Seperti para pedagang lain di pasar Pugung Rahaljo , terutama 
pedagang yang dapat dikategorikan sebagai pedagang besar untuk 
ukuran pasar yang bersangkutan , juga membutuhkan bantuan 
tenaga lain di dalam melaksanakan tugasnya sebagai pedagang. 
Dalam hal ini. ada kecenderungan menggunakan tenaga keij a dari 
orang yang berasal dari kerabat atau suku bangsa yang sama . Hal 
itu dapat terlihat dari para pedagang yang mempunyai tenaga 
pembantu yang pada umumnya adalah anggota keluarga sendiri 
(anak dan atau istri)_ Seandainya keluarga tadi tidak dapat mem­
bantunya karena pertimbangan tertentu , maka mereka mencari 
orang lain yang masih ada hubungan keluarga (kerabat), misalnya 
kemenakan. Apabila yang menjadi pembantunya masih ada hu­
bungan kerabat , maka pembayaran dilakukan tidak secara lang­
sung, misalnya , kalau yang membantu adalah kemenakan yang 
masih sekolah, maka biaya sekolahnya ditanggung oleh pedagang 
yang bersangkutan. Selanjutnya, jika tenaga pembantu dari kedua 
lingk ungan tersebut tidak didapatkan , maka barulah memperguna­
kan tenaga dari luar, tetapi yang masih satu suku bangsa. J adi. 
kalau yang menjadi majikan adalah orang Jawa , maka yang men­
jadi buruhnya juga orang 1 awa. Demikian juga, jika majikan adalah 
orang Sunda atau Minang; mereka juga memilih tenaga pembantu 
dengan cara seperti ya g dilakukan oleh pedagang Jawa . 

Terlepas dari masalah jumlah, komposisi dan struktur perda­
gangan seperti yang telah diuraikan di atas, jelaslah mereka adalah 
penyedia berbagai macam kebutuhan, baik primer maupun sekun­
der, seperti bahan dan peralatan dapur, peralatan tulis-menulis, 
obat-obatan , barang-barang kecantikan dan ketampanan, tekstil , 
pakaian jadi, alat-alat elektronik , dan bahan bangunan. Pendek 
kata, hampir semua jenis kebutuhan dapat diperoleh di sana, ke­
cuali barang-barang ya g dianggap luks, seperti TV dan permebel­
an. Barang-barang ini sebenamya tersedia di pasar Merandung yang 

27 



terletak di Metro (ibu kota Kabupaten Lampung Tengah). Meski­
pun demikian, pada umumnya masyarakat Desa Pugung Rahaijo 
dan bahkan masyarakat desa-desa lainnya seperti Bojong dan Gu­
nung Sugih Besar, jika membutuhkan suatu barang dengan harga 
murah, mereka sengaja pergi ke Teluk Betung atau Tanjung Ka­
rang. Hal itu disebabkan di samping jaraknya tidak terpaut jauh. 
tetapi yang lebih penting ialah pembeli dapat lebih leluasa di da­
lam mernilih barang sehingga puas. Para pedagang yang ada di pa­
sar Pugung RahaJjo maupun yang ada di pasar Merandung meng­
ambil atau membeli barang dari Teluk Betung atau Tanjungkarang. 

Selanjutnya, tentang barang-barang yang diperdagangkan , se­
benarnya telah disinggung di bagian depan . Akan tetapi, karena 
di sana hanya menyebutkan jenis-jenis barang yang diperdagang­
kan dan belum menyebutkan secara keseluruhan di bagian mana 
barang-barang tersebut dijajakan . selain itu juga belum menye­
butkan barang-barang yang diperdagangkan oleh setiap pedagang 
berdasarkan suku bangsa, maka hal itu dapat diikuti pada uraian 
berikut ini. 

Seperti telah disebutkan di atas bahwa bangunan pasar 
berupa bangsal-bangsal. Di bagian depan bangsal biasanya tersedia 
pakaian jadi , baik anak-anak maupun dewasa . Kemudian , sepatu , 
sandal, alat-alat tulis dan buku-buku sekolah serta barang kelon­
tong. Sedangkan, di bagian belakang tersedia barang-barang pecah 
belah dan peralatan dapur beserta bumbu-bumbunya. 

Jalan ke bangsal tidak ada yang khusus karena bangsal itu 
sendiri tidak mempunyai pagar. Oleh Rarena itu, setiap orang yang 
berbelanja dapat masuk melalui mana saja , baik dari depan , bela­
kang , samping kiri maupun kanan karena sebetulnya cermin dari 
bentuk bangunannya juga tidak memperlihatkan bagian mana 
yang sebelah depan dan sebaliknya. 

Kios-kios atau toko-toko yang bukan merupakan bagian 
bangsal , yang berada di kiri atau kanan bangunan bangsal , malahan 
ada pula yang berada di seberang bangsal, pada umumnya menjual 
barang-barang yang sama seperti yang dijual oleh pedagang yang 
menempati kios dalam bangsal. Mungkin yang dapat dikatakan 
berbeda adalah kios depot es yang hanya satu-satunya di pasar 
ini . Selebihnya, pedagang yang menempati kios atau toko di luar 
bangsal menjajakan barang yang sama. 
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Dari berbagai macam barang yang diperdagangkan tadi . apa­
bil a k it a lihat orang yang memperdagangkannya. maka pedagang 
Jawa boleh dik atak an menguasai jenis barang dagangan. seperti 
gula. go ra m. · d an beras yang disebut "grabaran ·· Orang Sunda. 
yang menduduki urut an kedua dalam scgi jumlah . se lain menju al 
barang -barang yang s ma . ada pula yang menjual buah-buahan d an 
makanan masak (nasi dan !auk pauknya . dan mi e baksol. 

Orang Jawa selain menjajak an barang seperti terse but di ara :.. 
mereka j uga me nj ajakan pera latan dapur oleh masyaraka t e temp al 
disebut "grabali ·• S dangkan . pact a umumnya bergerak dalam 
bidang jasa . yait u sebagai tukang jahit pakaia n (di kios-k ios cb -
rang pasar) . Kalaupun ada yang sebagai pedagang. maka m e reb 
hanya terbatas pada teks ti l. 

3 . I .3 . Retribusi dan Sew a Tanah 

Se pert i h al nya pasar-pasar pacta u mumny a di Lampung T e­
ngah. ba hkan kabupaten-kabupaten lainnya d i Indonesia . Demi­
kian juga pasa r Pugung Raharj o: se tiar pedagang yang beroperasi 
di pa ar yang ber angkutan. juga dikena1 dana retribu si yang JUill­

lahnya bergantung besa r-ke cilnya modal ya ng dimiliki oleh set iap 
pedaga ng . Dengan demik ian . pedagang say ur-sayuran yang diang­
gap moda lny a kecil . hanya m embayar R p 25.00 set!ap hari . k m u­
dian pedagang yang dianggap bermodal cukup besar seperti peda­
gang yang menempati warung-warung d ikenakan R p 50.00. d an 
pedagang yang dianggap besar (p ara pemilik kios) dikenakan retri­
b u i ebesar R p I 00.00 perhari. Selain penarikan retribusi yang d i­
lak ukan s t iap hari. ad a j uga yang dilakukan sebulan ekali. Ad a­
pun besarnya (yang paling besar) adalah Rp 750.00 seperti y ang 
dialam1 oleh pedagang bahan bangu nan dan alar elek !ronik . 

Hasil retribusi itu . yang dilakukan o leh salah seo rang ya ng 
dipercaya p erangkat d esa ka rena desa be lu m m emilik i pertugas 
khusus. sebagian besar (70ri( bahkan kadang-k adang men capai 
80\>( ) diserahkan ke k ecama tan . J adi. d esa han ya mengambil eki ­
ta r 20 sampai 307c dan jumlah retribusi yang d iperoleh untuk d ana 
pemelih araan . Orang yang menarik retribusi tadi oleh ma syarak al 
se tempat disebut "salar··. 

Kirany a perlu diketahui bahwa pasar Pugung Raharjo didi ri­
kan d i atas t anah milik desa . Oleh karena itu , para pedagang yang 
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menempati kios-kios di atasny a diharuskan membayar uang scwa. 
aJIJUll d -.: mik i :.~ n . menuru t sa lah seorang perangkat d esa. scjak 

pasar itu didirikan hingga talluJJ ; ':16 1 pihak pemerintah d esa tidak 
pernah menagihnya. Penarikan sewa tanah yang seharusnya dil a­
kuk an setiap tahun sekali . sampai saat penelitian ini dilakuk an 
baru dilakukan dua kali, yai tu tahun 198:2 dan 198 3. 

Adapun besarnya ewa tan ah perbu lan bergantung luas dan 
le tak kios . Kios yang letaknya di bagian d epan. pemi lik nya d iJ.;en a­
kan uang ewa ( tan ah ) ebesar R p 500 .00 perme ter . K emudian . 
kios ya ng le t aknya di bagian rengah. pemiliknya dikenak an sewJ 
sebesar R p 400 .00 ampai d engan R p 300.00 permetcr. Dan. 
merek a yang memiliki kios di bagian belakang diken akan ewa 
sebesar Rp :2 00 .00. 

3.1 .4 . Pakaian dan Bahasa yang Dipergunakan 

Pasar sebagai arena atau t empat bertemunya anrarwarga. baik 
wa rga desa di ma na pasar itu b erad a (warga Desa Pugung R ahmjo) 
maupun wa rga desa -d esa Jain di sekita.rnya. sudah barang t en tu 
akan menampakkan suaru p emandangan ya ng beragam. baik dalam 
hal wa rna pak aia n. p akaian itu sendiri. d an b ahasa yang dipergu­
nak an. K eberagama n tersebut untuk lebih jelasnya dapat dilk ut i 
pada uraian ber ikut ini . 

Dalam hal pakaian . meskipun tampak beragam d alam warn a. 
tetapi kalau diperhatikan secara seksam a dapat dik atak an bah wa 
pakaian ya ng digu nak an pad a umumn ya adalah pakaian harian. se­
perti k ai.n kebaya yang dil engkapi dengan se lendang. Pakaian ini 
pada umumnya digunakan oleh para ibu yang tergolong tu a. 
Wani ta ya ng masih remaj a dan anak-anak pada umumnya meng­
gunak an baju t erusan. rok dan blus. R emaja wa nita yang menggu­
nakan celan a panjangjarang ditemukan di pasar (kalau tidak d apat 
dikatakan tidak ada). apalagi celanajeans. Kemudian. kaum priya­
nya pada umumn ya m e nggunakan pakaia n-pakaian . seperti . cc­
lana panjang, pendek. sarung. hem . k meja. dan kaos yang kadang­
kadang dilengkapi d engan pecis. Sedangkan. anak laki-laki pada 
umumnya menggunakan celana pendek dan hem atau k ao . Kalau 
para remaj a putrinya jarang sekali dijumpai yang menggunak an 
ce lana jeans. bahkan nyaris tidak ada. maka kaum remaja putranya 
sekali-sekali terlihat yang menggunakan jeans, walaupun merk 
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yang mereka pakai bukan merek ya ng terkenal seperti Levi's atau 
Amco. Jadi . pak aian yang mereka gunakan untuk berbelanja atau 
berjualan d i pasar tid ak menunjukkan ..:iri-ciri tertentu yang m em­
beri kesan bahwa si pemakainy:J adalah penduk ung dari suatu 
kebud ayaan golongan etnik tertentu. Namun demikian . tidak da­
pat sepenuhn y<J bahwa pakaian yang mereka gunakan tidak dipe­
ngaruhi oleh ke budayaan kota karena warna yang mereka pilih 
pada umumny a tid ak menyolok sepert i o rang desa pada umum­
ny a. Sela in itu. terd apat juga remaja-remaja yang m enggunakan 
ce lan a jeans. teruta a remaja putranya. sepe rti remaja kota pada 
umumnya. 

Selanju tn ya. tentang bahasa yang dipe rgun akan untuk ber­
ko munik asi . baik an tar pedagang. an tar pembeli. pedagangdan pem­
beli. ped agang d an pembeli terhadap cakil. pedagang dan pembeli 
terhadap tukang ojck dan lain sebagainy a ada lah bahasa Indonesia 
d:>n bahasa Jawa. Bahasa-bahasa Jainnya yang juga dipak ai di pasar 
dan seki tarnya adalah bahasa: Sunda. Lampung dan Minang. Ba­
hasa Sund a. se lain d igunakan oleh sesama pedagang Sunda. juga 
d ipergunakan oleh pembeli o rang Sunda terhadap pedagang yang 
juga Sund a. dan kadang-kadang dipergunaka n oleh pembeli (Jawa) 
yang mengerti bahasa Sunda. Kem udian . bahasa Minang pada 
umumnya d igunakar. oleh antar pedagang Minang. Sedangkan. 
bahasa Lampung pad a umumnya digunakan oleh antar pembeli 
Lampung. Pedagang yang mengeni bahasa Lampu ng (biasanya 
pedagang J awa) kad ang-kadang menggunakan bahasa tersebut 
untuk melaya n i o rang Lampung Orang Lamp ung yang mengerti 
ba hasa J awa. juga sering menggunakan bahasa Jawa dalam tawar 
me nawar barang. 

Dari kedua bahasa yang sangat berperan di pasar Pugung R a­
haJjo (Ja wa d an Indonesia). apabi la diam ati lebih jauh , maka 
bahasa Jawalah yang sering dipergunakan . Tampaknya, ini ada 
kai tannya dengan ju 1lah penduduk di mana pasar itu berada 

dan jumla h pedagang di pasar yang bersangk utan . Seperti diketa­
h ui bahwa jumla h penduduk dan pedagang di desa dan di pasar 
Pugung RahaJjo seba~:,ian besar adalah golongan etnik J awa. Se­
hubungan dengan itu. baik di pasar maupun d i luar pasar mereka 
(seb agian besar). k alau berin teraksi. menggunakan bahasa yang 
tidak asing lagi bagi mereka . yaitu bahasa J awa. Ada pun bahasa 
yang dipergunakan adakalanya "kromo biasa " dan adakalanya 

31 



··ngof..o ··. bergantung siapa yang diajak bicara . Bahasa yang I bih 
halus tingkatannya , yaitu ' 'kromo inggi/". jarang digunakan (kalau 
tidak dapat dikatakan tidak pemah dipergunakan) karena di sam­
ping banyak yang t idak mengerti. tingkat bahasa it u kurang praktis 
untuk proses jual-beti . Bahasa Indonesia pacta umumn ya hanya di­
pergunakan untuk berinteraksi terhadap orang-orang yang kurang 
menguasai atau tidak dapat berbahasa Jawa sama sekali . epert i 
orang Lampung pacta umumnya . orang Minangkabau. dan a tau 
pendatang yang kebetulan singgah di desa ini d an tid ak menguasa i 
bahasa J awa . 

3.1 .5 Beberapa Organisasi yang Terdapat di Pasar 

Organisasi-organisasi yang terd apat d i pasa r Pugung Rahmj o 
dan sekitarnya pacta umumn y a diben tuk oleh para pedagang yang 
anggotanya juga para pedagang . k ecuali 1-: operasi Unit Desa 
(KUD) yang diberi nama "Tani Jaya'' dan organisasi kepemudaan 
CAMPI) yang markasn ya ada di seberang pasar kurang h:b ih 50 
meter k e arah selatan . 

Arisan adalah salah satu di antaranya . Organisasi ini dapat 
dikatakan bergerak di bidang ekonomi karena tuju an utam a nya 
ialah menambah atau membantu modal pedagang . Ronda malam 
yang dikaitkan dengan siskaml ing ada lah bentuk organisasi la in nya 
yang bergerak dalam bidang keamanan. baik. k eamanan pasar 
ma u pun lingkungann ya . Kem udian . K UD TA~l J A YA ya ng 
tujuannya pact a hak eka tnya ialah meningkatk an taraf hidup warga 
d esa ya ng ber angkutan. Dan. o rganisasi k epemudaan yang nama­
nya AMPI. Kee mpat organisasi in i untuk leb ih jelasnya akan d i­
uraikan satu persa tu berikut ini . 

a. A !han 

Salah satu masal ah yang ering dihad api oleh para pedagang 
pada umumn ya adalah mod al usaha. Demikian juga . para pedagang 
yang berada di pasar Pugung Raharjo . Menyadari hal itu. kemu­
dian mereka mengadakan arisan yang dianggap sebagai salah satu 

jalan untuk mengatasinya. 

J umlah arisan yang terdapat di pasar Pugung Raharjo diper­
kirakan lebih dari tiga buah karena ada beberapa pedagang yang 
menjual barang yang sama. juga mengadakan arisan tersendiri 
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Namun demikian . dari sejumlah arisan ya ng t · rd apa t di sana dapat 
dibedakan (berd asarkan penarikannya l mcnj adi dua jenis. masing­
masing ··harian· · dan ··bulanan· ·. Sesuai dengan nama nya. arisan 
harian adalah arisan yang pengumpulan uang:n~ a dilakukan setiap 
hari . Arisan ini anggotan ya berjumlah I 0 sa mpa i denga n I) o rang 
Sedangkan . pe narik anny a bergantung jumlahnya . Jadi . kala u ha ­
nya I 0 orang . mak a penarikan dilakukan J 0 hari sekali sebesar 
Rp 100.000.00 karena setiap anggotany:J. sehari haru~ menyet or 
uang sebesa r Rp l 000.00. Sedangk an. arisan bulanan adalah arisan 
ya ng penarikannya di lakukan setiap sebulan ekali. Ari anin i ang­
gotan ya berjumlah 15 orang. Ini berart i besamya uang dise­
ra hk an kepada yang b runtung pada waktu penarik an sebe ar 
Rp 150.000 .00 karena setiap angg:ota setiap bulan harus menyetor 
Rp 1 0.000.00. 

Tamp::~kn y a palu dik etahu i bahwa arisan yang dilakuk:J n d i 
pasar pug ung Rahaijo oleh para pedagang bergantung cl ari kl'mam· 
puan nya Arti nya . para pedagang beba~ memili il ma :w yang dJ-
uk3in p sesua i dengan penghasilannya sebab jeni:; arisa n ' :n. 

harian saja ada yang setorannya R p 500 .00 da n m:daha aJ a ~ ng 
hany 8 Rp ~00 . 00 . Dengan demikian dih3rapkan pengu mpuLm 
yang dapat dilak ukan secara Jan car Dan . memang arisan \ .J i .:. 

berjalan di sa na. baik ya ng harian maupun bulanan . menw u: p aiL! 

info rm an ya ng dalam arisan tersebu t dipercaya sc>bagai bendahara . 
Ia n car. wabupu n adakalanya ada anggotanya ~ ang ridak me mba­
ya r pada wak tun ya . Namu n demikian . kalau kit a lihar ala Jnnya 
se benarny<J mereka bukan sengaja tidak mau memba var repJt 
pad a wak ru nya. tetapi karena ada halangan. M1 saln~ · a . .~ d a ang­
gota keluarganya yanp meninggal se hingga tid ak beJjuala:l. kehi­
la ngan uang a tau barang pada v..aktu be rbelanj a di Tel uk B 'tun ~· 
atau Tanjung Karang : dan lain sebagamya. 

Pada bagian at a~ telah disebutka n ba hwa ari san yang terda­
pat di pasar Pugung Raharj o anggotan~ a adalah pedagang _ ang 
berope ra si d i sana . Ini bera rt i bahwa se tia p pedagang (tanpa di­
pandang dari golong.an etnik mana) boleh menjadi angg oran ya 
Dan. memang arisan b kan hanya diikuti o leh pedagang Jawa saja. 
te tapi juga pedagang Sunda da n Minang. Mereka da lam epuluh 
atau lima belas hari sekali atau sebulan sekali berkumpul untuk 
menyaksikan penarikan arisan sambil berharap mudah-mud ahan 
dapat rejeki karena penarikan dilakukan dengan sis tem kocok. 

33 



Jadi . setiap anggo t a mempu nyai peluang untuk d apat. 

b. R u nda Malam 
Kios-kios yang terdapat di pasar Pugu ng Raharjo tid a l\ se­

muanya dit iduri oleh p emiliknya . Oleh karena itu . demi keamanan 
pasar RT yang mem ba wahi pasar y ang bersangk ut a n mengadak an 
ronda malam yang anggotan ya sebagian besar para pedagang Jad i . 
se tiap pedagang ya ng berju alan. k ecual i pedagang keliling da n k ak i 
lima lainnya . dike nakan ron da malam . 

Setia p malam dike rahk an sej umlah 15 orang untuk menjaga 
pa ar dan lingkungannya. terutama lingkungan RT di m a na pasar 
it 1 berada . Untuk memantau apakah pet ugas ro nd a me nge lilmgi 
wilayah RT atau tid ak , maka k etua RT m engadaka n his tem 
"iimp iran ·· yang disetuju i oleh warganya. J impira n bera sal dari 
bahasa J awa ya ng ka t a dasarnya } impir ... k em udian dib eri akhiran 
''an " y ang m enunj ukk an lzasil. Dengan d emik ian. j impiran b erart i 
lwsi! dari proses penjimpiran se suatu . Dan. d alam ha l ini adalah 
b e ra Dengan k at a lain . jimpiran ad alah bcras yang bcsarn ya 
sej impir (kurang leb ih satu sendok m aka nl. d itarull pad a suatu 
tempat (biasan ya kaleng susu ) . d i d ep an rumah. debt pint u. 

Tujuan j i ll l{Jitan d i samping untuk mengon tro l peruga s r ond3 
apaka h sudah mengeliling i dusun a tau belu m . j uga u111 uk m engeta­
hui siapa-siapa ya ng tid ak pernah mem a tuhi a turan . dan ya ng lebih 
penting ia lah hasiln y a unt uk perbaikan pasar dan sekit arnya. 

Ronda malam ya ng pe tugasnya bukan h any a dari go longan 
etnik t ertent u (J awa saja). t e tapi ada Sundan ya . Minangnya. d an 
juga o rang asli yang tinggal di RT yang bersangkut an dapat d ik ata­
kan c ukup lancar . walaupun ada kalanya Ketua RT yang Jawa 
menyadarkan tentang art i hidup bersama da lam komunita s. teru­
ta m a t erhadap orang asli yang tak acuh . Ke taka cuhan m e reka d i­
tandai dengan seringnya t idak masuk ronda t anpa alasan t ert ent u 
dan seringnya kale ng rumahn ya ya ng kosong. 

c A. VD Ta ni Jaya 
Dalam rangk a m eningka tkan pendapatan m asyarakatny a. 

pemerintah desa Pugung Raharjo mendirikan koperasi yang dib eri 
nama "KUD Tani Jay a" . Pada awal perkembangannya . koperasi 
inj belum menunjukkan perkembangan yang b rarti. Bahkan . be­
berapa kali mengalami kerugian karena para petani lebih suka men-
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jualn ya k epada ped agang (ina. Akan te tapi. berk a t kegigih an para 
penguru sny a yang st; muanya adalah golongan e tnik Jawa . pada 
tahun 70-an koperasi mengalami perkembangan ya ng pesat. Hal itu 
te rbuk t i d ari meningkatnya taraf hidup anggo tanya dan ba rang­
barang atau bend a-benda yang dim iliki o leh koperasi . Pada t ah un­
ta hun tcrsebut k operasi telah mcmiliki scbuah truk . d ua buah jip. 
se buah traktor (had iah dari pemerintah karena k eberhasilan kope­
ra si ). d an t anah se luas 200 ha . sehingga t idak me nghe rank an kala u 
ko perasi dapat membayar pegawainya da lam jumlah ju t aan rupiah . 

Mengenai meningkatnya taraf hidup anggot anya. yang juga 
se luruhnya adalah golongan e tnik. Jawa . dapat dik.e tahui dari 
pengakuan sa lah seorang anggotanya: 

"Sebelum saya menjadi anggota koperasi "Tani Jaya " dapat dikatakan 
ekonomi rumah tangga saya pas-pasan . Tetapi. setelah saya menjad i 
anggo ta. Alhamdullillah dapat membeli sepeda motor da n memperbaiki 
rumah ··. 

Ko perasi m ulai menampakkan kem un d urannya sejak pergan­
tian pengurus ban1, yaitu pada tahun 1980 . Ge_iala it u , t ahun demi 
tahun . bukann ya menunjukkan titik-titik yang terang . Ak an te ta­
pi. se ma k in su ram dan m encapai puncaknya . sehingga pad a saat 
peneli t ian in i dilakukan koperasi tinggal n ama nya saj a . Dan. nam a 
itu sa mpai sek arang masih t et ap dipasang di atas kan torn ya. di 
kios pasar b ag ian depan . 

Menurut salah seorang informa n yang d alam pe ngurus lam::J 
dipe rcaya sebaga i bendahara. kemund uran yang pada gilirannva 
m engakibatk an ma tinya koperasi tersebut an tara lain d ise babkan 
karen a tid ak diikutsertakann ya lagi orang-orang la ma d alam 
pengurus yang baru , dan yang lebih pen ting ad alah cara k erja 
penguru baru yang terlalu ceroboh. Ar t in ya. k eunt ungan belum 
sempat d iperoleh . sementara pengeluaran sela lu diadakan . Cara 
se pert i itu tentu saj a pad a gilirannya hanya ak an me ngakib a tkan 
keba ngk rut an ka ren a pendapatan lebih keciJ k e timbang pengeluar-

an . Dan . itu t erus terj adi sehingga kita d apat m elihatn ya k o p erasi 
tidal b er fungsi lagi. 

d. Angkatan Muda Pembaharuan Indonesia (AMP/) 

Selain organisasi seperti yang te lah disebutkan di a tas adalah 
o rganisasi kepemudaan yang dikenal d engan sebutan AMPI. Orga-
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ni sas1 yang tingk atn ya k ecama tan ini bermarkas di desa Pugung 
Raha!jo . tepatnya 50 me te r di seberang pasar. ke arah selatan . 
Organisasi ini diketuai oleh Kepala Desa yang bersang.kutan . 

Berdasarkan hasil pengamatan . d i m arkasn ya se t ia p hari se­
la!u dipenuhi oleh anggotanya . Merek a yang t erdiri dari sekurang­
kurangnya dua suku bangsa . ya itu Jawa dan Lampung. d i mark as 
tadi berbaur dan men yadari bahwa dirin ya ada lah pemuda Ind o­
nesia d an bukan pemuda J awa a tau Lampung d an lain sebaga inya . 

3 .1 .6 Hubungan-hubungan ya ng Terjadi Berkenaan dengan Pasar 
Sebagai Tempat Pertemuan 

Hubungan-hubungan yang te!jadi di pasar Pugu ng Raharjo 
dan sekitarnya sekurang-kurangny a dapa t dik a tegorikan menjadi 
4 (empat) . masing-m asing : ( J)hubungan ant ar pembeli. (2) hu­
bungan antara pembeli dan penjua l. (3) hubu ngan an tara penjual 
d an pedagang perantara. d an ( 4 1 hubungan an t a ra pe njual dan 
penj ua l. 

Sebelum hubungan-h ubungan di at as di uraikan satu persatu 
agar jela s. tamp ak nya ga m baran peng unju ng pasa r se tiap har in) a 
per lu diketengahkan 

Pasar Pugung R ahalj o berbeda dengan pasar-pasar !Jinnya 
ya ng t erdapat di wilayah Kecamatan .J ab ung. Kalau pasar-pasar 
la inn ya masi h mengen al sist em pasuran . yang berart i pasar dibuka 
pada hari-hari t e rt entu . mak a pasar Pugung Rah arj o da r i pertama 
kali d ibangun sampai sekarang t idak m engenal sistem t e rsebu t . 
Pasar ini se lalu m e nunggu pem be li se t1ap h ari. Ol eh ka rena itu . 
tidak me ngherankan kalau se tiap hari did atangi o leh pembeli d ari 
segala arah . terut ama ara h sela tan dan utara. sejaja r d engan j alan 
yang m enghubungkan antara J ab ung dan Metro . 

Pengama tan menunjukkan tampak r ::~ ma i rada pukul -pukul 
0 6 .00 sampai d engan pukul 0 9.00. Pada puk ul -pukul tersebut 
stand-stand yang banyak pengunjungn ya pada um umn ya adalah 
yang menjual bumbu d apur dan kebutuh an se hari -hari Ja inn ya. 
seperti : beras. gula , dan t eh . Agak si ang sedikit sam pai dengan sore 
pembeli sud ah banyak berk urang ; barang-barang yang d ibelin ya 
pun pada umumnya sudah bukan kebutuhan pokok lagi . seperti 
pakaian , tek stil. a lat elektronik , alat tuli s menulis. ala t k ecantikan . 
dan bahan-bahan bangunan . Hanya beberapa pedagang saja yang 
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membuka usahanya sampai malam hari . Merek a adalah penjual 
barang kelontong yang berada di luar bangun an pasar dan penjual 
makanan dan minuman yang menempelkan warungnya pada kios­
kios yang telah tutup . Itu pun hanya sampai sek:itar pukul 21 .00 . 
kecuali pad a bulan puasa. Pembelinya kebanyakan adalah pendu­
duk setempat. t erutama para pemudanya yang sering n ongk:rong 
di wanmg . bahkan kad ang-kadang sampai t engah ma lam. 

a. Hu bwzgan An lar pcmbe/i 

Pacta dasarnya antarpembeli tidak ada hubungan apa-apa. 
Merek a hanya merasa senasib sebagai orang yang membutuhk: an 
sesuatu (barang) kepad a yang menyediakannya (pe njua]) . Seperti 
halnya pembel i pada umumnya. mereka juga me milih penj ual 
yang mena warkan barang dagangannya leb ih murah d1banding 
ped agang lain . Dan . hal inilah ya ng mendorong pembe!J untuk 
sa ling be rkomunik asi. Dengan kata lain. mereka saling memberi 
informasi tentang pedagang-pedagang yang menawarkan barang 
dagangannya dengan harga yang 111iring . walaupun pada umum­

nya dilakukan oleh orang-orang yang sudah sating mengena l 
Dengan demik ian. tidak t enutup kemungk:inan adanya komum­
kasi an tara pem beli orang Lampung dengan orang J av.:a. sepeni 
yang dice rit akan o leh informa n berik:ut ini : 

·· ... saya pernah melihat orang Lampung dan Jawa terlibat pembicara­
an ten tang harga-harga barang dan penjua l menawarkan barang da­

gangannya secara miring. Bahkan saya sendiri juga pernah ditan ya oleh 
orang. La mpung tentang penjual sayur yang harganya lebih murah di 
an tara pedagang sayw yang terdapat di pasar Pugung Rahaij o ... 

b. Hu bungan Anrara Pembe/1 dan Penjua! 

Hubungan antara pembeli dan penj ual pada umumnya han ya 
terba tas pada hubungan ekonomi semata. Artin ya. se telah merek a 
melakukan proses jual-beli. maka hubungan it u berakhir unt uk 
kemudian diulangi lagi esok atau !usa. Dalam hal ini. hanya bebe­
rapa pedagang saja yang men eruskan hubungan ekonomi itu keper­
saudaraan (hubungan sosial) seperti yang d ialami oleh salah se­
orang informan yang pedagang terhadap pembeh y ang menj ad1 
langganannya . lnforma n tadi menceritakan : 

" Orang yang membeli dagangan saya bukan hanya orang Jawa saja . 
juga orang asli , baik dari desa Bojong. Gunung Sugih Besar maupun 
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orang-orang asli dari desa-desa lain di sekitar desa ini . Malahan. ada be ­
berapa penduduk asli yang menjadi langganan saya (selalu membeli di 
tempat saya). Lama-lama sating mengena l. Selanjutnya. karena sud ah 
sa ling mengenal dengan baik , maka di luar kegia tan ekonomi pun kami 
sering melakukan hubungan yang sifatnya sosial seperti pertemuan 
a tau persaudaraan. Dengan demikian. apabila ada keperluan a tau hajad , 
mereka mengundang saya dan sebalik nya" . 

c. Hubungan Anrara Penjua l dan Pedagang Perantara 

Di pasar Pugung Raha.Jjo . selain t erdapat pedagang seperti 
yang t elah disebutkan pada bagian atas. terdapat pula pedagang 
perantara. Merek a berjumlah lima orang. yang sa tu dengan lainnya 
saling mengenal karena sebenarnya mereka merupakan group 
atau sema cam kongsi perdagangan . Mereka di dalam me lancark an 
aksinya t erpencar-pen car. Meskipun demikian . harg a dasar dari 
hasil pertanian. seperti k edelai. ka cang t anah. dan !ada . telah me­
reka t entukan. sehingga petani yang m enjualnya tav.·aran yang 
sama . 

Petani ya ng memt awa hasil pertaniannya tid ak sempat men­
j ual langsung k epada pedagang basil pertanian yang berada di 
dalam pasar. Hal itu dikarenakan. selain udah menjadi kebiasaan 
sehingga seakan-akan ada aturan yang tid ak tertulis tentang petani 
harus menjualny a kepada pedagang perantara . tetapi pe tani ter­
sebut memang t idak diberi kesempa tan untuk menjualnya secara 
langsung kepad a pedagang oleh pedagang perantara. Hal itu t erli­
hat sesaat setelah petani turun dari colt atau truk ukuran tiga per­
empat. petani tersebut langsung diserbu oleh pedagang perantara. 
Di sa nalah t erjadi tawar-m enawar . Setelah harga disepakati o leh 
kedua pihak. barang-barang tad i dikumpulkan da lam sebuah kios 
yang masih kosong . Sistem pembayarannya biasanya dilakukan 
secara kontan . Akan tetapi , kalau kebetulan pedagang perantara 
tad i kehabisan uang karena sebelumnya telah dibayark an kepada 
petani lain . maka pembayaran dapat dilak uk an setelah barang­
barang sebagian terjual atau tiga sampai lima hari lagi . Hal itu da­
pat diterima oleh petani yang bersangkutan karena mereka sudah 
saling mengenal dan petani tad i selalu menjualnya kepada peda­
gang perantara tadi . 

Sementara itu , salah seorang pedagang perantara menawar­
kannya kepada pedagang yang akan menjualn ya lebih lanj ut. Hasil 
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yang mereka peroleh dibagi sarna rata kepada anggotan ya esuai 
dengan kesepakatan mereka karena modal yang dipergunakan 
adalah gabungan . Artinya. setiap pedagang perantara memberi 
uang sej umlah tertentu . Uang tersebut dijadikan sa tu yang selan­
jutnya dijadikan modal bersama . 

Hubu nga n an t ara penjual hasil pertanian dan pedagang per­
antara in i. yang bukan hanya petani Jawa saja tetapi juga petani 
asli. pada umumn ya hanya terbatas pada kegiatan ekonomi saja. 
Kegiatan lainnya, yang disebabkan karena adanya hubungan eko­
nomi. jarang ditemukan (kalau tidak dapa t disebutkan sama sekali 
tidak ad a). Seand ain. a terjadi hubungan di Juar ekonomi . tampak ­
nya hanya terbatas pada hubungan pertemanan y~ng sifa tnya biasa 
saja . Artin ya, kalau kebetulan bertemu di jalan atau d i mana saja. 
mereka hanya saling bertegur sapa. 

d. Hu bungan Antar pedagang 

Hubungan ant arpedagang yang akan diuraikan berikut ini. 
di samping hubungan pedagang yang berada di dalam bangunan 
pasar dan di luar pasar. juga hubungan di antara mereka t erhadap 
pedagang perantara . 

Secara um um hubungan mereka dapat dika takan t erbatas 
pad a hubungan ekonomi semata . ltu pun tampaknya hany a ter­
ba tas pada hal -hal tertentu saja , seperti : menukar uang. adakala­
nya seorang pedagan,, titip kepada pedagang Jain yang berbelanja 
ke T anj ung Karang a tau Teluk Betung. dan tentang kenaikan harga 
barang-ba rang. 

Pinjam-memi njam uang untuk modal u aha jarang merek a 
lakuk an . Dul u. pada waktu koperasi masih berfung i. mereka 
dapat meminjamnya ke sana . Tetapi sekarang . dapat dikatakan 
me reka hanya mengandalkan arisan dan kemampuan endiri. 
Seorang pedagang ya g pemah mengalami kesulitan mod al usaha 
(uang) bercerita sebag i berikut : 

" Pernah saya mengutarakan niat untuk pinjam uang kepada pedagang 
lain dan tidak berhasil. Pada umurnnya mereka t idak rnau meminj ami 
saya karena mereka sendiri memang membutuhkann ya. Mau pinjam 
ke k operasi sudah tidak ada lagi. Kalau pedagang lain yang kel uarganya 
mampu , mereka dapa t pergi ke sana dan meminjamnya. tetapi saya ti­
dak dapat karena keluarga saya tidak mampu. Akhirnya . saya menjual 
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apa saja yang saya mili.k i untuk modal usaha. Sekaran g kesuli tan modal 
dapa tt diatasi dengan arisan atau mengambil barang-barang di Ta nj ung 
Karang atau Teluk Betung yang pembayarannya d ilakukan kemudian 
setelah terjual. Para pedagang kelontong yang ada di sini banyak yang 
melakukann ya. Sebenarnya ada orang asli yang dapat meminjami saya 
dan pedagang lain yang keku rangan modal. Akan teta pi. syarat pengem­
baliannya terlalu berat ... ". 

Kerj a sama di dalam menentukan harga barang-barang ya ng 
sam a juga k urang diperha tik an oleh para pedagang. sehingga ada 
pedagang yang banyak dik unjungi pem beli da n pedagang yang 
jarang pengunjungnya. 

Berdasarkan uraian dan kasus di atas. mcnunjukkan bahwa 
hubungan antarpedagang dapat dik atakan t erba ta pada hal-hal 
yang bersifat ekonomi (proses perdagangan ). akan tetapi di luar 
hal ya ng menya ngkut mod al (uang) . Pernyataan ini bukan berarti 
mereka tid ak melakukan hubungan yang sifa tnya sosia l di luar 
arena pasar. Hubunga n sosial yang t erjad i di ant ara pedagang yang 
terdiri dari berbagai macam suk u bangsa itu pacta dasarnya bukan 
ebagai akibat hubungan ek onomi di pasar. Akan te tapi. didasar­

kan ata kesadaran h idup bersama dalam ko munit as ke cil (desa l 
yang diperkuat oleh hu bungan eko nomi (sesama pedagang ) Jad 1. 
seandainya mereka sa ling mengundang dalam suatu pe ta yang ber­
hubungan dengan lingk aran hidu p ind ividu dan lain sebagainya 
pada dasarn ya buk an ka rena akibat dari kegiatan perdagangan d i 
pa ar. Ak an t etapi. karena k esadaran seperti yang d isebutkan t adi. 

3 .:2 SEKTOR BIROKRASI 

3.2 .1. Desa 

Pada Bab II t elah disebutk an bah wa desa Pugung Raharjo 
d ikepalai oleh seorang kepala desa yang disebut " lurah·· . Ia di da­
lam menjalankan rod a pemerintahann ya diban tu oJeh ··bayan ·· 
dan 29 ketua RT (rukun tet angga) serta tokoh-tokoh masyarakat 
yang duduk dalam organisasi sosial yang dinamakan " rembug 
desa" atau LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarak at Desa) . Bayan 
adalah istilah untuk orang menjadi ketua RW (Rukun Warga) . 

Seperti halnya kepala-kepala de sa lainnya d i wilayah K eca­
matan Jabung, bahkan di seluruh wilayah Indonesia : t ugas seorang 
kepala desa sangat kompleks karena di samping harus dapat meme-
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cahkan masalah yang berkaitan dengan hubungan antar warganya. 
juga harus dapat memaj uk an dan mensejahterakan masyarak a tnya. 
Lebih -lebih bagi desa yang warganya t erdiri atas berbagai ma cam 
golongan etnik dan dikelilingi oleh desa-desa yang sebagian besar 
warganya adalah golongan etnik lain (Lampung) seperti desa 
Pugung Raharjo . 

Supriyanto yang kedua orangt uanya berasal dari Daerah l sti­
mewa Yogyakarta dalah orang yang dipilih warganya untuk 
me ngemban tugas di atas. Pada saat penelitian ini dilakukan. ia 
telah menjabat sebagai lurah selama tujuh tahun karena ia diang­
kat pada tahun 1979. Lurah-lurah sebelumnya adalah Mu charom 
ya ng memimpin d esanya selama tiga t ahun ( 1954- 195 7) d an 
Barno Suhardjo yang memimpin selama :22 tahun ( 195 7-1979). 

Desa Pugung R aharjo mengalami perkembangan yang pesat 
pad a waktu dipimpin oleh kepala desa yang kedua. yait u Barno 
Suhardjo karena pad jamannya banyak bangunan-bangunan yang 
menyangkut k epenti1 gan umum didir ikan. epert i: Kantor Kepala 
De a. t empat ibadah (mesjid). saran a pendidikan (dari Sekolah 
Da ar samp ai Sekola Lanjutan Atas). dan pasar. Bahkan . pasar 
yang pada mulanya berada di pinggir Sungai Pugung. dekat dengan 
perbatasan an t ara Desa Pugung Raharjo dengan Desa Boj ong 
pada tahun 1968 dipindahkan ke tempat yang sekarang . Dengan 
demikian. lurah yang terakhir ini (ke tiga) dapat dikatakan hanya 
meneruskan apa yang telah dicita-citakan oleh lurah-lurah sebe­
lumnya dan pemerintah pada khususnya. 

Sisk amling (Si stem Keamanan Lingkungan ) adalah sa lah satu 
b entuk nyata dal am rangka mensejahterakan masyarakatnya. ter­
utama da lam aspek keamanan. Melalui siskamling ini. selain diha­
rapkan k eama nan lingkungan terkontrol. juga agar antarwarga 
dapat saling mengenal lebih baik sehingga kehidupan yang lebih 
ramah dan harmoni s clapat diujudkan. baik anta rwarga sesama go­
longan etnik Oawa dan Jawa) maupun antarwarga yang berbeda 
golongan etnik (Jawa dan Lampung. dan lain sebagainya). 

Lembaga tersebut dalam perjalanannya. terutama pada wak­
tu pertama kali dibent uk. tid ak diacuhkan oleh sebagian warga 
de sa yang bersangkutan, terutama warga dari go Iongan etnik Jain 
(Lampung) . Merek a rnenganggap siskamling tidak perlu karena 
hanya menguntungkan orang-orang Jawa . Dengan kata lain . 
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mereka belum menyadari arti hidup bersama dalam komunit as 
kecil yang disebut "desa". Dan . inilah yang menjadi salah sa tu 
tantangan yang harus dipe cahkan oleh perangka t desa dan para 
tokoh masyarakat lainnya di dalam melaksanakan tugasnya. Da­
lam hal ini. perangkat desa dibantu oleh para tokoh tad i sedikit 
demi sedikit mengingatkan dan menerangkan tentang perlunya 
siskamling k epada mereka , yang akhirnya sedikit demi sedik it 
pula mereka menyadarin ya bahwa siskamling bukan hanya dituju­
kan kepada amannya orang-orang Jawa sema ta . te tapi juga orang 
Lampung dan orang mana saja yang menjadi warga desa Pugung 
Rahaijo . Berdasarkan data yang diperoleh. sekarang ini hampir 
607c orang Lampung yang tinggal di desa Pugung Raharjo ik ut 
dalam program siskamling. 

Orang Lampung, menurut orang Jawa. kurang mengerti arti 
go tong royong. Hal itu dapat dibuk [ ikan dari adanya sebagian 
orang Lampung yang masih belum mengikuti program siskamling 
dan kegia tan-k egia tan lainn ya yang memerluk an gotong-royong. 
mi sa lnya penqadaan air bersih dengan cara pembuatan sumur. 
Dalam hal ini pun t ampaknya orang Lam pung selalu memb elot . 
art inya mereka selalu menghindar dari kegiatan terse but. J adi 
mereka dapat dikatak an --hanya mau untungnya saja-- m eski­
pun seringkali dirasani oleh orang Jawa . Dirasani. artin ya diper­
bincangkan dalam arti hal-hal yang negatif. 

Selain it u. juga ora ng Jawa menganggap bahwa orang Lam­
pung tidak mengenal sopan santun dalam pergau lan. terutama da­
Jam hal menyapa. Misalnya . menegur orang yang Jebih tu a dengan 
kata "kamu ". Menurut orang Jawa . kata itu sebenarnya tidak 
tepat . Ballkan , dapat dik atak an kurang ajar karena kata it u sebe­
narnya hanya berlaku untuk menyapa orang yang sederajat atau 
seumur. Jadi, untuk orang yang Jebih tua seharusnya digunakan 
kata "bapak" yang kemudian diikuti oleh namanya. 

"Tersenyum " . men urut orang J awa mempunyai arti so pan 
dalam suasana tertentu . Menyapa sambil memperlihatkan senyum 
dianggap lebih baik ketimb ang memperlihatkan muka k ecut. J adi. 
bagi orang J awa , walaupun dia sedang tidak be rminat bercakap­
cakap (ngobrol) t et ap saj a memberi senyum k epada lawan bicara­
nya . Sebaliknya bagi orang Lampung, memberikan informasi 
yang sesuai dengan apa yang diinginkan , itulah yang lebih baik. 
J adi, tidak perlu basa-basi . Kalau kebetulan dia tidak menyukai 
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orang yang dihadapinya , maka dikatakannya t erus terang . Dengan 
demikian. ek spresi wajah tidak menjad i persoalan bagi dua orang 
yang sedang berbi cara asalkan informasi yang diberikan dipahami~ 

oleh lawan bicaranya . 

Lepas dari masalah siskamling dan pandangan orang J awa 
terhadap orang Lam p ung. khususnya o rang Lampung yang menja­
di warga desa Pugunf! Raharjo sepe rti yang t elah d iuraikan di atas . 
penuh s akan me ncoba menguraikan tentang persaingan anta ra 
orang J awa dan Lam1=ung di dalam memajukan desanya. 

Sepert i dik e tahui bahwa Desa Pugung Raharj o berbatasan 
d enga n Desa Boj ong Desa Pugung Raharjo. warganya sebagian 
besar adalah o rang J awa. Sedangkan. Desa Bojong. wa rganya seba­
gian besar adalah orang Lampung. Kedua desa tersebut masing­
masing dik epalai eorang lurah yang me wakil i go longan etnikn ya. 
Artinya . Desa Pugung Raharjo yang sebagian besar warganya ada­
lab orang Jawa. maka yang menjadi lurah j uga o rang Jawa. D emi­
k ian sebalikn ya, Desa Bojong yang sebagian besar wargan ya ada­
lab orang Lam pung, maka yang menjadi lurah j uga orang Lam­
pung. Ballkan . staf dari masing-masing lurah adalah o rang yang 
mas ih dalam golo nga nnya. 

Keadaan seperti itu memang anga t memungk inkan terjadi­
nya persaingan. Dan , :ialam banyak hal me mang itu t erj adi . Akan 
tetapi . persaingan itu tidak selalu nega tif dan sea nd ainya terjadi 
k onflik pun tid ak sa 1pai memuncak sepe rt i yang terj ad i pada 
masa Barno me njad i Jurah (lurah yang kedua) . Ko nfl ik yang ter­
jad i pact a wak tu it u. yang sa mpai memuncak. berkisar pa ct a rna a­
lah tan ah . baik t anah desa (perbatasan) maupun tan ah pero rangan . 
Seorang in fo rman yang pernah menjabat se bagai bayan men cerita­
kan se bagai beriku t: 

"kira-kira tuju h tahun setelah saya tinggal di desa ini. suatu hari sava 
diberi tahu o leh seo rang ternan bahwa di perba tasan desa banyak o ra~g­
o rang Lampung berkumpul. Mereka , semuanya membawa golok . Wak t u 
it u say a masih mud a; tanpa pikir panjang Iebar lagi. say a dan ternan 
yan g memberi tahu tadi langsung pergi ke san a. Sesampainya di sana 
saya langsung menan yak an apa maksud nya. Dan . te rnya ta mereka 
mempermasalahkan perbatasan desa. Menurut mereka . perbatasan de sa 
yang ada sekarang adalah tidak benar karena perbatasan seharusnya 
ada di seberang Sun gai Pugung yang sek arang menj adi wilayah Desa 
Pugung Raharj o . Waktu itu , saya hanya mengatakan bahwa orang yang 
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lebih tahu tentang perbatasan tersebut adalah Jurah masing-masing . 
Oleh karena itu. merekalah yang dapat mengurusnya. Mendengar ja· 
wabanku itu, mereka masih penasaran . Lalu , saya menanyakan --ba­
gaimana maunya, kalau mau perang. tunggu saya akan memanggil 
orang-orang-- . Dan. ternyata mereka tidak berani. Se telah kedua lurah 
bertemu pun persoalan itu belum selesai sebab lurah sana j uga meng­
akui bahwa batas desa itu salah . Persoalan akrurnya diserahkan ke keca­
matan . Dan berdasarkan data yang ada di sana. ternyata batas itu be­
nar·'. 

Perbatasan antara desa Pugung Rahaijo dan De sa Bojong juga 
menjadi permasalahan. Malahan. sampai sekarang masih tetap di­
perscngketakan walaupun tidak terbuka . Orang Pugung mengata­
k an bai1wa batas desanya ditandai oleh tugu yang bertuliskan 
PKK . Sebaliknya. orang Bojong mengatakan bahwa bata desanya 
adalah pos keamanan . Ata dasar itu. orang Bojong menganggap 
bahwa orang Pugung banyak mengklaim tanahnya. 

Selanjutnya. tentang masalah tanah perorangan. informan 
yang pernah menjabat sebagai bayan mengatakan : 
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"Dahulu . sekitar tahun 1970. yaitu ketika saya sudah tidak menjadi 
ba_l.all lagi . orang yang bernama Rarum. suatu hari ketika saya sedang 
mencangkul di ladang. ia meminta saya untuk mencarikan sebidang ta ­
nah di sekitar pasar untuk berusaha (berdagang) . Wak ru itu saya berse ­
dia mencarikannya. tetapt sebelumnya saya mengatakan - - kalau 
ada--. Esoknya. di tempat yang sama. ia datang lagi dan menanyakan­
nya Kemudian . saya memberitahu bahwa tanah yang diinginkannya 
tidak ada . Mendengarjawabanku ia Jangsung pergi dengan memperlihat­
kan muka yang seram. Malahan. sempat mengumpat dan mengancam . 
Selang berapa lama orang itu datang Jagi bersama seseorang yang dike­
nat oleh penduduk asli sebagai jagoan. Kemud ian. mereka memaksa 
agar saya menyediakan tanah yang diinginkannya sambil meraba-raba 
goloknya yang ada di pinggangnya. Malahan. bukan hanya itu saja. 
orang yang bernama Rarum itu mengaku bahwa tanah yang sekarang 
saya tempati adalah ntiliknya karena tanah tersebut dulu ia yang mene· 
bangnya . Karena masalah menjadi lebih gawat dan tidak dapat diselesaJ ­
kan oleh saya dan dia , maka akrurnya saya menyarankan agar masalah 
ini perlu diserahkan kepada yang Jebih tahu. Dalam hal ini adalah lurah 
Desa Pugung Raharjo dan Jurah Desa Bojong. Saya sebenamya tidak 
menyangka kalau mereka tetap mempertahankan maksudnya . Oleh 
karena itu , saya terkejut sekali ketika mendengar mereka bersama-sama 
dengan warga lainnya berk umpul di de pan Kantor Kepala De sa pad a 



sore harinya . Dan , mereka memaksa saya untuk menyerahkan tan ah 
yang saya milik i secara syah. Setelah melalui perdebatan sengit . akhir ­
nya masalah ini perlu diteruskan ke lembaga yang lebih tinggi . yait u 
kecamatan . Dan . itu disetujui oleh orang yang bersangk utan dengan 
ca tatan malam ini juga harus diselesaikan. Untuk menghindari hal -hal 
yang tidak diinginkan . saya bersama seorang ternan pergi ke Kantor 
Ke camatan Jabung yang letaknya kurang lebih tiga puluh kilometer 
dari de sa in i. Sampa1 di sana Pak Camat sudah bersiap-siap untuk 
tidur . sehingga ia berkeberatan untuk pergi ke desa Pugu ng. Mengingat 
masalah ini gawat. maka waktu itu saya mengatakan kepada Pak Camat 
bahwa kalau Pak Camat tidak bersedJa ke Desa Pugung lebih baik saya 
menginap di rumal; Pak Camat . Sebab kalau saya pulang kemungkinan 
besar terjadi pertumpahan darah . Mendengar itu Pak Camat berpikir 
sebentar , kemudian ia menulis surat yang ditujukan kepada ketua adat 
di desa Boj ong yang disebut 'Basirah ' yang isinya agar o rang itu yang 
tu run tangan . Setelah surat selesai. saya dan seorang pembant unya 
pulan g. Sesampainya di desa. say a terus memberikannya kepa da basirah . 
Dan . orang inilah yang akhirnya dapat memutuskannya . Tern yata se­
telah dicek . orang yang bernama Rahim itu bukan penduduk asli Desa 
Bojong" . 

Dalam ban yak hal memang warga ked ua desa tadi (Desa Pu­
gung dan Desa Bojong) bersaing . Namun demikian . persaingal! 
yang terjadi akhir-akhir ini lebih mengarah ke hal-hal yang positi f. 
seperti yang terjad i dalam hal keamanan dan dalam bidang olah 
raga . 

Un tuk melancarkan kegiatan siskamling , masyarakat Desa 
Pugung Rahcujo membuat pos-pos keamanan. Pembuatan pos­
pos t ersebut kemudian ditiru oleh warga Desa Bojong. Dalam 
bidang o lah raga (volly) , mereka juga tidak mau kalah . Kalau desa 
yang sa tu menjadi j uara untuk tingkat kecamatan sepingga mend a­
pat hadiah . mak a pada tahun berikutnya desa yang lain berusaha 
dengan cara apa pun agar memperoleh hadiah . Oleh karena itu . 
rnereka, satu sama lain saling menjatuhkan. 

Uraian di atas rnenunjukkan bahwa orang Larnpung tidak 
mau kalah dengan orang Jawa. Oleh karena itu. apa yang telah 
dikerjakan oleh orang Jawa dapat dikatakan selalu ditiru. Dengan 
demikian , dapat dikatakan bahwa orang Pugung lebih kreatif di­
banding orar.g Bojong yang selalu meniru karena t idak mau 
kalah . 
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Peniruan itu tampaknya bukan hanya da lam keamanan dan 
kegiatan olah raga saja . Akan tetapi. j uga dalam hal yang menyang­
kut adat, t erutama adat perkawinan . walaupun it u baru dalam 
tingkat gejala di kalangan golongan muda. Sedangkan . go longan 
tuanya masih tetap mempertahankannya . 

Seperti diketahui bahwa adat perkawinan orang Lampung 
dapat dikatakan terlalu memberatkan pendukungnya. Seorang 
pemuda yang ingin menyunting gadis pujaannya seringkali diham­
bat oleh peraturan adat yang mahal. Oleh karena itu. banyak pe­
muda yang membawa lari gadisnya sebagai jalan pintas . Meskipun 
demikian, tidak berarti pemuda itu Jepas dari tuntutan adat karena 
setelah membawa lari , agar diakui. pemuda tadi haru s membayar 
denda kepada orang tua si gadis. Pendek kata . pem uda itu harus 
mempunyai uang yang banyak agar persyaratan perk awinan Lam­
pung yang sah t erpenuhi . 

Lain halnya dengan orang Jawa; orang J awa di samping ke­
banyakan membiarkan anaknya untuk menentukan pilihannya . 
pesta perkawinan yang dilakukannya tidak haru s meriah. tetapi 
disesuaikan d engan keadaan ekonominya. Dan . tampakny a perlu 
diketahui bahwa pest a yang dianggap meriah oleh orang Jawa bila 
dibandingkan pesta yang diadakan oleh orang Lampung dapat di­
kata kan tidak seberapa sebab mereka (orang Lampung) di dalam 
m elaksanakar- upacara perkawinannya banyak yang sampai men­
j ual tanahnya kepada orang Jawa . Mereka amat gengsi dalam soal 
perayaan perkawinan . Baginya lebih bail menjual tanah untuk 
meriahkan perkawinan dari pada tanah ban yak t etapi tidak sang­
gup merayak an perkawinan anaknya . Akan tetapi. sekarang tam­
paknya mereka sud ah mulai banyak yang meninggalkan adat itu. 
kccuaii golongan tua y ang mempertahankannya. Banyak di an t ara 
mere ka yang me lakuk an perkawinan ala Jawa. Dan. Lurah Bojong 
pun menil a i adat pe rkawinan orang J awa t idak merepotkan . 

3 .2 .2 Taman Purbakala 

Di Desa Pugung Raha.rjo banyak ditemukan benda-benda 
arkeo logis dari yang kecil seperti manik-manik . peralatan yang 
terbuat dari tanah (tembikar) . dan berbagai macam peralatan yang 
terbuat dari porselin buatan Cina . sampai yang ukurannya besar 

seperti : batu mayat , pundan berundak-undak dan patung-patung 
yang satu diantaranya adalah type Polenisia. Benda-benda terse-
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but kemudian menj adi terkenal karena oleh pemerintal1 dipromo­
sikan bahwa benda-benda itu sangat perlu untuk dipelajari agar 
masyarakat kita dapat menghargai peninggalan dan kejayaan nenek 
moyang kita pacta masa yang silam. Untuk itu . dibangunlah se­
macam taman yang diberi nama "Taman Purbakala'·. Selain itu. 
untuk menampung benda-benda peninggalan yang kecil (yang da­
pat dipindahkan dengan mudah) sebagai bahan dokumentasi. di­
perlukan suatu bangunan yang kuat agar bal1an itu tidak cepat 
rusak karena panas matahari dan basahnya hujan . Oleh karena itu. 
didirikanlah satu bangunan lagi semacam museum yang diberi 
nama "Rumah Infon asi'". Dengan demikian . di Desa Pugun g. Ra­
harjo di sam ping terdapat Taman Purbakala , juga t erd apat Rumah 
lnformasi. 

Pada mulanya kedua tempat tadi ditujukan un tuk keperlua n 
studi . khususny a stud i prasejarah. sejarah dan ark eologi . Ak an 
te tapi. perkembangan selanjutn ya tidaklah demikian . T erakhir 
terpetik berita bahwa Desa Pugung Raharjo akan dijad ik an daerah 
pa riwisata karena t empat t ersebut dianggap menarik un tuk dikun­
j ungi . terutam a karena banyak peninggalan keb ud ayaan masa 
lalu se perti ya ng disebutk an di atas. Dan. ini berarti T aman Purba­
kala dan Rumah ln formasi tidak lagi menjadi tanggung jawab se­
penuhnya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan . te rutama 
Kanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Lam­
rung. Kenyataan juga menunjukkan bahwa tempa t te rsebut bu­
kan hanya untuk keperluan studi. tetapi j uga untuk keperluan 
ko mersiil karen a siapa saja yang masuk dik enakan pungutan . 
Hasiln ya diperin ci sebagai berikut : 2s r;1: untuk Depdik bud . 2Yk 
untuk Pariwisata . dan selebilinya (50fr ) untuk Pemerin tah Daerah 
(Pemda ). 

Berkenaa n dengan pembagian hasil terseb ut. piliak pengelola. 
ya itu Departemen Pe didikan dan Kebudayaan . menganggap ti­
dak adil karen a semua biaya pengolahan ditanggung olehnya . se­
dangkan hasilnya harus dibagi ke depart emen lainnya. Kedua. 
hasi l yang dibagikan kepada piliak pengelola terlalu k ecil dan tidak 
sebanding dengan kerja mereka dalam memelihara Taman Purba­
kala dan R umah Inforrnasi tadi agar selalu bersih dan menarik . 
Padahal, arealnya luas. Kemudian yang ketiga. t empa t itu sebenar­
nya terlalu buruk unt k dijadikan daerah pariwisata karena untuk 
penerangan studi saja jarang yang memanfaatkan. Apalagi harus 
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dikenakan biaya . Dengan demikian , masalah ini dapat meluas 
menjadi masalah hubungan antarlembaga , antarwarga dan suku­
bangsa. Namun demikian. uraian yang akan dikemukakan beriku t 
ini hanya akan m'elihat masalah hubungan antarlembaga dalam 
tingkat yang paling bawah , yaitu desa (antara Desa Pugung Ra­
haJjo dan Desa Bojong), dan tentu saja hub ungan ant arwarga desa 
yang bersangkutan yang sekaligus mencerminkan hubungan suk u 
bangsa. 

Dalam pemilihan juru kun ci untuk Jokasi Taman Purbakala. 
orang Bojong menginginkan agar juru kuncinya adalah orang 
Bojong. Dan , keinginan itu disampaikan oleh kepala desanya pacta 
waktu peresmian lokasi Taman Purbakala. Pada waktu itu. Lurah 
Bojong memohon kepada panitia agar warga desanya yang dipilih 
menjadi juru kuncinya. Tampaknya usul tersebut diterima oleh 
panitia sebab sampai sekarang yang menjadi juru kun cinya adalah 
orang yang bemama Rusdi yang di desa Bojong menjabat sebagai 
carik (sekretaris desa). Ada hal tentang orang yang bernama Rusdi 
ini . Kalau dilihat tempa t t inggalnya , maka tempa t tingga l itu se­
benarnya berada d i wilayah Desa Pugung. Akan tetapi. orang itu 
menjadi warga desa sebelahnya . ya itu Bojong Malahan. orang 
itu di desa tersebut dipercayakan untuk menjabat sebagai sekre­
taris desa. Aneh memang. t etapi itu kenyataan' 

Pacta saat penelitian ini dilakukan, orang yang dib eri tanggung 
jawab dalam keamanan dan kebersihan serta keindahan (pemeliha­
raan) kedua tempat tersebut adalah salah seorang karyawan dari 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang bemama Ridwan 
yang berasa l dari Daerah Jawa Timur dan bukan penduduk Desa 
Pugung RahaJj o. Penempatan orang ini sebagai penanggung jawab 
kedua tempat itu. tampaknya tidak menj adi permasalahan karena 
pada waktu peresmian Lurah Bojong antara lain mengatakan 
bahwa kalau dapat jangan orang Pugung yang menjadi juru kunci . 
Kalau orang Bojong tidak ada yang dipilih. maka orang luar pun 
jadi meskipun orang Jawa . asalkan jangan orang Pugung. 

Penanggung jawab dalam hal pemeliharaan tadi, yang meru­
pakan utusan Kanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Lampung, di dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh tiga 
orang Jawa dan seorang penduduk asli. yang status kepegawaian­
nya hanya seorang yang telah diangkat menjadi pegawai negeri , 
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yairu orang yang bernama gatijo yang berasal dari Daerah ls-

timewa Y ogyakarta . 

Berdasarkan ke terangan yang diperoleh. orang asli mal as di 
dalam rnengerjakan tugasnya . Keterangan itu diperkuat oleh pene­
liti . yang selama 14 hari di sana. hanya sempat melihat orang asli 
itu muncul hanya sekali. 

3 .2 .3 Puskesma s 

Ke ama tan Jabung memiliki dua buah puskesma yang ma­
sing-masi ng be rada di Desa Jabung (dekat Kan tor Ke ama tan ] a­
bung) . dan di Desa Pugung Raharjo. tepatnya di Joka i pasar (ber­
seberangan dengan rnesjid dan kantor kepa la desa ya ng bersang­
kutanl. 

Pusk esmas ( Pugung Raharjo) yang dipimpin o leh seorang 
dokter dari Palembar:g in i (dan memang hanya ada seo rang dokter 
ya ng be rtugas d i sana) . tar" paknya pasienn: a bukan hanya orang­
ora ng ya ng menjadi warga desa itu sendiri . tetapi juga warga desa­
desa lain di sekitarnya . seperti Desa Bojong dan Desa Gunung Su­
gih Besar yang sebagian besar adalah orang asli. Demikian juga. 
puskesmas yang ada eli kecamatan . Di sana. pasiennya juga di sam­
ping warga desa yang bersangkutan , juga warga desa-desa la in di 
sekitarnya. Mengingat lokasi yang dijadikan sasaran dalam peneli­
tian ini adalah Desa Pugung Raharjo. maka puskesmas yang ada 
d i k·ecamatan sengaja tidak diuraikan secara terperinci seperti 
yang akan diuraikan pada puskesmas Pugung Raharjo berikut ini. 

Berdasa rk an data yang ada. macam-macam penyakit yang 
dikenal oleh rnasyarakat Desa Pugung Raharjo dan barangkali ma­
syarakat desa-d esa lain di sekitarnya dapat dikategorikan menjadi 
d ua kategori. yait u penyakit "luar" atau "biasa" .dan penyakit 
"da lam '' atau "luar biasa". Penyakit luar adalah penyakit yang 
penyebabnya dapat dibuktikan dengan nya ta seperti bak sil dan 
virus. sedangkan penyakit dalam adalah penyakit ya ng ditimbul­
kan hal-hal yang tidak nyata seperti roh halus atau setan . Oleh 
karena itu , penyakit ini sering disebut "kesetanan'' . 

J enis penyakit yang pertama . yaitu yang ditimbulkan berba­
gai macam baksil atau virus , seperti muntaber , malaria, dan flu 
penyembuhann ya dilakukan di Puskesmas. Sedangkan , jen is pe­
nyakit yang ditimbulkan oleh hal-hal yang tidak kelihatan seperti 
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kesurupan penyemb uhann ya dilakukan oleh dukun . 1amun dem i­
kian . mereka kebanyakan tidak dapat secara past i membedakan 
gejala penyakit yang did eritany a. Misalnya. anak kejang-k ejang 
dianggap "kesetanan". O!eh karen a itu. anak tadi bukan dibawa 
k e Puskesmas tetapi dibawa k e dukun . Mereka akan pergi ke 
Pusk esma s kalau gejala penyakit ya ng dideritanya betul -be t ul 
(men urut keyakinannya) bukan disebabk an makhluk halus a tau 
kekuatan gaib . Malahan . kadang-kad ang penyak it yang serius pun 
sering mereka bawa k e dukun . Jadi, tampaknya Puskesmas di­
nomo r duakan. terutama bagi orang-orang yang tingk at p nge­
tahuan keseha tann ya masih k urang . Sedangkan . bagi merek a ya ng 
tingk at p engetahuan kesehatannya cuku p , dukun justru d ijad ik an 
alte rn ati f yang ked ua dalam pen yembuhan penyakit Sayangnya. 
orang-orang sepert i ini jumlahny a tidak begitu banyak . 

Tampakn ya pemerintah me nyad ari hal itu . Oleh karena itu . 
sekarang ini pemerint ah menyelenggarakan penerangan keseha tan 
melalu i Po yandu karena cara ini dianggap d apat menyadarkan 
warga d esa untuk segera ke Puskesmas apabila menderita sakit. 
Namun demikian. usaha it u tam paknya belum me muaskan karena 
pengama tan menunjukkan bahwa Pu kesmas tidak bcgJ t u banyak 
d ik u njungi o rang Mungkin saj a hal it u di sebabkan oleh t ersedia­
nya oba t-obatan d i pasar d an seringnya pedagang jam u keliling 
yang menggu nakan kendaraan beroda empat. sehingga pengam­
bilan kep utusan un tuk berobat k e Puskesma s dilakukan apabil a 
obat-obatan yang tersedia d i pasar dianggap tidak dapat men yem­
buhkan. 

Lepas dari konsep penyakit dan usaha pemerintah di dal am 
meningkatk an penget ahuan ma yarak at terhadap k eseha t an. yang 
jelas bahwa Puskesma s Pugung Raharjo dik unj ungi o leh berbagai 
ma cam golongan etnik , terutama golongan etnik Jawa dan Lam­
pung. Komunikasi antar pasien yang berbed a gc longan etnik biasa­
nya hanya berkisar kepada masalah penyakit yang mereka derita . 
Demikian juga. komunikasi antara dokter. perawat dan pasien . 
Sesudah it u. da pat dikatakan tidak ada hubungan lagi . kecuali 
se belumnya sudah saling mengenal dan atau karena seringn ya 
mengunj ungi Puskesmas. Untuk orang-orang yang disebutkan 
terakhir ini , sesudah mereka keluar d ari Puske mas. komunikasi 
dapat berlanjut walaupun hanya pada tingkat sa ling menegur apa­
bila kebetulan bertemu d i j alan . 
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3.2.4 Pendidikan 

Desa Pugung Raharjo di samping sebagai pusat kegia tan eko­
nomi . dapat dikataka:1 sebagai pusat pendidikan karen a desa ini 
menyediakan Iemb aga pendidikan dari tingkat Taman Kanak-
1\. an ak sa mpai d engan Sekolah Lanjutan Tingkat Ata s. Dan . inilah 
yang membedak an de a Pugung Raharjo dengan desa-desa di se­
ki ta rn ya pacta umumnya Meskipun demikian. pacta mulanya lem­
baga terseb ut hanya dimasuki oleh anak nya para warga d esa yang 
bersa ngku tan . Warga clesa-desa di seki tarnya. t erutama warga Desa 
Bojong dan Gunung Sugih Besar. hanya beberapa orang yang me­
masukkan anaknya ke seko lah-sekolah yang terd apat di desa Pu­
gung Raharjo. walauru n di desanya belum terdapar sekolah yang 
tingkatny a Iebih tinggi (SLTP dan SLTA). Dengan k ata Jain. ke­
sadaran tentang ani pendidikan maeka masih lebih rendah dib an ­
dingkan ma ya rakat Desa Pugung Raharjo seperti yang dikatakan 
oleh sa lah seo rang informan kami . bahwa pacta umumnya sekolah­
seko lah yang ad a di desa ini muridnya adalah anak -anak dari para 
warga desa ini pula. Selanjutnya. informan tersebut mengarakan 
bahwa orang as li pad:~ umumnya tidak menyekolahkan anaknya . 
Hal itu t erlihat di mping yang bersekolah di Pugung Raha1jo 
sedikit. di desan~ a. saja juga saing melihat anak-anak mer k a ti­
dak bersekolah. 

Seo rang informan lam yang dalam rna ya rak at desa Pugung 
Raharjo berperan sebaga1 sa lah seorang perangkat desa dan sekali­
gus sebagai t oko h agama membenarkan bahwa masyarakat asli 
pacta umumnya tingk1t kesadarannya terhadap pendidikan masih 
ku rang. Oleh karen a itu, ia bersama-sama tokoh masyarakat lain­
nya menghimbau agar orang-orang asli memasukkan anaknya k e 
sekolah-sekolah yang terdapat di Pugung Raharjo . Adzpun tujuan­
nya d i sam ping membant u meningkatkan tingkat pendidikan m e­
reka . t e tapi yang lebih penting adalah adanya hubungan yang 
harmonis antara masyarakat desa-d esa di sekirar Pugung Raharjo 
itu sendiri. sehingga hal-hal yang tidak diinginkan dalam berkomu­
nikasi a n ta r go longan etnik yang berbeda ini dapat d ihindarkan 
karena dengan bersekolahnya anak-anak orang asli di Pugu ng R a­
harjo. di samping antaranak akan sating mengenal. para orang 
tuanya pun juga akan sating mengenal. Saling mengenal itulah yang 
pada gili rannya dapat menimbulkan pergaulan yang sa ting hormat­
menghorma t i. Dan , inilah yang diharapkan oleh para pemuka ma­
syarakat Pugung R ahru:io . 
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Tampaknya usaha itu dapat berjalan lancar sebab sekarang 
banyak orang-orang asli yang me nyeko lahkan &naknya di Pugung 
Raharjo . Dan . hal ini sudah barang tent u semakin membuat pe­
mandangan de sa Pugung Raharj o lebih meriah karen a jalan-jalan 
di samping diramaikan o leh orang-orang pergi ke pasar. juga oleh 
anak-anak yang akan berangkat atau pulang sekolah . 

3.3 SEKTOR PERTANIAN 

3 .3 .1 Luas La han Pertanian dan Jenis-jenis Tanan}an yang Diusa­
hakan 

Desa Pugung Raharjo yar.g memilik i luas 600 hektar (ha) 
lebih dari setengahnya (60%) merupak an lahan pertanian . yang 
terdiri atas: sawah yang sistem pengairann ya masih sederhana 
(50 ha ). ladang (187.55 ha) . dan kebu n desa (126.37 ha) serta 
kolam yang masih dalam percobaan (0 .5 ha). 

Tanaman yang diusahakan di atas tanah tersebut. k ecuali 
kolam yang diisi ikan mas dan gurami serta mujair. antara lain 
pad i sawah. pad i ladang (jenis gogo ), jagung, ketela rambat . ke­
tela pohon. kedelai. ka cang hija u. kacang panjang. lobak . bawang 
merah. ketimun. terung. dan kangkung . Bebe rapa tahun yang 
lalu . beberapa penduduk pernah mengusahakan tanaman cengkeh . 
Akan tetapi. hasil yang diperoleh tidak memuaskan . Penanam ter­
sebut hanya sempat menuai sekali . Selanjutny a, daunn ya mengu­
ni.ng dan akhirnya tidak berbuah sama sekali (kalau tidak dapat 
dikatak an mati ) Berdasarkan pengalaman dari beberapa orang 
tadi, sampai saat penelitian berakhir, dapat dikatakan tak satu pun 
penduduk pendatang yang mengusahakan tanaman itu secara khu­
sus. Artinya. menyediakan tanah yang khusus untuk menanam 
tanaman yang bersangkutan. Seandainya mereka menanamnya. 
maka tanaman itu han ya sebagai pengisi ladang yang kosong sete ­
lah ditan ami berbagai macam tanaman palawija . Sebaliknya . 
pend uduk asli , baik yang berada di desa Pugung Raharj o maupun 
desa-desa lain disekitarny a. sebagian besar menanam tanaman 
kE ras seperti cengkeh dan !ada . 

Uraian di atas menunjukkan adanya spesialisasi jenis-jenis 
tanaman yang diusahakan oleh masyarakat pendatang yang pacta 
umumnya Jawa dan masyarakat asli yang Lampung. Salah satu 
faktor yang menyebabkan perbedaan pemilihan usaha t ersebut 
pada dasarnya bersumber dari kebiasaan yang kemudian dikaitkan 
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dengan pandangan-pandangan tentang tanaman-tanaman y.ang ber­
sangkutan . Maksudnya. kebiasaan orang Jawa di daerah asalnya 
adalah menanam pad i-padian dan palawija. Oleh karena itu . orang 
J awa memilih tan am an terse but karena sesuai dengan keahlian 
yang dimilikiny.a . Selain itu. tanaman tersebut lebih cepat meng­
hasilkan ketimbang tanaman keras scperti cengkeh dan !ad a. wa­
laupun mereka sadar hasil cengkeh dan !ada sangat menggiurkan . 
Sebaliknya . o rang as.ti memilih tanaman kera s di samping sudah 
biasa merek a lakukan dan hasilnya lebih menguntungkan ketim­
bang tanaman palaw(' a. tetapi yang sampai ekarang tetap mereka 
pcrtahankan adalah anggapan "tJii! " terhadap orang a li yang d2-
gang ay ur karen a dapat menjatuhk.an harga d iri sen diri dan orang 
asli pada umumnya. Oleh karen a itu. samp ai sekara ng tak satu 
pun orang asli yang dagang sayur d i pasar. Bahkan . pedagang di 
luar sayur pun tidak terlihat di sana. 

Persawa han. perkebunan. dan peladangan yang dit anami ber­
bagai macam j enis t anaman tadi terletak. di luar pemuk iman pen ­
duduk desa Pugung aharjo: tepatnya di bagian timur dan bara t 
desa. berbatasan dengan Ia han pertanian desa-de a sekitamya 
(lihat batas-batas desa dalam Bab II l karen a desa-desa tadi yan~ 
sebag.ian besar penduduknya adalah orang asli . juga men empatkan 
lahan penaniannya di Juar pemukiman penduduk yang bersang­
ku tan . Dengan derr,ikian. memung.kinkan adanya komunik asi 
an tar pe tani yang be rbeda golongan etnik . seperti yang terjad1 
pada kasu berikut ini . 

Sukarjo Jdalah alah seorang ) ang kebetulan memil ik i ladang 
bersebelahan dengan ladang orang asli. Pad a mulanya . meskipun 
mereka sering berternu di ladang. tetapi satu sama lainnya sating 
membisu. 1amun de,.,-.ikian . setiap kali Pak. Sukarjo mengerjakan 
awahnya (kebetulan tanah yang dimiliki dilalui oleh Sungai Pu­

gung) orang asli tersebut dapat dikatakan selalu memperh atikan . 
Barangkali karena keingintahuannya tentang penggarapan sawah 
dengan sistem irigasi walaupun ecara sederhana . ak.hirnya orang 
itu mengajak bicara dan menanyak.an cara-cara penggarapan tanah 
sawah. Bahkan . bukan itu saja yang ingin diketahuinya. tetapi ber­
bagai macam penggarapan tanah yang dikerjak.an oleh orang Jawa . 
Hari-hari berikutnya ak. Sukarjo melihat orang itu sibuk menger­
jakan tanahnya dengan cara seperti yang dik.atakan Pak. Sukarjo . 
Dan. sejak saat itu , antara Pak Sukarjo dan pemilik Iadang sebelah 
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yang La.mpung sering terlib at dalam pembicaraan serius. ramah 
dan akrab . 

3.3 .2 Sistem Pemasaran Hasil Pertanian 

Pemasaran hasil pertanian dapat dilakuk an melalui dua ca ra . 
yaitu "langsung ' ' dan "tidak Jangsung". Cara yang pertama (lang­
sung). yaitu petani membawa hasil pertaniannya ke pasar (biasa­
nya dengan alat-alat. seperti baku l. keranjang , karung . dan sepeda) 
dan langsung menjualnya kepada konsumen . Sedangkan cara yang 
kedua (tidak langsung) . yaitu petani tid ak langsung berhadapan 
dengan konsumen, t etapi cukup menyerahkannya kepada teng­
kulak. 

Tengkulak itu sendiri dapat dibedakan menjadi dua macam . 
yaitu tengkulak langsung mendatangi petani di rumahnya atau di 
lahan pertaniannya dan tengkulak yang hanya mangkal di pasar 
Pugung Raharjo atau yang mangkal di pinggir ja lan ra ya "tiga­
puluhan•· seperti yang cUiakukan oleh orang-orang Cina yang biasa­
nya suda h cukup tanggap kalau ada p anen di desa. Tengku lak rna­
cam yang pertama biasanya untuk hasil pertanian yang berupa 
palawija . Sedangkan tengkulak macam kedua. d i samping meneri­
ma hasil tanaman palawija. juga tanaman keras seperti cengkeh dan 
!ada ya ng sebagian besar diusahakan oleh penduduk asli . Penduduk 
pendatang dapat dikatakan hanya beberapa orang saja yang m ena­
namnya secara khusus (kalau tidak dapat dikatakan sama ekali 
tidak ada) . Namun demikian . tampaknya petani ad a juga ya ng 
menjual bukan kepada tengkulak seperti diseb utkan di atas. tetapi 
ia langsung menjual hasil ladangnya kepad a pedagang besar yang 
ada di kota (Tanjung Karang atau T el uk Betu ng) karena ia meng­
anggap bahwa menjual hasil ladang kepada tengkulak terlalu mu­
rah . Sebagai contoh. panen yang lalu tengkulak hanya menentu­
kan harga sebesar Rp3 .600,00/kg untuk lada . Padaha l. kalau lang­
sung dijual ke kota dapat lebih mahal (R p3. 65 0.00- Rp3.700.00). 

Tampaknya perlu diketahui bahwa setiap kali panen. pe tani 
!ada hampir rata-rata dapat menghasilkan lima sampai sepuluh ton 
lada. Mengingat jumlah yang banyak ini. peranan t engkulak sangat 
diharapkan oleh petani . terutama dalam hal pengangkutan . Bah­

kan , mereka menganggap menjual melalui tengkulak adalah meng­
untungkan karena mereka lebih mengetahui bagaimana mendapat­
kan truk dalam jumlah yang ba.nyak . Selain itu, bagi petani menca-
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ri truk justru banyak memakan biaya . tenaga dan waktu yang 
akhirnya lebih mahal ketimbang diurus oleh tengkulak. 

Hasil pertanian yang telah dibeli . .oleh para tengkulak tad i 
ada langsung dijual secara eceran . terutama untuk tanaman pala­
wija. ada yang dijual dalam jumlah yang cukup banyak kepada 
para pedagang yang datang dari desa-desa lainnya untuk dijual 
lagi di sana. terutama sayur-sayuran. dan ada yang dibawa ke 
pasar Mera ndung yang terletak di ibu kota Lampung T engah. dan 
ada pula yang dibawa k e kota (Tanjung Karang dan /atau Teluk 
Betung). terutama untuk tanaman ke ras sepert i cengkeh dan lad a. 
Kedelai juga b iasan ya dijual ke sana . 

Basil pertanian lainnya seperti ketela biasanya oleh tengkulak 
diangkut d engan truk ke pabril< tapioka yang terletak di pinggir 
ja lan tigapuluh an . kurang lebih tujuh kilo meter dari desa Pugu ng 
Raharjo ke arah barat claya . 

Hasil pertanian yang diusahakan . bail< oleh masyarakat d esa 
Pugung Raharjo maupun masyarakat desa-desa lain di sekit arn ya. 
ebelum dia ngku t ke kota atau ke tempat lainnya biasanya dil< um­

pu lkan d i d epan pasar. Dengan demikian. di depan pasar selain 
sebagai t empat te rm inal angkutan umum . j uga sebagai tem pat 
pemb erh ent ian truk-truk atau colt yang akan mengangkut hasil 
pertanian . Malahan . sopir-sopir truk yang m engangku t hasil per­
kebu nan . terutama ya::~g menuju k e arah Metro dan Panjang. se­
ringkali me markir truknya di depan pasar. Di san a para sopir tadi 
beristirahat sa mbil mengisi perutnya di wa rung-warung makan an 
dan minuman yang masih buka . Dan . hal itu semakin menamt ah 
pasar menjad i lebih semarak . 

3 .3 .3 Hubungan-hubungan yang TeJjadi dalam sektor Pertanian 

Hubungan-hubung.an antargolongan etnik yang teJjadi dalam 
sektor pertanian. selain seperti yang telah disinggung ub-subb ab 
di a tas (anta ra t engkulak yang kebanyakan o rang Jawa dan petani 
lada atau cengkeh yang kebanyakan o rang asli), juga kerjasama 
da lam pengol ahan tanah. terutama antara petani asli dan warga 
desa Pugung RahaJjo yang bekerja di sektor pertanian tetapi 
tid ak memiliki tanah pertanian (buruh tani) dan petani penggarap 
ya ng juga k ebanyakan tidak memiliki tanah pertanian . Petani ini 
dapat mengeJjakan ta ah pertanian dengan sistem sewa k epada 
pemi lik . bail< petani Ja wa maupun petani asli . 
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Cukup banyaknya warga d esa (Pugung Rahrujo) yang bekeJja 
di sektor pertanian t etapi tidak memiliki tanah pertanian (petan i 
penggarap 248 orang dan buruh tani 25 orang) . memang cukup 
tanda tanya -- mengapa hal itu dapat teljadi'l __ _ Akan tetapi . 
apabila kit a libat sejarah desa itu sendiri barangkali kita dapa t 
memaklumi (lihat sejarab desa pada Ba b II l. Sehubungan dengan 
itu. tidak mengberankan apabila di sana cukup banyak pendatang 
yang tidak memiliki tanab pertanian . Dan . merek a inilah yang 
dapar dikatak an banyak berhubungan d engan penduduk asal. 
terutama hubungan keljasama dalam pengolahan t anah . yang 
atura n-aturannya ada la b sebagai berikur. 

Seorang burub tani yang t elah disetujui untuk menggarap 
ladang orang (petani pemilik) . mak a ia selama dua k a li panen 
berhak untuk mengambil semua hasilnya . Pase tujuan seperti it u 
teljadi apabil a keadaan ladang masih dipenuhi oleh tumbuban­
tumbuhan liar. Panen berik urny a. yaitu yang ketiga. burub tani 
yang mengeljakan mendapatkan tigaperempar dari hasil yang di­
peroleh . Sedangk an. pemiliknya hanya menerima seperem pat 
bagian. Bagi hasil seperti ini o leh masyarak a t se t em par d i ebut 
''mrapat' ' . 

J eni sistem bagi basil lainnya adalab ' 'mertelu·· . artinya 
ha il yang dipe roleh setelah dipotong beaya produksi (pemilik 
tanah yang membiayainya ) dibagi tiga . kemudian dua pertiga un­
tuk yang mengeljakan dan i anya. sepertiga . untuk pemilik t a­
nah . Sistem ya ng an tara pemilik dan penggarap (buruh-tani) men­
dapatkan bagian yang sama. yang sering disebut orang Jawa d e­
ngan istila h "'maro'· , jarang sekali dijumpai di sana (kalau ridak 
dapat dikatakan berlaku). 

Meli bar pemilikan Jadang yang relatif lua . terutama perla­
dangan yang dimilik.i oleh petani asli. tampaknya sist em pem ba­
gian hasil seperti t ersebut di ata sangat menguntungkan kedua 
pihak. baik pihak penggarap maupun pihak pemilik. Keuntungan 
pihak yang pertama dapat mengeJjakan lad ang walaupun tidak 
memilikin ya. sedangkan keuntungan pibak ked ua dapat memper­
oleb basil dari ladang yang tidak sempat digarap sendiri. 

Orang y ang tidak memiliki tanah pertanian . di samping d apat 
mengeljakan tanah pertanian milik. orang lain dengan cara seperti 
tersebut di atas,juga dapat d engan cara lain seperti yang dilakukan 
oleh petani penggarap . Bedanya. kalau buruh tani dapat menger-
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jakan tanah milik orang Jain dengan hanya modal tenagn dan ke­
ah lian, mak a petani penggarap di samping harus memiliki keahlian 
dalam pertanian . juga modal yang berupa uang sebab d engan 
uang itu ia dapat menyewa tanah untuk satu kali panen atau lebih . 
Hasil yang d iperoleh tentu saja tidak dibagikan kepada siapa-sia pa . 
te tapi untuk diri-sendiri. 

Berd asa rkan ura ian di atas. hubungan antar golongan etnik 
yang t erja d i dalam ektor pertanianpun tampakn ya berpangk al 
pada hubungan ekonomi (ekonomi pertanian) dengan corak teng­
ku !ak-pe tani dan majikan-buruh tani. 
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BAB IV 

INTERAKSI ANT ARGO LONGAN ETNIK DI DESA 
PUGUNG RAHARJO 

Seperti umumnya keadaan di desa-d esa Indonesia. desa Pu­
gung Raharjo dikelilingi oleh sawah-sawah dan Jadang-ladang yang 
luas. Ad a jalan utama yang menghubungkan antara desa itu de­
ngan desa-desa lain di sekitarnya . Ada pula jalan-jalan yang melin · 
tang . memotong jalan utama itu yang menuju di rumah-rumah 
penduduk yang tidak berada di pinggir jalan utama . Ad a jalan­
jalan pematang yang memisahkan kelompok-kelompok r~mah 
yang satu dengan yang Jainnya . 

Bentuk rumah umumnya sederhana dengan membentuk em­
pat persegi panjang dengan penataan ruang bagian dalamnya ter­
bagi atas ruang tamu , ruang tidur. ruang dapur sekaligus ruang 
makan dan ruang kamar mandi dan kakus (ruang MCK ). Tiap 
rumah selalu ada pekarangannya. Di halaman depan ditanami po­
hon tomat , pisang , pepaya dan ada sebagian yang menanam ke­
lapa. Di bagian belakangnya ditumbuhi semak-semak yang sekali­
gus untuk pagar. 

Pusat d esa ditandai dengan adanya pasar; terdiri dari kios­
kios besar dan kecil , warung-warung makanan-minuman , bengkel 
reparasi sepeda motor dan sepeda , depot es. Pasar menjad i tampak 
ramai dengan adanya terminal darurat untuk "colt" trayek J a­
bung- Metro dengan "cakil"nya yang selalu berteriak-teriak me-
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nawarkan jasa bagi penumpang yang mau naik . Yang juga agak 
pent ing adalah adanya agen bis kota bagi warga yang berminat 
untuk pergi ke tanah Jawa . Agen melayani penumpang dua kali 
seminggu. Jad i secara keseluruhan inilah pusat kegiatan desa Pu­
gung Raharj o dan desa-d esa di sekitarnya dalam lingkungan Keca­
matan J abung. 

Dari keramaiannya, baik di segi perdagangan. maupun pend i­
dikan t ak akan disangka kalau hampir 30 tahun yang lalu daerah 
ini masih berupa hutan yang angker. .. wingi t " dan ja rang disentuh 
o leh tangan ma nusia. Bahkan sepuluh tahun terak hir masih meru­
pakan daerah " hi tam ,. bagi orang "luar". Di sebelah desa in i 
merupakan daerah yang dik enal penduduknya sebagai tukang me­
racun. Beritanya tidak terbatas sampai daerah sekitarn ya. tetapi 
sudah meluas ke kota . Kalau tak perlu . maka tak ada orang yang 
mau datang ke daerah ini . Desa itu dikenal dengan nama Bojong. 

Desa yang berseb elahan dengan Pugung Raharjo itu sampai 
seka ra11g masih mempersoalkan tentang batas. Masing-masing desa 
menga takan batas itu berlainan. Penduduk desa Bojong kebanyak­
an orang Lampung. yang masih mempertahank an tradisin ya 
Mereka menganggap bahwa tanah yang luas itu diserobot oleh 
ora ng "Juar" (orang Jawa). Batas yang dijanjikan oleh ke residenan 
bagi para bekas pej uang ternyata berbun tut panjang bahkan sam­
pai sekarang masih saja dipermasalahkan (lihat Bab II tentang latar 
belakang ejarah ). lntinya bukan saja batas desa itu t etapi orang 
Lampung tidak pula suka dengan datangnya orang J awa yang tan­
pa " modal ". Makanya batas desa juga dipermasalahkan. Menurut 
keresidena n , ba tas desa itu adalah tugu . Sengaja dibangun oleh 
warga desa Pugung untuk menandai itulah batas desanya . Tetapi 
berlainan dengan batas yang diberikan oleh orang Bojong. Mereka 
membatasi de anya dengan mendirikan pos siskamling. 

Makin meruncingnya pertentangan an tara dua desa ini . 
yakni Pugung Raharjo dan Bojong ini ditandai pula dengan terse­
bamya gossiep bahwa orang Bojong (orang Lampung) tuk ang me­
racun. Kisah tentang racun dan tukang meracun sampai sekarang 
masih berk uma ndang d.an sudah menyebar ke kota-kota besar di 
Lamp ung. Ada yang r engatakan bahwa jaman dulu , sekitar 30 
tahun yang lalu. daerah Bojong dikenal orang sebagai daerah yang 
"angker" . Tak ada orang yang berani ke sana. Bisa dikatakan 
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orang datang karen a terpaksa . Kalaupun datang harus pula bisa 
··membawa d iri'· . 

Tawaran untuk mak an dari orang setempat dipikir dua kali. 
Perhit ungan dilakukan dengan menilai Jebih dahulu apakah orang 
yang mengajak itu bisa d ipercaya 'l atau sebaliknya! Menolakpun 
harus dengan cara yang halus : mengatakan masih kenyang atau 
tidak enak karen a ud ah janji un tuk makan di rumah . Dengan 
ka t a lain tawa ran itu di tolaknya ta pi sekaligus tidak menyakit i 
hati o rang itu. 

Entah kenapa orang Bojong sa ngat dikenal sebagai rukang 
racun dan dae rahn ya penuh dengan hal-hal yang berkaitan dc:ngan 
masa lah racun . Orang ko ta . seperti Teluk Betung. sa ngat yaki11 
sekali t ent ang hal it u. O rang-orang yang mau datang kc daerah 
Bojong . ka lau merek a sempat. dinasihat i lebih dah ulu u paya t cr­
hati-ha ti. Sebabn ya. racun di berikan bukan saja kepad a o rang­
orang ya ng memang sudah d ik ena ln ya d an di anggap angk uh atau 
sombong. t etapi j uga o rang ya ng tak d ikenalnya . 

Ora ng yang tak dik enal ak an di' .uji .. keheba tannya: kehe­
batan dala m menggunakan " tenaga da lam ·· . Kalau heba t dan ber­
untung o rang it u tid ak ma t i. Tet ap i o rang "luar .. yang t ak memi­
liki bekal t enaga dalam past i m a t i. R acun itu sangat kua t da n kalau 
tak tah an bisa ma t i sesaa t . A pakah memang betul t Jjad i demikJa 
sam pai sekarang t idak ada y ang tah u dengan past i juga orang­
orang kot a yang mend engungkan goss iep seperri itu . Karena pene­
lit ian ini berad a di desa Pugung. yang ber ebelahan dengan desa 
Bojong . maka saya mencoba untuk men cari kebena rannya . 

Orang Boj'ong endiri tid ak ada yang menganggap bahwa 
merek a tukang m eracun . Fak ta ini apak ah betul ten tu saja tidak 
ada yang tahu . Malahan d ikatak annya bahwa hanya orang Lam­
pung t ertentu saja yang me lakuk an h al yang demikian. O rang 
Lam pung yang suka itu ada lah o rang Kalianda . Di sana o rang 

pand ai membuat racun dan sela lu menguji o rang "luar··. Waktu 
dulu d i sekitar termina l (Kaliand a adalah kota transit) jarang ada 
pen umpang bis yang mau t urun untuk mak an. Mereka hanya eke­
dar keluar d ari bis untuk me lepas Ielah dan penat elama peJja­
lan an sambil menunggu supirnya istirah at dan makan . Sekarang­
pun masih saj a demikian , walaupu n sudah tidak terlalu sering. 

Walaupun masih ada . te tap i k esan orang Lampung umumnya 
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dan orang Bojong khususnya . sebagai tukang meracun hampir 
Jenyap. Hanya sebagian orang kota yang rna ih mempunyai kesan 
bahwa daerah Bojong terkenal angker dan jangan sembarangan 
bertindak di sana. Orang-orang Pugung tidak mengatakan bahwa 
orang Bojong tukang meracun . Hanya saja kesan demikian akan 
muncul bila ada yang menanyakan tentang itu. Tetapi tidak ada 
yang mengatakan bahwa orang Jawa itu melakukan hal yang de­
mikian pula . Mereka , umumnya orang kota. memberikan kesan 
bahwa orang J awa yang ada di desa Pugung Raharjo atau di desa­
desa transmigrasi lainnya yang ada di Lampung. mempunyai pen­
didikan mod eren. Mereka. yaitu orang Jawa. Jebih mengutamakan 
pendidikan ; mengusahakan dengan jalan apapun agar anaknya 
bisa sekolah Jebih tin ggi daripadanya. ''Kekayaan itu mudah sekali 
lenyap, tetapi pengetahuan akan dibawa terus sampai mati". 
kurang Jebih demikian yang dikatakan orang Jawa . 

Walaupun racun dan tukang racun dianggap orang Lampung 
sebagai biang keladinya, tetapi masalah penyakit. baik orang 
Jawa maupun orang Lampung percaya bahwa ada penyakit yang 
"dibuat orang". Klasifikasi tentang penyakit dan sakit secara garis 
besar bisa d ibagi dua. yakni sakit karena biologis: seperti sakit 
paru-paru, jantung. tumor dan sakit karena dibuat orang : seperti 
panas dingin dan demam tetapi tanpa sebab. Kalau ada orang yang 
jatuh d ari pohon kemudian luka . misalnya tulang patah, luk a ber­
darah. dibawanya ke Puskesmas. Masalah ini t idak selesai sampai 
di sini . Pihak k eluarga mencari sebab-sebab penyaki t nya dengan 
mengkaitkan ja tuhnya orang itu ke masalah-masalah yang gaib. 
Misalnya apakah orang terse but jatuh pada hari J umat Kliwon 
yang dianggap keramat atau yang berkaitan dengan itu . Kal au 
demikian , maka kelua ganya tidak saja berusaha untuk mengob ati 
melalui tenaga dokter. tetapi juga usahanya untuk mencegah hal­
hal yang gaib. Selametan biasanya Jalu diadakan untuk tindakan 
pencegahan atau sebagai upaya untuk mencegah semakin parahnya 
luka si korban . 

Orang setempat bukannya tidak mau datang ke Puskesmas 
tetapi mereka juga sudah memperhitungkan bahwa penyakit yang 

diderita si korban tidak mungkin untuk disembuhkan oleh dokter. 
A tau kalaupun bisa , dokter hanya sebagai perantara yang membu­
tuhkan dukungan tenaga gaib. Upayanya berupa "slametan " ke­
luarga . Kalaupun mereka datang ke Puskesmas dokter yang bertu-
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gas tidak selalu berada di tempat. Di Puskesmas hanya dilayani 
oleh tenaga mantri dan bidan. Keahliannya kadang-kadang diang­
gap meragukan. 

Beberapa program pemerintah sudah mulai beijalan di desa 
Pugung Rahaijo dan desa-d esa lainnya. Posyandu misalnya . mem­
berikan pelayanan kesehatan , bukan saja secara individual. tetapi 
juga memberikan penerangan mengenai kesehatan lingkungan . 
Vaksinasi dilakukan secara merata ke seluruh warganya . Pekeijaan 
ini bukannya beijalan dengan "mulus'" Banyak hambatan teru­
tama di kalangan warga Lampung yang selalu curiga terhadap pro­
gram pemerintah. Hal ini j uga terlihat pada program Keluarga 
Berencana di mana orang Lampung banyak yang menolak untuk 
ikut berpartisipasi. Mereka mengatakan tindakan itu dilarang 
agama. Mau tak mau pemerintah mencari cara yang terbaik untuk 
menjalankan program itu. 

Kemudian sengaja penyuluhan dilakukan oleh orang Lam­
pung sendiri. Sebabnya orang Jawa umumn ya tidak diterima. 
Entah kenapa. tetapi dalam k enyataannya. terlihat bahwa petugas 
yang orang J awa selalu ditolak . Dia tidak diterima sebagai petugas. 
tetapi sebagai orang J awa . J adi tamunya itu diteriman ya sebagai 
orang J awa . Kalau sudah demikian anggapan menjadi Jain : orang 
Jawa itu serakah dan tukang serobot tanalmya. Kalau perlu orang 
Jawa itu diusirnya dan diminta supaya tidak datang lagi kerumah­
nya. 

Masalah program kesehatan , baik itu yang berup a program 
vaksinasi dan k esehatan lingkungan . maupun program Keluarga 
Berencana. sampai sekarang masih dicari bagaimana supaya dapat 
berlangsung dengan lancar. Banyak orang Lampung yang dikerah­
kan untuk bekeija sebagai juru penerang. Khususnya penerangan 
yang ditujukan kepada orang Lampung. Sedangkan orang J awa 
sendiri dianggap sudah cukup mod eren dan dianggap bisa meneri­
ma siapa saja ya ng menjadi petugas juru penerang. 

Menghadapi program kesehatan , orang Jawa selalu mengata­
kan bahwa merekalah yang paling taat terhadap program itu. 
Orang Lampung itu jangan terlalu diharapkan. Mereka biasanya 
hanya mendengarkan melalui kuping kiri dan keluar Jagi melalui 
kuping kanan . Sampai-sampai petugas, yang juga orang Lampung, 
merasa kewalahan dan mengakui bahwa warga Lampung sangat 
sulit untuk diajak kompromi. 
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Tidak demikian halnya dengan pesta perkawinan1 emangat 
untuk menyeJenggarakannya sangat besar. terutama generasi tua­
nya. PersoaJan ini memang tidak sesederhana seperti hanya menga­
wi nkan an tara sa t u perempuan dengan satu Jaki-Jaki . Persyaratan 
bagi seorang yang akan kawin di Lampung demikian rumit . CaJon 
pengant in Jaki-Jaki diwajibkan untuk menyed iakan mas kawin 
yang besar bagi keJuarga pihak caJon isteri. Sering dirasakan hal 
demikian t erlalu berat. Banyak yang setuju ketentuan itu d ihapus­
kan saj a. Lebih baik tidak menggunakan adat, daripada sengsara 
j ustru ka rena adat. Masalah ini memang banyak menyangk ut ke­
mampuan ekonomi yang bersangkutan. Hal ini karena unt uk 
orang Lampung golongan ekonomi kuat tidak menjadi masa lah . 
bahk an merupakan syarat yang penting sekali daJam upacara per­
kawinan . 

Suatu bukti bahwa perkawinan campuran ya ng banyak terj a­
di adaJah antara wanita Jawa dengan pria Lampu ng. Walaupun 
t1d ak banyak tetapi secara kuantitatif perk awinan campuran se­
perti ini Jebih banyak terjadi daripada sebali.knya. Perk awinan 
campuran tidak mengikuti adat. baik La mpung maupun J awa . 
Kala u orang Jawa sendiri menganggap bahwa pest a adat bisa saja 
diadak an kalau memang yang mempunyai " haj ad ' " sa nggup mem­
biayai. T etapi. ka Jau kebetulan tidak mempun yai beaya perk a­
winan cukup han ya disahkan sccara agam a. Demik ia n pula o rang 
Lampung. Malahan l"idak mau sama sekali mengi.k uti ada tn ya . 
Justru karena adatnya itu maka dia memberanikan d iri untuk ka­
win dengan wanita yang bukan Lampu ng. 

SeJain disahk an secara agama. ada kalanya pesta diadakan 
walau hanya sederhana. Slametan dilakukan dengan mengund ang 
tetangga, kerabat dan handai tolan . Siapa saja yang diund angnya 
itu hanya t erbatas pada orang-orang yang memang benar dik enal­
n ya dan orang yang j uga dihormatinya . 

Perk awinan secara agama . maskawinnya tidak terla lu m ahal. 
Cukup memb eri.kan uang sebesar Rpl .OOO.,OO sampai dengan 
Rp 10.000 ,00 dan perkawinan itu sah . Hanya formali tas saja. 
Keluarga luas tidak banyak terlibat . Persoala;1 dan tanggungjawab 
mengen ai hari depan keluargil tergantung dari bagaima na kedua 
suami-isteri itu memb ina rumah tangganya. 

Pria Lampung banyak yang menolak adanya adat perkawinan 
yang berbelit-belit . Persoalannya bukan hanya berbelit , tetapi juga 
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beaya, waktu dan tenaga banyak yang terbuang. Proses melamar­
nya saja perlu beaya. Harus disahkan melalui pesta upacara. Ter­
masuk pula undangan bagi kerabat-kerabatnya yang lain. Hal ini 
membutuhkan waktu yang lama. Demikian proses perkawinan 

adat Lampung. Semakin lama dan meriah proses menuju perka· 
winan berarti semakin baik dan semakin sah . 

"Pepadun" seringkali ditakuti oleh para " Bujang", khusus­
nya mereka yang mempunyai tingkat ekonomi rendah. Ketentuan 
dari " Pepadun" atau adat adalah Bujang harus mampu membayar 
caJon isterinya sesuai dengan yang ditawarkan. Tawar menawar 
akan berlangsung lama . Kadang-kadang bertahan dengan tawaran­
nya . Kalau kedua belah pihak sudah sepakat perkawinan dapat 
berlangsung. Kalau salah satu ada yang menolak berarti perkawin­
an dianggap tidak sah . Kalau dipaksakan malahan menjadi aib 
bagi keluarga. 

Itulah sebabnya pria Lampung cenderung untuk melakukan 
kawin dengan orang "luar" . Perkawinan campuran yang dilakukan 
oleh "bujang" bisa disebut sebagai melarikan diri dari adat Lam­
pungnya. Ada kemungkinan , kalau laki-laki itu sedikit nekad ada­
lah membawa lari ca Jon isterinya . Hal ini bukan jarang terjadi. 
Tetapi cara yang lebih praktis dan aman adalah kawin dengan 
orang Jawa . Mereka dianggap Jebih moderat dan tidak terlalu 
berbelit-belit , tidak membuang waktu , beaya , dan tenaga. 

Undangan dalam pesta perkawinan campuran itu tidak j uga 
merepo tkan bagi para hadirinnya. Pesta perayaan atau sebut saja 
selametan , biasanya tidak terlalu ketat; menggunakan adat dari 
kedua belah pihak seperlunya saja. Satu sama lain tidak mau sating 
menyinggung masalah ini. Diusahakan agar selametan itu cocok 
bagi kedua belah pihak. Ukuran pesta adatnya disesuaikan berda­
sarkan kemampuan ekonominya. Para undangan , baik dari pihak 
suarni maupun pihak isteri. tidak Jagi sungkan untuk hadir dalam 
selametan. Karena adat tidak ketat, maka hadirin bisa paham satu 
dengan yang lainnya. Acara demi acara dilalui tanpa ada rasa ragu 
dan birnbang kalau-kalau mengalami kesalahan. 

Lain halnya dengan slametan yang dilakukan dalam perka­
winan orang Lampung. Mereka yang diundang (kebanyakan) 
hanya kerabatnya saja dan beberapa tetangga, khususnya yang 
memang dihormati, baik dari orang Lampung sendiri , maupun 
orang lain . Kalau ada orang "luar" yang diundang, maka mereka 
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itu seringkali agak ikuho Banyak hal-hal yang dianggapnya lain 
dari kebiasaan dan cemas pula bila melakukan kesalahan o Setiap 
yang hadir mau t ak mau harus mengikut i tahap-tahap yang telah 

ditentukan oleh yang punya hajado 

Orang J awa misalnya seringkali diundang dalam pesta perka­
winan orang Lampu.ngo Merekao walaupu.n merasa t idak "sreg" 
dengan cara perk awinan orang Lam pungo mau t ak mau·harus ikut 
pula berpartisipasio Mau tak mau harus menyesuaikan diri dengan 
tata cara orang Lampung ; makan dalam satu piring besar. menggu­
nakan tangano dan bahkan harus menyesuaikan dengan selera 

makannya o rang Lampungo 

Satu hal yang kadang-kadang ditolak secara halus oleh orang 
Jawa ada lah cara makan orang Lampungo Bagi o rang Lampung 
mak an bersama di satu piring adalah biasao Mak an tanpa sendok 

dengan beberapa kobok an yang disediakan meru pakan hal yang 
b iasao Dan memang itulah yang mereka lak uk an bilamana ada 
pest ao Bahkan seringkali lauk yang diambil itu tidak semuanya o 
Lauk hanya dicuil sebagian sajao Sisanya dib iarkan kalau-k alau 
ada o rang lain yang berminat mengambilnyao Ikan goreng misal­
nyao tidak diambil seluruh dari piringo lkan hanya dicuil separo 
kemudian diberi k esempatan kepada orang lain kalau dia mau o 
Ini adala h bentuk kesopanan dari o rang Lampung yang dianggap 
orang J awa t idak sopano 

Sangat " menj ijikkan '' , kalau boleh dikatakan demikian cara 
orang Lampung makan ituo menurut orang Jawa o Macam alasan 
diberikannya bahwa ca.ra demikian sangat jauh dari k ebersihan dan 
kesehatano Bayangkan kalau salah satu dari orang yang turut 
makan itu mempunyai penyakit di tangannya o maka tentun ya 
penyakit itu akan cepat menular ke orang lain 0 ApaJagi tidak ada 
yang tahu bahwa tangannya itu sudah bersih dari kuman atau 
kotoran lainnya , demikianlah yang dikatakan orang J awao Ad a lagi 
yang dikatak annya bahwa tangan yang sudah dipakai untuk me­
nyuap digunakan pula untuk mengambil makanan atau !auk lain­
n yao ltulah yang dianggap tidak sopan , paling tidak o menurut 
orang Jawa. 

C"' ~rJ 0 nkan seperti ini memang sudah banyak ditinggalkan 
oleh orang Lampung. Kalangan "atas" Lampung tidak lagi meng­
ikuti cara makan seperti inio Mereka juga menyadari bahwa tamu 
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yang diundang tidak lagi orang Lampung melulu. tetapijuga orang 
lain yang belum tentu cocok dengan cara makannya. Cara makan 
moderen mungkin Jebih tepat untuk kalangan " atas" orang Lam­
pung. Piring disediakan sebanyak tamu yang diundang. Makanan­
nya tidak melulu khas Lampung dan bahkan pesta perayaannya 
tidak lagi terlalu lama . Dengan kata lain makan satu piring dipakai 
beramai-ramai tidak lagi digunakan . 

Orang Lampung kalangan " atas" kalau ditilik dari kebiasaan­
nya sebenarnya sudah tidak mengikuti trad isi Lampung yang 
"asli"; paling tidak dalam masalah pelayanan makan . Kalangan 
ini sebenarnya bisa dianggap orang Lampung yang kaya dan sudah 
mendapat pendidikan moderen . Lagi pula merekalah yang banyak 
bergaul dengan orang-orang dari luar. Dengan demikian lingkup 
pergaulannya tidak terbatas pacta orang Lampung semata . t etapi 
j uga dengan orang-orang di luar Lampung. Berga ul di sekolahn ya. 
di kar;tor dan di lain tempat yang mempengaruh i mereka dalam 
menilai sesuatu . khususnya dalam pelayanan makan itu . 

Kemungkinan besar. setelah mendapat pendidikan dan ber­
gaul dengan orang-orang luar, mereka banyak meninggalkan tra­
disi lamanya . Karena sudah mendapat pendidikan moderen dan 
tahu sekali akan kebersihan dan kesehatan , mereka menjadi malu 
untuk menyuguhkan tradisi makannya kepada orang Juar : nasi 
di sat u piring dengan beberapa piring berisi !auk pauk dimak an 
bera mai-ramai . 

Sebalikn ya untuk orang Lampung kalangan "bawah" , entah 
kenapa , masih saja menggunakan tradisi demikian. Mungkin diang­
gap cara inilah yang paling tepat dan memberikan kesan kekeluar­
gaan ; tidak mengenal kaya dan miskin , semua mera ta dan semua 
boleh mencicipi hidangan yang disediakan . Atau mungkin pula 
cara ini untuk menunjukkan bahwa dia masih tetap orang Lam­
pung; tidak terpengaruh oleh cara-cara moderen . 

Bukan saja masalah tingkat ekonomi rendah yang menye­
babkan mereka tidak mau merubah tradisi lamanya. Masalah ini 
terlalu kompleks untuk dijelaskan hanya dalam satu faktor saja . 
Tingkat pendidikan dan pergaulan juga banyak menentukan beru­
bah atau tidaknya cara pelayanan makan . Tetapi hal ini hanya ter­
batas orang Lampung yang berada di desa-desa , walaupun tidak 
juga semuanya. Orang Lampung yang tinggal di kota sudah lama 
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sekali tidak mengik uti cara makan "gaya" Lampungnya. Mereka 
sudah menjadi orang kota . Hanya beberapa hal saja masih meng­
ikuti tradisinya. Misalnya saja tradisi perkawinan . Sekarang ke­
gia tan ini j ustru makin digiatkan atau boleh dikatakan " digali" 
kembali agar tidak hilang. 

Perkawinan. terutama dalarn hal perayaannya. sekarang se­
makin diperlihatkan kepada orang luar. Seakan orang Lampung 
ingin menunjukkan bahwa mereka mempunyai cara atau tradisi 
sendiri yang juga baik dan patut untuk dibanggakan . Para pejabat 
Lampung yang meng,awinkan anaknya biasanya mengikut sertak an 
adat perkawinan itu sehingga menjadi Jebih semarak . Dengar. demi­
kian j ust ru orang di kota yang mengikuti kembali pesta perka­
winan secara adat daripada orang Lampung yang berada di desa­
desa . 

Pasar Pugung Raharjo yang cukup kompleks dengan menye­
diakan barang-barang kebutuhan primer dan sekunder nyatanya 
merupak an pusat kegiatan orang-orang di sekitar Kecamatan Ja­
bung. Di sekitar pasar itu tidak saja berdiri bangunan untuk men­
jual barang dan jasa tetapi juga dilengkapi dengan bangunan mes­
jid . Puskesmas, beberapa sekolah dari sekolah dasar sampai qengan 
sekolah menengah atas. gedung AMPI (Angkatan Muda Pembaha­
ruan Indonesia), dan beberapa bangunan lainnya. 

Di pasar ini s~jumlah suku bangsa berkumpul: yang atu 
menjual barang dan yang lain membeli barang ; yang satu menjual 
jasa dan yang lain membeli jasa . Pendek kata mereka terlibat da­
lam transaksi jual-beli dan boleh disebut sebagai pedagang dan 
pembeli Kegiatan d.imulai sejak pagi hari sekitar pukul 07.00 
sam pai dengan Jarut malarn . Dalarn peristiwa khusus seperti 
bulan puasa warung makanan dan minuman buka sampai waktu 
"sahur" . Bisa dipastikan penjual memperoleh keuntungan dengan 
membuka Jebih laru1 . Mereka menyediakan makanan dan mi­
numan bagi pembeli yang tidak sempat makan di rumah . 

Telah diberikan keterangan pada Bab II dan Bab III . bahwa 
kebanyakan pedagang berasal dari orang Jawa. Memang demikian­
lah kenyataannya. Beberapa pedagang yang bukan orang Jawa ke­
banyakan menjual jasr . Pedagang orang Minang misalnya, menjual 
jasa sebagai penjahit , rnembuka depot bensin dan solar, di samping 
itu ada pula yang menjual tekstil , dan barang-barang kelontong. 

67 



Sisanya adalah orang Jawa. Mereka yang menguasai pasar. Penjual 
makanan dan minuman , tukang cukur , pedagang sayur-mayur, 

alat-alat elektronik, alat-alat tulis dan bukunya, dan yang lainnya 
(lihat tabel8 Bab II halaman 31 ). 

Kalau memang diperhitungkan. maka pedagang kaki lima 
juga bisa mewamai keramaian yang ada di pasar Pugung Raharjo . 
Mulai pagi sampai siang berkeliling ke pelosok desa dan menjelang 
malam " mangkal" di pinggir jalan depan pasar. Kacang goreng. 
pisang goreng dan tahu goreng, es puter. martabak , dan aneka 
jenis makanan lain dijualnya . 

Untuk menjaga keamanan pasar setiap ma lam dilakukan pen­
jagaan. Mereka yang bertugas adalah pedagang. Masing-masing 
mendapat giliran jaga. Beberapa kali teJjadi keributan karena ba­
nyak dari pedagangnya menghindar untuk jaga malam . Alasannya . 
banyak peketjaan yang menanti esoknya. Oleh karena itu peker­
jaan jaga malam diwakilkan kepada pembantun ya Persoalan ini 
sebetu lnya tid al< terlalu mempengaruhi keamanan pasar itu sendiri . 
Pembantu yang menjaga itupun tentu bertanggung jawab a tas ke­
amanan pasarnya dan nantinya bertanggung jawab kepada a tasan 
(ped9gang yang mendapat giliran itu). Tetapi masalah in i tidaklah 
sedemikian sederhana. Pedagang yang bersangkutan dianggap tidak 
ikut berpartisipasi : dia dianggap telah melanggar perintah dari 
ketua RW setempat. Hal in i karena pengaturan untuk melak ukan 
jaga malam merupakan instruksi dari RW di mana pasar itu berada. 

Wakt u ada orang Lampung yang menjadi pedagang. maka dia 
selalu dijadikan sasaran ; dianggap tidak pernah berpartisipasi da­
lam siskamling . Orang Lampung dianggap acuh tak acuh te rhadap 
perintah atasan . Tidal< ada yang dapat menegur mereka karena 
perin tah itu tidak dapat dibilang ketat. Tak ada sanksi yang jelas 
bagi pedagang yang memang tidal< jaga malam. Sanksinya hanya 
berupa sindiran atau penguciJan dari pergaulan . Seringkali juga 
berupa pembicaraan dari mulut ke mulut bahwa yang bersangkut­
an itu tidal< mau mengikuti perintah dari ketua RW. Bahan pem­
bicaraan makin lama bukan lagi masalah jaga atau tidaknya orang 
itu tetapi mulai beralih ke hal-hal lain tentang pribadi orang itu : 
dan biasanya mengenai hal yang "jelek " . Dia dikatakan sebaga1 
orang yang tidal< pemah menepati janjinya. Tidal< mau membayar 
uang arisan antar pedagang, atau lain sebagainya. 
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Siskamling tidak saja diselenggarakan di kalangan pedagang 
saja, tetapi seluruh warga juga diwajibkan untuk menjalankan tu­
gas itu . Kadang-kadang karena sanksi peraturan dari siskamling ini 
tidak jelas . maka warganya tidak terlalu tahu apa sebenarnya aki­
bat kalau mereka ticlak mentaati tugas itu. Kalau orang J awa yang 
tidak mengikuti sisf.<a mling berarti teguran akan diperoleh dari 
lurah atau kepala RW setempat . Sebaliknya kalau orang Lampung 
yang tid ak mentaatinya. tidak ada peneguran resmi atau semacam 
sanksi tertent u . Sea an-akan orang Lampung ini mendapat keri­
nganan dalam masalah jaga malam . Tetapi sank si yang diberikan 
justru dari wa rga yang lainnya . terutama orang J awa. Mereka men­
jadi bahan pembicaraan yang menarik di kalangan orang Jawa. 
Gosip tentang dirinya baik yang pemah dilakukan maupun tak 
pernah bisa berkembang dengan subur. Hal ini t idak saja men yang­
kut masalah siskamling itu sendiri. tetapi juga bergeser ke arah 
yang lainnya . 

Satu kasu s yang te!jadi pada diri Dul. Dia adalah o rang Lam­
pung. Dianggap tid ak pernah mengikuti perintah un t uk meronda 
malam. Boleh dikatakan hanya sekali-kali saja ikut serta. tetapi 
lebih sering tak ikut . Gosip tentang dirinya pun menjadi berkem­
bang dan beraW1 d ari satu masalah k e masalah yang lainny a. Dul 
dianggap tidak pemah menyumbangkan tenaganya waktu warga 
setempat membu at sumur. Tetapi Dul hanya memanfaatkan air 
bersihnya. Seakan-akan Dul dianggap tidak mengeral ka ta "go­
tong-royong" . " Kala u hanya perlunya saja dia ikut menikmati 
t etapi selagi susah sedapat mungk in menghindar. Banyak pula 
alasan diberikannya untuk meyakinkan tetangganya agar tidak 
mengganggunya ". 

Memang tidak ada hukum yang dilanggar o leh Dul. Dia warga 
setempat dan dia juga berhak atas fasili tas yang d'iberikan oleh 
d esanya. Tetapi masalah in i bukan lagi tentang hak sesama warga 
karena Dul t idak pernah menjalankan kewajibannya selaku warga 
pula . Air bersih sangat diperlukan dan itu perlu kerj asama antara 
sesama warga . Paling lidak Dul men yumbangkan tenaganya untuk 
memelihara sumur itu supaya tidak Iekas rusak . 

Di pasar juga ada arisan . Tujuannya adalah untuk membantu 
pedagang yang membutuhkan modal. Dengan cara ini dianggap 
dapat mendukung me:mperoleh modal atau uang yang cepat dan 
efektif. Sebagian arisan diadakan setiap hari dengan uang setoran-
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nya Rpl.OOO,OO . Dan . ada pula yang setiap bulan dergan uang 
setoran Rp3 .000 ,00 . Besarnya setoran sebenarnya tergantung dari 
kemampuan masing-masing pedagang yang ikut . (lihat Bab III ). 

Kemampuan ekonomi dari masing-masing pedagang bukan 
satu-satunya ukuran untuk seseorang ikut dalam kegiatan arisan 
itu . Ada pula pedagang yang sebetulnya mampu untuk ikut arisan 
seharga Rp 1.000,00/hari ternyata tidak ikut . Malahan dia lebih 
senang ik ut arisan yang seharga Rp3 .000.00. Tentang hal ini ada 
yang mengatakan bahwa tergantung selera orang. Masalah selera 
menjadi menarik . Sebabnya beberapa kelompok arisan yang ada 
ternyata memperlihatkan bahwa dia setiap kelompok anggota­
anggotan ya adalah ternan-ternan dekat mereka yang berasal dari 
derah yang sama . Hal ini bisa dilihat dalam kasus pak Umar di 
mana kelompok arisannya kebanyakan adalah orang J awa yang 
berasal dari Jawa Timur. tepatnya Trenggalek. Entah kenapa 
mereka Jebih suka pada kelompok yang satu daerah , tetapi kenya­
taan ini bukan lagi soal selera . tetapi selera itu sendiri nampaknya 
dibentuk oleh rasa kedaerahan yang tinggi . 

An tar sesama pedagang J awa perscalan arisan tidak terlalu 
tampak . Mereka masih bisa turut serta walaupun antara anggo ta 
yang satu dengan yang lainnya berbeda asal daerahnya. Tetapi 
kalau sudah melibatkan orang lain (Lampung, Minang. Sunda). 
maka terasa bahwa mereka tidak cocok dengan kelakuan mereka. 
Tidak cocok bukan persoalan besar atau tidaknya uang arisan , 
tetapi masalah yang bisa lebih kompleks. 

Kalau ada pedagang Lampung yang mau turut serta dalam 
arisan kelompok Jawa. bisa ditolak secara halus . Sebabnya orang 
Lampung terutama dianggap tidak sopan . Tidak bisa menghormati 
sesama pedagang yang lebih tua . Orang J awa mengatak an mereka 
itu tidak mempunyai etika pergaulan. Menyapa kepada yang lebih 
tua saja tidak bisa. Kepada yang tua disebutkan dengan istilah 
"kamu " . Padahal sebutan ini hanya berlaku untuk ternan sebaya 
saja . Kepada yang lebih tua sebaiknya disebut dengan istilah 
"bapak". Baru kemudian diikuti dengan nama "bapak" itu sendiri. 
Jadi tidak cukup untuk menyebut orang yang lebih tua dengan 
istilah "kamu" . Dan ini diailggap tidak sop an bagi orang J awa. 

"Tersenyum" mempunyai arti yang penting bagi orang Jawa. 
Persoalan ini dianggap tidak penting bagi orang Lampung. Bagi 
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orang J awa berbicara dengan orang lain d iiringi dengan tersenyum 
menunjukkan bahwa kita itu senang dengan mereka . Dan nan ti­
nya yang diajak berbicara itu menjadi lebih akrab . Jadi dalam 
berbicara terhadap orang lain sedapat mungkin memberikan per­
hatian dan an t usias terhadap apa yang dibicarakan. Caranya mem­
berikan perha tian adalah dengan tersenyum. Sebaliknya dengan 
orang Lampung . Dia anya memberikan informasi yang d ibutuh­
kan saja. Ka lau sudah selesai maka tidak perlu lagi memb erik an 
senyumn ya . Ada yang mengatakan bahwa orang Lampung itu 
mahal sekali senyumnya . Tetapi bagi orang Lampung yang penting 
adalah in fo rmasi yang diberikan sudah dapat dimengerti oleh 
lawan bicaranya. 

Persoalan di atas memberikan gambaran bahwa masing-ma­
sing berusah a untuk melakukan hal yang baik . Namun demikian 
cara penyuguhannya yang berbeda . Dan karena it u b rbeda pula 
dalam penafsirannya. Apa yang dianggap baik oleh orang Lam­
pung, belum tentu bai.k bagi orang Jawa. Demikian pula sebalik ­
nya . 

Sua tu kali pem ah dicerit akan bahwa orang Lampung itu 
tidak pandai dalam be;rdagang. Banyak dari mereka yang bangkrut 
kare na beaya pengeluaran selalu lebih besar dari pemasukan . 
Kalau da lam istilah populer bisa dikatakan sebagai t id ak " bakaf" 
menjad i pedagang. Seorang pedagang itu harus raj in dan ulet. 
Tidak boleh malas dan sanggup mengejar keinginan konsum en. 
Ja ngan terlal u mau rnenang sendiri . Ciri-ciri yang menandak an 
pedagang yang baik itulah yang tidak dimiliki o rang Lampung. 
Mereka hanya semangat di langkah pertama. selanjutnya tidak 
bisa Jagi dan t idak mungkin untuk berkembang. 

Mera sa malu kalau dikatakan sebagai pedagang yang kecil 
seringkali menghambat orang Lampung untuk menjadi pedagang 
yang ulet . Tidak ada yang mau menjadi pedagang jenis sayur­
mayur. Tidak pula seba.gai pedagang kaki lima a tau pedagang jenis 
eceran lainn ya. Kebanyakan memang orang Jawa yang menjual 
sayur-mayur d i pasar Pugung Rahazjo . Dan kebanyakan adalah 
orang Lampung yang menjadi konsumen utama. 

Karena pasar yang terdekat dan paling lengk ap d i Keca­
matan Jabung adalah Pasar Pugung Rahazjo. mak a pembeli leb ih 
senang untuk ; datang ke sana. Hampir setiap warga d esa Pugung 
dan desa-desa sekitamya berbelanja ke sana. Sebenam ya ad a juga 
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pasar lain yang dikategorikan sama besarnya dengan pasar Pugung. 
yakni pasar Jabung. Tetapi banyak yang tidal< suka berbelanja ke 
sana. Jalan menuju pasar itu jelek dan jauh. Terutama orang Ja­
walah yang tidak suka. Di pasar itu kebanyakan pedagang adalah 
orang Lampung. Mereka membuka kios di bagian bawah rumah 
dan di bagian atasnya adalah t empat tinggalnya . Pasa r juga berada 
di pinggir jalan raya dan memang tampak tidak rerlalu ramai. Ke­
banyakan merek a yang berbelanj a adalah orang-orang dari warga 
desa setempat. 

Entah kenapa pasar Jabung ini tid ak ada peminatnya. Kalau 
diliha t dari asal barangnya , sama saja dengan asal barang dari ped a­
gang-pedagang di Pasar Pugung Raha.rjo. Harga barangn yapun re-

latif sama dengan harga barang di pasar Pugung. Mungkin juga 
orang yang berbelanja dari desa lain terutama yang berada di jalur 
utama Metro - Jabung menganggap bah wa pasar J abung itu khusus 
untuk orang yang betul-betul mau berbelanja. Kalau o rang m au ke 
pasar Jabung berarti hanya untuk belanja. Seba b jalan di Jabung 
itu seakan buntu: tidak memungkinkan bagi orang lain untuk seka­
ligus mencari sesuatu di kota . 

Sebaliknya dengan pasar Pugung. Di pasar ini dilewati oleh 
bis atau kend araan umum lainnya untuk trayek J abung- Metro. 
Oleh karena itu orang bisa saja mampir di pasar ini sebelum me­
nuju Metro atau Jabung. 

Pedagang-pedagang memperoleh barangnya dengan membeli 
dari grosi r di kota Teluk Betung. Pact a umumnya diperoleh dari 
pedagang Cina. Kalau barang masih ada berart i pembelian ditunda . 
Kalau dilihatnya sudah menipis persediaan barang. barulah berang­
kat ke kota. Pedagang grosir itu sudah jadi langganan m erek a. 
Dengan cara itu barang bisa diperoleh lebih murah . Hubungan 
langganan itu tetap dijalinnya . Satu sama lain berusaha agar ja­
ngan sampai merugikan . Putus hubungan bisa tidak memperole h 
barang murah. Sebaliknya merugikan pula bagi pedagang grosir: 
langganan berkurang dan berkurang pula pemasukan. 

Barang-barang kelontong misalnya. tidak selalu dibeli dari 
satu pedagang grosir. Mereka mencari beberapa grosir dan mem­
bandingkan yang mana paling murah . Kadang-kadang hanya be­
berapa barang saja dibeli di satu pedagang grosir dan Jain barang 
dibeli dari pedagang grosir lainnya . Ikatan-ikatan hubungan lang-
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ganan itu memberikc;.n keuntungan bagi pedagang yang bersang­
kutan. Tidak saj a barang bisa diperoleh dengan murah, tetapi per­
sedia aan barang bisa diperoleh dengan segera kalau mendadak 
habis . Tidak demikian dengan yang bukan langganan. Belum tentu 
barang bisa diperoleh . Untuk memperolehnya tentunya banyak 
menghabiskan waktu , tenaga dan uang. 

Tidak ada satu bentuk ka ntrak yang formal antara pedagang 
dengan grosir. Mereka terikat karena saling tergantung dan dasar­
nya adalah saling percaya. Kepercayaan satu sama lain dinilai dari 
ketepatan dan kejujuran . Ketepatan dalam waktu biasanya dikait­
kan dengan masalah hutang yang belum dilunasi. Masalah ini bisa 
mempunyai pengaruh yang besar dalam hal jalannya hubungan 
langganan tersebut. Pedagang yang !alai membayar hutang tidak 
akan dipercaya lagi. Dan itu berarti hubungan putus. Sebaliknya 
pedagang grosir juga dituntut untuk tidak menipu barang yang di­
jualnya . Barang lama dikatakan baru . barang yang t idak mahal di­
buat mahal atau lain sebagainya akan berakibat hubungan retak 
dan bal~an putus. 

Sebaliknya juga demikian antara pedagang di pasar Pugung 
dengan pembelinya . yakni warga sekitar. Mereka akan berusaha 
me mbin a hubungan baik dengan pembeli:nya . Harga diusahakan 
tetap dan kalau ad a kenaikan dikatakan sebagai harga baru dan 
memang harga di kotc. sedang tidak stabil. Pembeli mereka dari 
berbagai suku bangsa yang beraneka ragam. Tawar menawar t er­
jadi dengan bahasa yang berbaur. Kebanyakan menggunakan 
bahasa J awa . Kalau ditanyakan apakah orang Lampung mengerti 
bahasa Jawa , maka kebanyakan mereka mengerti . Hanya saja 
dalam pengucapannya kentara bahwa dia bukan orang Jawa. 
Dialek yang memberikan ciri pacta dirinya. Sebaliknya orang Jawa 
jarang yang mengerti bahasa Lampung. Hanya beberapa pedagang 
yang bisa sedikit-sedikit atau sepotong-sepotong. Rupanya tidak 
perlu untuk mengerti seluruh bahasanya , yang penting adalah ko­
munikasi dalam tawar rnenawar bisa sedikit lancar. 

Tawar menawar aC..alah bagian yang penting dalam sistem 
pasar di Pugung Raharjo . Harga barang tidak tetap dan tidak ada 
barang yang sudah diberi "label" harga. Semua barang bisa dita­
war. Mengenai berapa harganya tergantung kesepakatan pedagang 
dan pembeli. Di sini tergantung dari kecerdikan kedua belah pi­
hak . Masing-masing berusaha untuk menilai kualitas barang dan 
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harga yang ditawarkan dengan bukti-bukti yang sedikit. Tidak adil 
kalau dikatakan pedagang itu licik . Masing-masing pihak berhak 
untuk mengeluarkan pendapatn ya dan masing-masing juga berhak 
untuk menolak kalau dirasakan tidak sesuai dengan keinginannya. 

Lain Jagi dengan langganan . hubungan bukan Jagi menjadi 
hubungan pedagang dan pembeli , tetapi bisa ke hubungan Jainnya. 
Persoalan bisa menjurus ke masalah-masalah pribadi. Saling berbag.i 
berita tentang keluarga . tentang pekerjaan dan ten tang lainnya 
yang tidak ad a hubungannya dengan hubungan antara pedagang 
dan pembeli . Pembeli yang demikian itu tidak akan belanja ke 
pedagang yang lainnya. Cukup dengan pedagang itu saja. Kalau 
ada pembeli yang menjadi langganannya itu mengawinkan anak­
nya: maka pedagang itu diundang. Kalau ada waktu dia datang: 
sebagai rasa hormat terhadap pembeli itu . 

Hanya pedagang sayur mayur yang tidak perlu pedagang gro­
sir. Mereka mengambil sayuran itu dari ladangn ya dan membersih­
kan kemudian menjual di pasar. Pedagang hasil bumi ini tidak 
lama menggelar barangnya. Pagi hari sekitar jam 07.00 mulain ya 
dan sudah habis sekitar jam 11 .00 . Pedagang semacam ini keba­
nyakan adalah orang Jawa . Mereka bisa cepat menjual hasil bumi 
itu bukan karena kelihaiannya dalam berdagang tetapi karena 
barang itu sangat dibutuhkan untuk makan sehari-hari . 

Juga demikian dengan pedagang makanan dan minuman . 
Mereka hany a perlu keuletan dalam berdagang. Tidak ada bentuk 
tawaran dengan berteriak atau menyapa orang-orang yang liwat . 
Kalau memang orang mau makan bisa Jangsung saja duduk di 
bangku yang telah disediakan. Kebanyakan yang mampir adalah 
supir dan kenek bis. Kendaraannya diparkir di sebelah kemudian 
mereka makan . Biasanya juga bis itu dijalankan oleh temannya. 
Ada juga supir truk perkebunan . Kalau supir jenis ini biasanya 
sedang dalam tugas membawa muatan hasil kebun . Sebelum dan / 
atau sesudah memuat mampir untuk makan lebih dahulu. 

Anak-anak muda , terutama yang pria , seringkali juga duduk­
duduk di sekitar warung-warung makanan dan minuman . Mereka 
jarang makan . Harganya mungkin juga tidak terjangkau o lehnya. 
Tetapi mereka biasanya memesan minuman yang harganya Rp . 
150,00/gelas. Minuman itu semacam es campur dengan sirop 
buatan sendiri dan bisa nikmat kalau diselingi dengan obrolan 
mengenai lawan jenisnya. Kalau ada pemuda yang tak dikenalnya 
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selalu diperhatikan . Lebih-lebih wanita atau gadis akan ditegur­
nya. 

Mereka , anak-anak muda itu . sudah ada di pasar setelah 
magrib. Tidak ada yan dikerjakan selain berbincang-bincang me­
ngenai perempuan. · olisi dan pengalaman masing-masing selama 
di sekolah. Kalau mau nonton bioskop mereka pergi bersama­
sama . Anak-muda ini tidak mengelompok menjadi satu . Mereka 
tersebar menjadi beberapa kelompok dan "mangkal" di tempat­
tempat yang berbeda 

Banyak dari kalangan mereka yang setaraf dengan SMA 
hanya beberapa yang masih SMP dan bergabung dengan mereka . 
Beberapa masalah yang seringkali menjadi bahan pembicaraan 
adalah penangkapan polisi yang sewenang-wenang. Kelompok 
pemuda seperti ini sering dikatakan sebagai pemuda kaya. Sepeda 
motomya selalu dipereteli yang biasanya tidak sesuai dengan 
standard yang telah ditetapkan lalu lintas. Sehingga banyak dari 
pemuda itu sering tertangkap kalau ada pemeriksaan. Ka ca spion 
sengaja tidak dipakai . " Spak board" ' tidak dipasang dan knalpot­
nya dibuka agar menimbulkan suara yang keras . Jadi semakin 
'"botak'' sepeda motor itu . semakin bangga yang punya. 

Biasanya kelompok pemuda yang mempunyai sepeda motor 
i.ni bergabung hanya cl engan yang mempunyai sepeda motor. Bebe­
rapa yang tidak punya bisa bergabung karena dia adalah ternan 
sekolahnya , teman karena tetangga dekatnya. Kalau ada acara 
mau pergi bersama yang tidak punya sepeda motor bisa membon­
ceng kawannya. Dan kebanyakan mereka yang punya sepeda mo­
tor ini adalah orang Lampung. Orang tua mereka adalah petani 
!ada yang kalau panen bisa menghasilkan jutaan rupiah. Tentunya 
anak minta dibelikan sepeda motor. 

Orang J awa bukannya tidak mampu untuk membelikan se­
peda motor bagi anak-anaknya , tetapi mereka lebih memperhati­
kan beaya pendidikan bagi anaknya kelak. Pengeluaran untuk pen­
didikan formal anak d inilai terlalu besar. Oleh karen a itu perlu me­
nyimpan uang. Sebagian hasil ladangnya dipakai untuk keperluan 
sehari-hari dan sisanya untuk tabungan bagi anaknya. Namun juga 
bukan berarti semua orang Jawa sanggup membeli sepeda motor. 
Hal ini banyak tergantung dari tingkat ekonominya. Dan keba­
nyakan petani yang orang Jawa adalah petani kedelai . 
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Orang Jawa pun tidak ada yang mau bergaul dengan anak­
anak muda itu . Walaupun mereka sama-sama masih muda tapi 
yang orang Jawa mengelompok sendili dengan teman-temannya 
yang juga orang Jawa. " Bergaul dengan orang Lampung itu nggak 
enak. Mereka semuanya sombong dan selalu pamer dengan kekaya­
an orang tuanya . Padahal mereka sendiri tidak sekolah" . Memang 
kebanyakan pemuda Lampung yang selalu berada di sekitar pasar 
itu tidak sekolah . Setelah tamat SMA mereka membantu orang 
tuanya menjual hasil ladang/kebun . Kadang-kadang hanya melihat 
sebentar kebunnya dan kembali lagi ke rumah. Sore hari duduk­
duduk di depan rumahnya dan kalau malam " ngobrol" dengan 
teman-temannya di pasar. Begitulah ritme kehidupannya sehari­
hari. Sekali waktu pergi ke kota untuk sekedar mencari hiburan . 
Entah itu nonton bioskop atau hanya berbelanja barang-barang 
yang tidak bisa diperolehnya di pasar Pugung. En tah kenapa me­
reka senang sekali untuk berkumpul dengan teman-temannya 
sesama orang Lampung. Orang J awa baginya tidak cocok untuk 
bergaul. Adakalanya disebut sebagai o rang yang bodoh , munafik 
dan tidak pemah berterus terang. 

Tetapi dalam cara b ~rpakaiannya , perhiasan yang ada di 
tubuhnya dan pula rambutnya menunjukkan bahwa mereka meng­
ikuti model orang kota . Ada yang memotong ramb utnya meng­
ikuti cara peragawati-peragawati Ibu Kota. Rambut d i sisir secara 
acak sehingga tidak kelihatan rapih . Dan ini rupanya menjad i 
mod e di kalangan anak muda. Yang laki-laki menggunakan anting­
anting ; mengkilat bila diterpa sinar. Celana yang dipak ai ketat dan 
wama hitam. Nampaknya persis seperti bintang-bintang film 
Amerika. Kancing baju dibuka sampai kelihatan setengah dari 
dadanya. Sepatu lan cip dengan "hak" agak tinggi disemir meng­
kilat. Pokoknya itulah pria masa kini. Dan ini sudah pula dirasa­
kan oleh anak-anak muda di sekitar pasar. 

Wanitanya pun tak ketinggalan . Potongan rambut pendek 
sedang menjadi mode yang diidarn-idamkan mereka . Rarnbut di­
potong seperti laki-laki. Untuk jenis rambut yang demikian , wa­
laupun tidak banyak , kelihatan sekali kalau mereka ingin . Ham­
batannya terutama dari ibunya, wanita rambut pendek dianggap 
tidak sopan. Rupanya banyak yang masih mentaati perintah orang 
tua. Kalau rambut dikriting bukan lagi asing. Di pasar Pugung 
sendiri sudah ada salon kecantikan . Mereka melayani pula orang 
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yang mau keriting rambut. Munculnya istilah "wave" juga menan­
dakan bahwa masalah mode rambut sudah mengikuti orang kota. 
Memakai lipstick , kuku dicat dengan warna-warni dianggap sudah 
biasa . Dan akhirnya boleh dikatakan kcnsep tentang cantik , 
gagah, tampan , ayi itu mereka tiru dari orang kota. 

Di depan pasar mendekati persimpangan jalan adalah ter­
minal. Boleh dikatakan demikian karena di situ tempat "mang­
kal" bis, "colt", "ojek" dan kendaraan umum lainnya. Tidak sulit 
di pasar ini untuk mencari transportasi. Rumah tidak jauh bisa 
menggunakan "ojek". Kalau rumah jauh bisa dengan bis atau 
"colt". Bayarnya Rp200,00 untuk bis atau "colt" tetapi tujuan­
nya ·terbatas, hanya sampai desa Banjar Agung. Lebih dari desa itu 
ongkos pun jadi beJrtambah. Kalau mau naik "ojek" sebelumnya 
sudah ada tawar menawar. Kalau penumpang mau dengan tawaran 
sopir, dia bisa bailc . Kalau tidak cari yang lainnya. Orang setempat 
atau orang yang sering ke pasar sudah tabu tarif "ojek" atau colt. 
Jadi tak perlu bersilat lidah menawar pada sopir. 

Setiap pagi selalu "cakil" berteriak menjual jasanya mena­
warkan orang-orang yang lewat untuk naik "colt", "Jabung! 
... Jabung ... masih kosong!" atau "Metro! ... Metro! ". "Kemana 
bu!.. . nailc sebelah sini bu! ... ". Sekali-kaH mengangka t barang­
barang basil belanja , dan ongkospun bisa bertambah. Tidak ada 
yang memaksa, tetapi beaya pengangkutan itu adalah suka rela 
yang diberikan penumpang pada "cakil". 

lstilah " cakil " diberikan kepada kenek-kenek colt atau bis. 
Alasannya seakan samar-samar. Tak ada yang memberikan kete­
rangan dengan tepat mengenai istilah itu . Pokoknya mereka 
memberi istilah itu karena mereka selalu teriak-teriak dan agak 
kasar dalam pergaulan. Entah sampai di mana kekasaran mereka 
dan bagaimana mereka dinilai sehingga orang sekitarnya menye­
but kelakuan mereka kasar. Kebanyakan dari "cakil" ini berasal 
dari orang Sunda. Mereka datang sebagai perantau dan mencoba 
mengadu "nasib" di temp at ini. Beberapa orang J awa ada pula 
yang bekerja sebagai "cakil". Mereka sendiri tidak tinggal di desa 
Pugung atau desa-desa di sekitamya. Mereka tinggal di kota; di 
Metro atau Teluk Bet ung. Gayanyapun juga memberikan gambar­
an bukan orang desa. Berpakaian ala kota dengan jaket kulit war­
na hitam ditambah d 1~ngan kaca mata yang sama warnanya dengan 
jaketnya. Mengenakan sepatu kets warna putih , celana jeans dan 
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memakai anting-anting di telinga. Memang tidak semua yang demi­
kian . Ada yang lebih sopan, dalam arti baju dengan wama yang 
tidak menyolok; coklat atau putih sedikit krem. Tetapi yang pasti 
adalah mereka sering berteriak-teriak. 

"Cakil" sebenamya adalah tokoh pewayangan. Dia berwu­
jud raksasa dengan ciri khasnya adalah dagunya lebih panjang. 
Tokoh ini selalu kalah dalam perang tanding melawan ksatria. 
Munculnya hanya sekali saja. Yang pasti adalah "cakil" itu tidak 
sehebat, sejujur, setampan. dan sesakti ksatria . 

Walaupun ada pula orang Jawa yang menjadi "cakil" tetapi 
orang-orang sekitar, terutama orang Jawa , tidak mengakui mereka 
sebagai J awa. Tidak ada alasan yang jelas, tetapi bisa ditafsir 
karena tindakan-tindakan mereka tidak menunjukkan budi pekerti 
yang luhur, yang menjadi idola orang Jawa. Hal ini sama dengan 
kasus pencurian di ladang. Pencurinya adalah orang Jawa yang 
beketja sebagai buruh tani. Barang yang dicuri adalah sayuran 
untuk kemudian dijual ke pasar. Kalau ditanyakan orang mana 
yang mencuri dikatakan sebagai orang Ponorogo , dan bukan orang 
Jawa . 

lstilah dari masing-masing peristiwa itu kadang-kadang mem­
bingungkan. Ponorogo adalah kota di Jawa Tirnur. Dan Jawa Ti­
mur adalah bagian dari pulau Jawa. Kalau demikian sebenarnya 
orang Ponorogo sebenamya adalah orang J awa. Tetapi nyatanya 
orang itu dikatakan sebagai orang Ponorogo. Hal ini bisa dibilang 
banyak kaitannya dengan tindakan yang dilakukan orang dan 
peristiwa itu sendiri. Kalau sesuatu yang dilakukannya itu bernada 
negatif, maka masing-masing orang Jawa lalu menyebut asal dae­
rah orang itu . Tidak demikian kalau sebaliknya, suatu bentuk pres­
tasi yang telah dilakukan oleh orang Jawa Tirnur. daerahnya ada­
lah Malang menjadi prestasi orang Jawa. Anaknya pak Sutimin 
baru saja lulus menjadi satjana muda akuntansi diakuinya sebagai 
orang Jawa. Siapapun, baik orang Jawa asal Yogya, Solo, Klaten. 
Banyumas, Banyuwangi dan lain sebagainya tetap mengakui 
bahwa dia adalah orang Jawa. Keterangan yang mereka tambahkan 
adalah orang Jawa itu memang mengutamakan pendidikan tidak 
demikian dengan orang Lampung yang hanya bisa membuang­
buang uang. "Lihat saja mana ada orang Lampung yang bisa tamat 
dari SMA", kalaupun ada jarang sekali". 
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Dalam hal-hal tertentu orang Jawa itu bisa bergabung untuk 
menghambat orang Lampung atau orang asal lainnya. Tetapi 
suatu peristiwa , khususnya yang bernada negatif, bisa memisah­
kan orang Jawa yang :;atu dengan yang lainnya, baik berdasarkan 
nama kota asal mereka , maupun propinsinya. 

Intensitas hubungan an tara orang J awa yang berada di Lam­
pung khususnya yang berada di desa Pugung Rahrujo dengan ke­
luarga atau kerabatnya di pulau Jawa sebenarnya cukup erat. 
Hal ini ditandai dengan adanya agen penjualan karcis bis untuk 
ke kota-kota di Jawa Barat , Tengah dan Timur. Pelayanan dilaku­
kan dua kali dalam satu minggu. Mereka tinggal memesan karcis 
sebanyak yang diinginkan , lalu agen bis itu yang akan mengurus­
nya di Teluk Betung. Biayanya ditambah dengan ongkos perja­
lanan pengurusan ke kota. 

Dilihat dari pengeluaran mereka sehari-hari tarif bis kota 
ke Pulau Jawa tidak mahal. Tarifnya adalah Rp4.000.00 sampai 
dengan Rp5.000,00. Tarif bis ini sudah "pasaran". Terminal ter­
akhir adalah Jakarta. Dari sini dia bisa menuju kota yang dituju 
dengan tarif yang lain . Cara lain ada juga. Dia pergi ke persimpang­
an jalan "tigapuluhan" kemudian mencegat "colt" lewat lalu naik 
sampai kqta Panjang. Di sana tinggal menunggu saja bis ke arah 
pulau J awa yang lew at . Cara ini dilakukan kalau dia pergi tanpa 
membawa beban yang banyak . Sebabnya tidak terlalu praktis 
dan harus beberapa kali ganti kendaraan. Ada pula yang langsung 
membeli karcis di terminal Teluk Betung dan langsung naik ke bis 
yang dikehendakinya . Cara ini kadangkala tidak begitu disukai 
karena sifatnya yang untung-untungan . Kalau kebetulan banyak 
bis yang kosong, tetapi kalau penuh terus berarti harus pulang 
kembali ke desanya. 

Membeli karcis rnelalui agen memang yang paling praktis ; 
tidak membuang tenaga dan waktu . Hanya cara ini memberi tam­
bahan uang buat transport agen itu mengurus karcisnya. J adi dia 
hanya menunggu saja berita dari agen itu . Dan pasti bisa mendapat 
karcis karena kontak antara agen dengan pusat penjualan karcis 
berlangsung terus. Pendek kata sarana transportasi tidak suli t un­
tuk diperoleh di desa ini. Persoalan yang sering timbul adalah di 
saat hari Raya Idhul Fitri di mana bis, colt dan kendaraan umum 
lainnya selalu penuh. Oleh sebab itu mereka yang ingin pulang 
kampung sudah terlebih dulu pulang. 
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Fasilitas umum lainnya juga banyak terdapat di desa Pu­
gung Raha.Jjo ini. Sembahyang jamaah dilaku.kan di me~id yang di­
bangun dengan megahnya. Setiap sembahyang Jumat mesjid ter­
sebut selalu dipergunakan, tetapi sering tidak penuh. Khotbah 
di hari Jumat dilaku.kan oleh imam setempat dengan menggunakan 
bahasa Jawa. Gejala ini menunju.kkan bahwa me~id itu hanya 
khusus untu.k orang Jawa atau orang-orang yang mengerti bahasa 
Jawa. Tidak jarang ceramah atau khotbah dilakukan dengan meng­
gunakan bahasa Ja.wa halus sehingga sangat sulit untuk dicema 
oleh yang bukan orang J awa. 

Walaupun tidak ada larangan bagi orang bukan Jawa untuk 
sembahyang di me~id itu , tetapi dengan ceramah yang mengguna­
kan bahasa Jawa banyak orang bukan Jawa itu tidak mau datang . 
Tidak mau karena tidak mengerti apa yang dibicarakan. Untuk 
sembahyang wajib lima waktu jarang yang melakukan. Tidak ada 
yang beranggapan bahwa mereka bukan Islam karena tidak menja­
lankan kewajibannya. "Agama itulah milik pribadi masing-masing. 
dijalankan atau t idak aj aran agamanya adalah tanggung jawabnya 
kepada Tuhan " menurut pendapat mereka. 

Diskusi mengenai agama malahan sering dilakukan di warung 
makanan atau minuman di sekitar pasar. Agak mengherankan 
bahwa mereka yang setiap harinya tak mengenal kitab-kitab suci 
bisa memberi pendapat seperti orang yang sudah belajar agama 
bertahun-tahun . lstilah "kiyai" pantas diberikan , tetapi juga agak 
lucu karena hampir rata-rata orang tua bisa memberi pendapatnya 
seperti layaknya "kiyai " . 

Pendapat tentang agama memang jarang dilontarkan kalau 
tidak sedang berbincang-bincang di warung dengan rekan-rekan 
sebayanya. Antara orangtua dengan anak tidak sering membicara­
kan hal ini. Tetapi masalah budi pekerti bagi orang Jawa menjadi 
Jebih penting. Kesopanan dalam pergaulan sudah diaj arkan sejak 
dari kecil . Melawan orang tua t idak diperkenankan . bahkan diang­
gap tabu. Setiap kata dari orangtuanya seperti sebuah perintah 
yang harus dij alankan . Walaupun demikian tidak mesti dalam tin­
dakannya sehari-hari perintah itu dilaksanakan. Dengan cara sem­
bunyi-sembunyi mereka bisa melanggar. Demikian adanya . 

Sarana komunikasi jarak jauh seperti kantor pos juga disedia­
kan di desa Pugung Raha.Jjo . Pelayanan dilakLkan setiap hari mulai 
dari pagi sampai siang. Tidak seperti di kota-kota besar di mana 
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setiap hari kantor pos sesak oleh manusia, di desa ini jarang ada 
yang mau tulis sural:. Mereka yang rajin datang hanya beberapa 
orang saja. Mungkin juga kantor pos disediakan buat orang luar 
yang kebetulan berdiam lama di sini. 

Demikian pula dengan Bank, walaupun ada, selalu tampak 
sepi. Banyak yang tidak mengerti fungsi dari Bank itu sendiri. 
Alasan mendirikan Hank waktu itu karena dinilai perdagangan di 
Pugung Rahatjo itu sudah terlalu ramai sehingga perlu bagi peme­
rintah untuk melayani kredit Investasi Kecil untuk golongan peda­
gang dan petani. Tetapi hal ini kelihatannya tidak terlalu betjalan 
dengan lancar. Hanya beberapa orang saja berminat mengadakan 
hubungan dengan Bank ini. Umumnya mereka adalah pegawai 
negeri yang bemiat untuk menabung atau menanam modal bagi 
usaha sampingannya. 

Bagi kalangan kebanyakan , maka transaksi jual-beli dilakukan 
dengan kontan . Melalui perantara Bank seakan ragu-ragu dilaku­
kan. Entah alasan apa, tetapi yang jelas sangat kompleks dan se­
luruh faktor sating mempengaruhi. Ada yang mengatakan bahwa 
petugas-petugas Bank terlalu angkuh. dan tidak mau membantu 
menjelaskan bagaimana tahap-tahap menanamkan atau meminjam 
modal. Ada yang mengatakan bahwa meminjam modal sangat su­
lit dan hampir tanpa harapan , petugas-petugasnya yang dianggap 
mempersulit memperoleh modal. Jadi bagi mereka lebih baik tidak 
berurusan dengan "Orang Bank" dan mencari modal di lain tempat 
daripada harus menunggu terus menerus tanpa kepastian . 

Sebaliknya mereka pun mengakui bahwa menabung di Bank 
itu rasanya kurang "pas". Cara ini seperti halnya mempunyai 
uang tetapi tidak pernah melihatnya. Jadi lebih senang kalau uang 
itu langsung diterimanya . Dengan begitu uang bisa dipergunakan 
sekehendak hatinya. Yang tetjadi biasanya sebagian uang diguna­
kan untuk memperb· iki bagian-bagian dar:i rumah , memperbaru 
warna cat rumah, mer.ambah perabot rumah tangga dan kalau 
masih mempunyai uang sisa yang cukup banyak anak-anaknya 
mendapat hadiah. Sisa:nya lagi disimpan di rumah. 

Lain halnya dengan Puskesmas. Penerangan mengenai fungsi 
dar:i lembaga ini tampak berhasil. Banyak warga yang meman­
faatkan adanya Puske~mas. Setiap hari ruang tunggu selalu penuh. 
Pelayanan kadang-kadang sudah tidak memungkinkan. Satu dok-
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ter dengan dibantu dua mantri kewalahan menghadapi pasien yang 
jumlahnya hampir sekecamatan. Sejak pagi sampai siang hari Pus­
kesmas selalu penuh. Dan ini banyak menyulitkan bagi dokter. 
Sebabnya di satu pihak dia harus melayani pasiennya dan bila 
tidak bisa menirnbulkan kemarahan , tetapi dilain pihak tenaganya 
sudah tidak memungkinkan lagi untuk bekeija seharian penuh. 

Cara lain ditempuh dengan membuka kesempatan bagi pasien 
yang mau datang malam hari . Di sini dokter diberi kesempatan 
untuk istirahat sore harinya. Kemudian barulah malam hari mela­
yani pasien. Dalam hal-hal tertentu pelayanan bisa diserahkan 
kepada mantri atau bidan, tetapi kalau sudah menyangkut penya­
kit yang gawat , maka dokter sendiri yang turun tangan . Hal ini 
bukan saja mantri dianggapnya belum bisa menangani atau tidak 
boleh menangani menurut kode etik kedokteran , tetapi pasiennya 
sendiri tak percaya hila ditangani oleh mantri atau bidan . Seperti 
apa yang kita kenai tentang orang desa yang minta di "jeksi" 
walaupun menurut dokter tidak perlu , tetapi kalau pulangnya 
pasien tanpa "jeksi" dianggap kurang mapan. Menjelaskan pun 
bisa tidak berarti , karena masalah ini adalah kepercayaan mereka 
tentang "jeksi" itu sendiri. Jadi mau tak mau dokter memberikan 
suntikan pada pasien itu , walaupun obat suntiknya hanya vitamin 
atau jenis lain yang tidak mempengaruhi anggota badan. Demikian 
pula dengan pelayanan yang dilakukan dengan dokter dan mantri 
adalah berbeda. Walaupun untuk hal-hal tertentu pelayanan yang 
dilakukan oleh mantri tidak kalah baiknya, tetapi tetap saja pasien 
menginginkan dilayani oleh dokter. 

Tak jauh dari gedung Puskesmas terdapat gedung yang me­
nurut istilah yang diberikan adalah "rumah informasi". Gedung 
in"i semacam museum yang menyirnpan benda-benda bernilai seja­
rah yang ditemukan di sekitar daerah ini. Pecahan piring Cina dari 
jaman dinasti Ming. patung-patung jaman kerajaan Sriwijaya, pa­
tung Polynesia dan lain-lain . Berkaitan erat dengan "rumah infor­
masi" dalam " taman purbakala " yang berada kurang Jebih satu 
kilo meter sebelah selatan dari sini. Di situ terdapat situs. patung­
patung menhir dengan lambang alat kelamin laki-laki dan perem­
puan. Juga terdapat sumber mata air yang tak pernah kering . 

Salah satu faktor yang menyebabkart desa Pugung Rahaijo 
terkenal karena adanya "rumah informasi" ini . Banyak pengun­
jung yang datang untuk melihat , baik dari kalangan akademisi-
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pelajar, maupun dari wisatawan domestik. Para pelajar datang da­
lam rangka "studi tour" . Kebanyakan dari mereka adalah tingkat 
SMP dan SMA. Beberapa sekolah memberikan persyaratan kepada 
muridnya untuk mempelajari hasil-hasil kebudayaan jaman lampau 
di desa Pugung ini d;m hasilnya nanti akan dibacakan di depan 
kelas. Syarat ini mau tak mau harus dilakukan kru:ena tanpa ada­
nya karya tulis mereka tidak bisa menempuh ujian akhir. 

"Rumah Informasi" dibuka tahun 1982. Berada di bawah 
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Pro­
vinsi Lampung. Para pegawainya langsung didatangkan dari Kanwil 
Depdikbud setempat dan dibantu oleh tenaga honorer dari warga 
desa. Sekarang "rumah informasi" tidak saja untuk kalangan 
terbatas tetapi sudah diperluas menjadi obyek pariwisata. J adi ada 
ada keija sama antara Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
dengan Departemen Pos dan Telekomunikasi. Mengenai bagairnana 
masalah-masalah yang teijadi dengan adanya keija sama ini serta 
beberapa kasus tentang keija sama petugas " rumah informasi" 
dengan masyarakat setempat akan diuraikan kemudian . 

Dengan demikian melihat banyaknya lembaga-lembaga baik 
yang pemerintah maupun nonpemerintah berada di desa ini . 
maka banyak pula pengelola-pengelola serta petugas-petugasnya. 
Ada petugas yang pegawai negeri. ada yang sekedar honorer (tidak 
tetap) dan ada pula pe.gawai swasta , khususnya mereka yang beker­
ja di lembaga-lembaga agama. Keija sama antarlembaga, khususnya 
petugas-petugasnya, d i tingkat kelurahan seringkali tidak beijalan 
dengan lancar. Dalam masalah menentukan kepala bagian atau 
kcordinator atau siapa yang harus mengelola suatu tugas kadang­
kadang harus ditempuh dengan jalan yang berliku-liku . Tidak ja­
rang teijadi bentrokan-bentrokan satu sama lain . Saat seperti itu 
segala bentuk sentirnen pribadi bisa bermunculan. Rasa kesuku­
bangsaan . rasa senasib , rasa segolongan bukannya tidak mungkin 
akan muncul. Dan hal ini tampak teijadi kalau yang dituju itu 
menyangkut masalah sumber hidup mereka. 

Issu tentang janj1-janji yang bisa membangkitkan rasa kesu­
kuan atau rasa segolongan. Gosip tentang individu atau suku bang­
sa berkumandang setiap hari dan bisa meledak dalam saat kritis. 
Saat demikianlah konllik suku bangsa bisa timbul yang sebelum­
nya diselingi dengan persaingan atas sejumlah sumber daya yang 
terbatas, baik sumber daya berupa kedudukan yang penting , 
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maupun sejumlah barang dan jasa. Di bawah ini akan diuraikan 
mengenai konflik, kerja sama dan persaingan dalam memperebut­
kan sumber daya yang pada dasarnya merupakan corak interaksi 
di kalangan petugas dan bagaimana kerja sama mereka dengan 
penduduk setempat. 

Masalah ini saya anggap penting karena menyangkut pula 
dengan interaksi antargolongan etnik sebagaimana penelitian 
yang direncanakan, yang juga memperlihatkan bagaimana inter­
aksi antargolongan pegawai ini dengan penduduk setempat. 

Desa dipimpin oleh lurah, dibantu oleh stafnya yang mem­
bawahi beberapa seksi. Di samping itu untuk meiijaga keamanan 
lingkungan oleh pemerintah dibentuk lembaga yang diberi nama 
Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD). Ketua LKMD 
adalah lurah. Seksi-seksi yang ada itu antara lain menangani masa­
lah pemuda, ibu-ibu , hansip/keamanan di samping adanya kepala 
RW dan RT yang ditunjuk dari hasil musyawarah warga setempat. 

Semua lembaga yang ada di desa itu berada di bawah kekua­
saan pihak kelurahan, khususnya diketahui oleh lurah. Puskesmas 
misalnya, para petugasnya, baik dokter, mantri maupun bidan 
selain diangkat oleh Departemen Kesehatan, juga harus disahkan 
oleh lurah setempat. Dengan demikian seolah-olah ada dua pemim­
pin di Puskesmas itu. Di satu pihak harus diketahui oleh pihak 
kelurahan dan di lain pihak bertanggung jawab ke atasannya di 
Departemen Kesehatan . Demikian pula halnya dengan pimpinan 
pada "rumah informasi", pimpinan sekolah SD, SMP dan SMA, 
Pimpinan kantor pas, dan lembaga lainnya yang ada di desa itu. 

Masalah ini tidak terlalu penting kalau saja desa Pugung bu­
kan merupakan pusat kegiatan sosial dan ekonomi di Kecamatan 
Jabung. Mereka , penduduk setempat dan sekitarnya . mengingin ­
kan pula kedudukan atau menjadi orang yang mempunyai kekua­
saan di sini. Lembaga yang menangani "rumah informasi" merupa­
kan sumber keributan di antara penduduk setempat . Di tempat ini 
kebanyakan yang bekerja adalah orang Jawa. Mereka sebagian 
dikirim langsung dari Kanwil Lampung dan sebagian lagi merupa­
kan pekerja tidak tetap. Yang dikirim langsung itu adalah kepala 
yang mengatur kegiatan "rumah informasi" sehari-hari . Sedangkan 
pegawai tidak tetap sebagai pembantunya yang turut merawat 
kelestarian, baik "rumah informasi" maupun "taman purbakala". 
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Upah mereka s~:benarnya tidak besar. Perhitungan ini didasar­
kan perbandingan dengan pendapatan pedagang atau petani go­
longan menengah di mana kedua terakhir itu masih lebih besar. 
Upah, sebagaimana layaknya pegawai negeri, diterima setiap bulan. 
Dengan beberapa tunjangan untuk anak dan isteri. Demikian pula 
untuk tenaga tidak 1cetap, juga memperoleh upah walaupun tidak 
sebesar pegawai tetap. Yang menjadi rebutan di kalangan masya­
rakat setempat adalah kedudukannya yang terhormat. Apa yang 
dimaksud di sini adalah mereka merupakan orang pertama bila 
ada tamu yang datang berkunjung ke "rumah informasi" atau 
"taman purbakala". Penerangan kepada tamu itu tentunya dilaku­
kan oleh pegawai-pegawai tersebut. Beberapa Juru Penerang 
juga orang Jawa, tukang sapu orang Jawa. dan pimpinannya pula 
orang J awa. Boleh dikatakan bahwa hampir semua pegawai "ru­
mah informasi dan taman purbakala" adalah orang J awa. Orang­
orang setempat, terutama orang Lampung selalu mempermasalah­
kan bahwa penerangan yang diberikan oleh orang Jawa itu banyak 
yang salah. Mereka sebenamya tidak mengerti mengenai sejarah 
desa ini atau sejarah daerah ini secara keseluruhan. Apa yang se­
harusnya dijelaskan malahan tidak dijelaskan, sebaliknya kalau 
tidak perlu dijelaskan malahan dijelaskan panjang Iebar. Tentunya 
hal ini menimbulkan kebencian dan kemarahan di kalangan 

. orang Lampung. 

Sebuah kasus memperlihatkan bagaimana orang Lampung 
pemah dijanjikan menjadi pegawai "rumah informasi" karena dia 
menemukan benda sejarah. Tetapi , setelah ditunggu-tunggu tidak 
lagi muncul berita kepastian pengangkatannya. Hal ini menimbul­
kan dendam dan tidak lagi mempercayai pegawai yang mengurus 
tempat itu. Hal ini seperti dikatakannya sebagai berikut: 

"Lihat saja Urip it u. Dia dulu pernah menjanjikan say a untuk masuk 
menjadi pegawai "rumah informasi" tetapi sampai sekarang beritanya 
tidak ada . Nyatanya dia bohong. Lain kali saya tidak akan percaya Jagi 
padanya". 

Pemah disebutkan bahwa orang Lampung akan mendapatkan 
irnbalan karena telah menemukan benda sejarah dan menyerah­
kannya kepada peme1intah. Tetapi imbalan yang dijanjikan tidak 
diperoleh. 

Sampai sekarang oramg itu malu kalau ketemu dengan saya , karena dia 
merasa punya salah . Lebih baik saya tidak dijanjikan daripada beljanji 
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tetapi tidak pemah tepat. Saya nggak usah disuruh juga akan menye­
rahkan benda itu . Bagi saya benda itu tidak ada harganya. Dijual juga 
nggak laku. 

BekeJja sebagai juru pelihara di ''Taman Purbakala", walau­
pun agak hina, tidak menjadi masalah bagi orang Lampung. Tetapi 
orang J awa sendiri tampaknya enggan untuk menerirnanya. 
Mereka merasa kurang yakin atas hasil keJja orang Larnpung. 
Bagi rnereka lebih baik bekeJja dengan orang Jawa yang rnengerti 
apa yang harus dikeJjakan setiap hari tanpa harus diperintah. 

Ada orang Lampung yang menjadi tukang sapu di rurnah in­
forrnasi. Beber'!pa kali tidak masuk bekeJja. Setelah rnasuk mern­
berikan alasan kenapa selama ini tidak masuk keJja . Tetapi orang 
Jawa itu , dalam hal ini pirnpinannya, tidak mau tahu tentang 
alasan. Anggapannya orang Lampung hanya mencari-cari alasan 
saja. Satu kali pemah orang Lampung itu tidak masuk padahal 
ada tarnu yang akan meninjiw "Rurnah Inforrnasi dan Taman 
Purbakala" sehingga Penanggung Jawab Rurnah lnforrnasi Dan 
Taman Purbakala menjadi marah . Tetapi di hadapan orang yang 
tidak masuk itu, Penanggung Jawab tersebut tidak memberikan 
tindakan dengan tegas. Dia hanya menerirna saja apa yang menjadi 
alasan orang Lampung itu . Hanya setelah dia pergi baru kemudian 
dijadikan bahan "omongan" antara sesama orang Jawa yang men­
j:-ldi bawahannya. 

Orang Lampung itu selalu malas bekerja, maunya menjadi pimpinan . 
Padahal kan pimpinan mempunyai tanggung jawab yang berat. Dia 
pikir menjadi pimpinan itu enak tinggal memerintah sana-sini . 

Dalarn rnenghadapi tamu-tamu yang datang berkunjung pun 
orang Lampung selalu tidak kelihatan ramah. Mereka hanya mem­
berikan jawaban secukupnya saja. Tidak pula memberikan senyum 
yang ramah atau menawarkan sesuatu yang kira-kira berkenan di 
hati tamu-tamunya. Berbeda dengan orang J awa, masalah itu sa­
ngat dipahami dan rnengerti. Mereka tahu pasti keinginan dari 
tamu-tamunya. Setiap isyarat yang diberikan baik langsung mau­
pun tidak langsung sudah dipaharni dan mengusahakannya agar 
terpenuhi . 

Tata cara dalam menerirna tamu nyatanya kurang dapat di­
rnengerti oleh orang Lampung. Kejujuran dalam mernberikan 
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informasi kadang-kadang lebih diutamakan dan juga kadang-ka­
dang tidak bermanfaat bagi hubungan baiknya di depan tamu itu. 
Lain halnya dengan orang J awa. Dari kecil masalah tata krama 
sudah dipelajari. Memberikan hormat kepada orang tua dan orang 
yang di"tua'1can sudah men"darah-<iaging" dan tak perlt! lagi 
mempelajari hal itu. 

Dari pihak tamunya sendiri menjadi malas untuk ditemani 
oleh orang Lampung. Mereka menjadi lebih dekat dengan orang 
J awa. Banyaknya informasi dan pergaulan selama berada di de sa 
tersebut diberikan justru oleh orang Jawa. Bentuk-bentuk pela­
yanan seperti makan dan minum diperoleh dari orang J awa. 
Kalau menginap lebih senang memilih di rumahnya orang Jawa 
dan lain-lain yang pad a pokoknya adalah orang J awa bisa lebih 
baik dari orang Lampung. 

Masalah pilihan dari tamu itu ke orang J awa ban yak menye­
babkan ketidaksenangan mereka terhadap orang Jawa. Seringkali 
dikatakannya bahwa orang Jawa itu sering menyerobot peketjaan 
orang Lampung. Diang:gapnya hal semacam ini merupakan bentuk 
hambatan yang dilakukan oleh orang Jawa. Walaupun secara halus, 
ternyata hambatan itu sangat efektif. Buktinya para tamu itu me­
milih orang Jawa sebagai kawannya dalam kunjungannya ke sini. 

Ada sebagian kasus yang memperlihatkan bahwa ada salah 
pengertian dari orang Lampung terhadap program pemerintah ber­
kenaan dengan masalah pemugaran dan penyelamatan benda­
benda sejarah. Dan mas.alah ini merembet menjadi hubungan sating 
mencurigai antara orang Lampung terhadap orang Jawa. Kasusnya 
demikian , Pemugaran atas "taman purbakala" menurut orang 
Lampung tidak tepat. Yang sebenarnya harus dipugar adalah 
kuburan tua yang menurutnya merupakan "cikal bakal" penyebar 
agama Islam di daerah sekitar Jabung khususnya dan Lampung 
Tengah umumnya. 

Daerah kuburan tua itu berada kurang lebih 5 kilometer 
dari desa Pugung Raharjo . Arahnya ke selatan. Kuburan itu me­
nurut cerita setempat adalah para pangeran yang menyebarkan 
agama Islam. Mereka itu membasmi para kafir dan menyadarkan 
orang-orang untuk mengikuti jalan Tuhan. Cerita kepahlawanan 
mereka itu sangat dike:nal oleh warga Lampung. Mereka itu sakti 
mandraguna dan merekalah nenek moyang orang Lampung yang 
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berada di sekitar J a bung ini. Oleh karena itu kuburannya harus 
dihormati. 

Mereka kemudian mengusulkan agar kuburan itu dipugar se­
bagai tanda hormat mereka terhadap nenek moyangnya. Usulan 
derni usulan tidak kunjung datang terlaksana. Beberapa kali mere­
ka menganggap bahwa sementara ini pemerintah belum berkenan 
untuk melihat sendiri kuburan tua itu. Mereka menganggap mung­
kin pemerintah masih sibuk dengan urusan yang lain sehingga 
masalah ini untuk sementara tertunda. Dan suatu ketika dike.rja­
kan j uga program pemugaran itu . 

Lalu di tahun 1982 muncullah berita yang cukup mengejut­
kan yaitu rencana pemerintah untuk memugar tempat ditemukan­
nya patung-patung Yoni dan Lingga, serta beberapa peninggalan 
batu-batu bersejarah yang berserakan di sekitar desa Pugung Ra­
ha.rjo dan sekitarnya , termasuk pula patung yang ditemukan di 
sebelah desa ini, yakni desa Bojong yang banyak bermukim orang 
Lampung. Masalah kemudian timbul. uakni ada kekeliruan dari 
pemerintah dengan masalah pemugaran. Orang Lampung masih 
menganggap bahwa yang sebetulnya harus dipugar adalah kuburan 
tua itu dan bukan patung-patung menhir yang j uga terdapat di 
desa J a bung dan yang dibiarkan kehujanan da n kepanasan oleh 
orang Lampung. Hal ini karena mereka menganggap bahwa patung 
itu tidak mempunyai nilai sejarah dan yang pasti tidak mempunyai 
arti bagi orang Lampung sendiri. 

Karena program pemerintah itu ternyata benar-benar mau 
memugar patung-patung menhir dan batu-batuan yang berserakan 
itu, maka dianggap bahwa pemerintah tidak mendengarkan usulan 
mereka . Lalu dugaanpun bermunculan . Pasti orang-orang Jawa 
yang mempunyai rencana untuk mengadakan pemugaran di sekitar 
desa ini. Sebabnya banyak pegawai negeri dari dinas kepurbakala­
an yang orang Jawa . "Orang Jawa itu tidak senang kalau rencana 
kami berhasil, lalu caranya dengan mengusulkan kepada pemerin­
tah untuk memugar yang lainnya'" Orang Lampung menganggap 
karena ban yak dari orang J awa itu sering berhubungan dengan 
pemerintah, maka usulan merekalah yang diterima. 

Karena orang Lampung jarang berhubungan dengan pemerin­
tah mereka tidak bisa berbuat apa-apa. Mereka hanya menerima 
saja segala instruksi dari pemerintah dan walaupun beke.rja tidak 
sungguh-sungguh, tetapi juga membantu menyelesaikan pemugaran 
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itu . Sebagian dari me:reka merasa takut kalau perintah itu tak dija­
lankan. Sebabnya program ini adalah langsung dari pemerintah. 
Dan kalau tidak tumt berpartisipasi dalam program berarti tidak 
mau mengikuti aturan pemerintah. Masalah ini menj adi demikian 
besar karena menyangkut masalah, yang menurut anggapan mere­
ka , politis . "Jangan-jangan tidak menjalankan perintah bisa ditang­
kap". 

Di dalam proses pemugaran itu sendiri orang Lampung me­
rasa dilangkahi terus·-menerus oleh orang J awa. Setiap kepala ba­
gian adalah orang Jawa. Tidak ada orang Lampung yang menjadi 
kepala bagian. Mereka hanya menjadi buruh saja yang selama ini 
dianggap hina. Dan orang J awa yang bukan di tanahnya malahan 
menjadi pimpinannya. Seakan-akan bahwa mereka dijajah oleh 
orang Jawa. 

Orang Jawa itu waktu pertama kali datang ke Lampung tidak punya 
modal Sekarang malahan dia yang mau coba-coba memerintah kita . 
Kami sebenamya bisa melakukan peketjaan seperti orang Jawa, tetapi 
selama ini tidak ada kesempatan untuk memulainya . 

Beberapa kali oramg Jawa menjanjikan bahwa setelah program 
ini selesai, maka beberapa dari orang Lampung itu akan dipekerja­
kan di sini. Tetapi nyatanya hanya sebagian kecil saja . Itupun 
hanya sebagai juru penerang dan tukang sapu halaman rumah in­
formasi. Pekerj aan seperti ini dianggap hina dan orang Lampung 
banyak menolaknya . 

"Kok selama ini kita menjadi buruh saja . Padahal kitajuga ikut beketja 
secara aktif. Kalau memang orang Jawa itu tidak senang dengan kita. 
jangan tawarkan pekeljaan. Selarna ini kita jadi mengharapkan peketja­
an yang layak , dan nyatanya mendapatkan peketjaan sebagai buruh." 

Dominasi orang J awa di lingkungan dinas kepurbakalaan me­
mang besar sekali . Mulai dari atasan yang memimpin langsung 
pemeliharaan atas "rumah informasi " dan "taman purbakala" sam­
pai dengan tukang sapunya kebanyakan orang Jawa. Kepada sam­
pai orang Lampung enggan untuk menerobos dominasi ini atau 
mencari kesempatan menjadi pegawai di tempat ini tidak ada yang 
tahu. Mungkin saja orang Lampung tidak bisa bekerja dalam "sua­
sana" J awa yang dianggapnya tidak serba terus terang. Mereka 
mengatakan orang Jawa itu "apa yang dikatakan di depan belum 
tentu sama dengan yang di belakang". 
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Di sekolah-sekolah pun para guru menjadi bingung dengan 
perilaku orang Lampung. Mereka kebanyakan dianggap rrialas. Se­
pertinya tidak ada usaha untuk maju. Walaupun diusahakan agar 
pemberian pelajaran secara perlahan, tetapi tetap saja banyak yang 
kalah ·dengan orang Jawa.-Tamat SD dianggap sudah cukup. Jadi 
tidak perlu lagi meneruskan pelajaran ke SMP. Kebanyakan pres­
tasi pendidikan justru diraih oleh orang Jawa. Membingungkan 
bagi para guru apakah orang Lampung itu tidak punya rasa malu 
kalau tidak sekolah, atau harus memberi pelajaran yang bagaimana 
supaya mereka juga bisa berprestasi seperti orang Jawa lainnya. 

Persaingan antardesa juga tampak , khususnya antara desa 
Pugung dengan desa Bojong. Persaingan ini tidak saja melibatkan 
rasa sebagai warga kampung tetapi juga rasa kesukubangsaan . 
Masalah Pemilihan Umum tahun 1982 memperlihatkan bahwa 
persaingan untuk memperebutkan suara teJjadi sangat ramai. 
Lurah Bojong (orang Lampung) mempunyai target bahwa suara 
yang bisa diperoleh Golkar adalah 70%. Perhitungan ini didasar­
kan atas kemungkinan bagi warganya akan memilih partai-partai 
lainnya sebanyak 30C'!o . Tetapi dalam kenyataannya. setelah ada 
perhitungan dari kecamatan Jabung ini dinilai oleh lurah adalah 
ulah orang Jawa. Mereka dianggap tidak setuju dengan lurah 
orang Lampung. Oleh karena itu dalam Pemilu diusahakan target 
yang akan dicapai oleh Lurah digagalkan. Kegagalan mencapai 
target itu ·nantinya akan dinilai oleh pihak kecamatan dan kega­
galan ini bisa menyebabkan lurah dipecat. 

Tetapi orang Jawa dalam Pemilu itu temyata tetap mencalon­
kan lurah itu. Mereka memang sehari-hari sering marah-marah de­
ngan ketentuan yang diberikan oleh lurah . tetapi juga tidak bisa 
berbuat banyak karena mereka tinggal di daerah yang dikuasai 
oleh lurah . Malahan banyak pula orang Lampung yang tidak setuju 
dengan lurah itu. Kebanyakan dari mereka ini adalah golongan 
muda. Mereka pada dasamya memberontak terhadap adat yang 
dianggap terlalu ketat. 

Kemudian mereka melihat bahwa orang Jawa (tidak semua­
nya) dianggap sudah berpikiran moderen. Lalu bergabunglah me­
reka. Dalam hal-hal khusus di mana mereka disuruh menilai selalu 
dipilihnya cara orang Jawa. Misalnya dalam hal perkawinan , maka 
mereka segera memilih cara orang J awa. Cara seperti ini dianggap 
tidak terlalu ruwet ; tidak membuang ban yak uang, tenaga dan 
waktu. 
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Dalam persaingan perbaikan desa antara Bojong dan Pugung 
memperlihatkan bahwa lurah Bojong tidak mau kalah dengan pres­
tasi yang sudah dicapai oleh Pugung. Sejak dulu desa Pugung 
mencapai prestasi-p:restasi yang tidak bisa dicapai oleh Bojong. 
Kreativitas tampaknya lebih terlihat di desa Pugung. Mereka mem­
bangun pos-pos siskamling. Membuat tugu pada saat upacara 17 
Agustus dan tanpa diperintahkan akan membersihkan rumah­
rumah mereka waktu merijelang lebaran. 

Di samping itu kreativitas dalam bidang olah raga, khususnya 
olah raga volley , sangat digemari dan aktif dilakukan oleh warga 
Pugung. Beberapa kali desa Pugung mengadakan pertandingan de­
ngan desa-desa di Juar kecamatan J a bung. Perrandingan antar­
kecamatan di Kabupaten Lampung Tengah dimenangkan oleh 
kecamatan Jabung. Para pemainnya adalah dari desa Pugung. 
Prestasi-prestasi lainnya adalah desa Pugung menjadi desa terbaik 
se Kecamatan Jabung. Desa Pugung merij adi obyek pariwisata di 
Lampung Tengah. 

Sebaliknya desa Bojong bukan tidak berusaha untuk mem­
perbaiki citra desanya. Mereka membangun apa yang telah diba­
ngun oleh Pugung. Namun Bojong selama ini hanya terbatas pada 
usaha meniru kreativitas orang Pugung. Pugung mendirikan tugu . 
maka Bojong juga demikian . Pugung menggiatkan olah raga , 
maka Bojong tak mau kalah . Demikian seterusnya. 

Persaingan antardesa itu makin menjadi sejak diangkatnya 
salah seorang warga .Pugung menjadi carik Bojong. Hal ini selalu 
dipertanyakan orang Jawa. Kenapa dia boleh demikian? Apakah 
tidak ada lagi warga Bojong yang bisa dan mau menjadi carik" 
Pengangkatan ini adalah melanggar ketentuan yang diberikan pe­
merintah. Staf kelura an dan lurah sendiri tidak bisa memutuskan 
apakah memang orang itu bisa menjadi carik . 

Diangkatnya carik yang warga desa Pugung itu ada hubungan­
nya dengan pengangkatan dia menjadi juru penerang pada Dinas 
Kepurbakalaan . Wakt itu lurah Bojong menginginkan agar ada 
salah sa tu dari warganya yang bekerja sebagai pegawai di tempat 
itu. Kemudian oleh pihak Departemen Pendidikan dan Kebudaya­
an diangkat dua orang yang bukan Jawa . Salah satun ya adalah 
orang itu . Diangkat di tempat itu sebagai juru kunci taman purba­
kala. Walaupun orang Lampung, tetapi dalam batas administrasi 
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dia masih warga Pugung. Oleh karena itu lurah Bojong mengang­
katnya menjadi carik agar bisa dijadikan warga Bojong. Orang itu 
juga kerabat dekat dari lurah Bojong. Jadi tidak t erlalu sulit untuk 
memperoleh pengangkatan. 

Waktu terjadi pengangkatan bagi pegawai pada Dinas Kepur­
bakalaan terjadi sating mengancam. Orang Bojong waktu itu mem­
berikan ancaman bila tidak ada warga desa Bojong yang menjadi 
pegawai di tempat itu , maka orang Pugung juga tidak boleh. Me­
reka akan mengajukan protes kalau memang ada orang Pugung 
yang diangkat menjadi pegawai. Sampai akhirnya mereka mem­
berikan pilihan bahwa orang Pugung tidak ada yang boleh menjadi 
pegawai, khususnya juru kunci , dan mereka setuju kalau orang 
"luar" saja yang diangkat. Oleh karena itu Dinas Kepurbakalaan 
mengangkat pegawai Kanwil Depdikbud Lampung untuk ditem­
patkan di desa Pugung sebagai Juru Kunci dan Kepala Koordinator 
sehari-hari. Mereka itu harus mengawasi dan memelihara "rumah 
informasi" dan "taman purbakala". Kemudian untuk membantu 
tugas sehari-hari mereka diberi kekuasaan untuk mengangkat 
pegawai tak tetap dari warga setempat. 

Masalah tanah pun demikian , pihak kelurahan dari kedua 
belah pihak terlibat langsung. Ketentuan dari pemerintah sudah 
tidak dihiraukan . Masalahnya orang Bojong tidak mau tahu de­
ngan ketentuan tersebut. Jadi pihak kelurahan Pugung tidak mem­
punyai alasan lain untuk bertahan dalam perdebatan. Apalagi 
alasan yang diberikan oleh orang Bojong itu kadang-kadang tidak 
menggunakan "rasional" . Caranya adalah dengan perhitungan­
perhitungan "mistik" . Kasus perselisihan tanah antara desa Bojong 
dan desa Gunung Sugih Besar diperhitungkan melalui perhitungan 
mistik dan gaib. Untuk memastikan tanah sengketa itu maka orang 
Bojong memotong kambing dan membakar kemenyan . Doanya 
adalah kalau memang tanah itu bukan miliknya akan kena hujan . 
Ternyata setelah membacakan doa tanah itu tidak kena huj an . 
Padahal disekeliling tanah tersebut sudah basah kena air hujan . 
Dengan demikian orang Bojong berhak untuk memiliki tanah 
tersebut. 

Alasan ini seringkali dipakai oleh orang Bojong untuk menen­
tukan batas antara desa Bojong dan desa Pugung. Orang Bojong 
menganggap bahwa cara seperti ini merupakan cara yang paling 
murni. Tidak akan ada yang bisa memanipulasi karena kekuatan-
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nya adalah bersumber pada Tuhan. Sebaliknya orang J awa tidak 
mau memakai cara it u. Mereka dengan terus terang memperlihat­
kan surat ketentuan dari pemerintah tentang hak milik tanah itu , 
serta batas-batasnya . Tetapi orang Bojong tetap pada pendirian­
nya bahwa ketentuan pemerintah itu salah dan mereka meng­
anggap bahwa peme1intah memang tidak tahu asal usul tanah itu . 

Orang J awa memang demikian . Kalau diberi kesempatan 
akan terus minta. Demikianlah menurut orang Lampung. Betapa 
benci dan marahnya orang Lampung terhadap orang J awa karena 
sekarang ini sudah ban yak orang J awa yang memiliki tanah-tanah 
yang luas. Dan celakanya tanah itu waktu dulunya adalah milik 
orang Lampung. Orcmg-orang Jawa itu sedikit demi sedikit mulai 
menguasai tanah-tanah ladang orang Lampung, Sebelumnya me­
reka adalah buruh tani di ladangnya mereka. 

Tidak demikian dengan pendatang lainnya. Orang Bali , Sunda 
dan Minang, misalnya tidak dianggap sombong oleh orang Lam­
pung. Mereka dianggap lebih sopan dan tidak serakah pada tanah­
tanah yang dimiliki orang Lampung. 

Sekarang ini o: ang Jawa sudah mulai mencoba menanam 
cengkeh, ka rena hasil panen !ada. kacang kedelai dan ketela di­
anggap sudah berhasil . Sebaliknya orang Lampung masih tetap 
mempertahankan t radisi hasil ladangnya , yakni lada. Komoditi 
eksport ini mulai menjadi tradisi yang dianggap menguntungkan 
baik bagi orang Lampung maupun orang Jawa. Orang lainn ya se­
pert i Bali , Minang dan Sunda belum bisa bersaing dalam masalah 
pertanian . Kebanyakan dari mereka hanya bekeij a sebagai buruh 
tani saja dan mengeij akan tanah yang diberikan pemerintah untuk 
keperluan sehari-hari . 

Di bidang perta ian ini nampaknya mulai dikuasai oleh orang 
Jawa . Mereka yang pada mulanya datang tanpa memiliki modal 
sekarang ini sudah m~mpunyai tanah yang luas. Tanah itu dibeli­
nya dari orang Lampung yang menjual karena adanya keperluan 
untuk upacara perkawinan bagi anak-anak merek a. Orang Lam­
pung itu dianggap ticlak bisa menyimpan uang dan selalu boros 
dalam berbelanj a. Segala keperluan yang tidak perlu dibeli. Tidak 
demikian dengan orang Jawa, hasil panen dibelikan tanah lagi 
dan sisanya ditabung. J adi lama-kelamaan tanahnya menjadi ba­
nyak . Bahkan sekarang ini tidak jarang orang Lampung yang men-
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jadi buruh tani di ladang orang J awa. Masalahnya bukan karena 
mereka tidak mempunyai tanah yang perlu diolah , tetapi karena 
mereka mempunyai hutang. Mereka tidak dapat memperoleh uang 
dari Bank untuk modal usaha , maka meminjam dari pemili.k tanah 
ini. Hutang-hutang itu tampaknya tidak pernah habis karena orang 
Lampung sendiri setiap kali ada keperluan selalu meminjam uang 
pada pemilik tanah itu. Sistem bagi hasil ternyata hasilnya hanya 
dipergunakan untuk membayar hutangnya saja. Jadi , pada akhir­
nya modal mereka habis. 

Bank-bank gelap memang banyak terdapat di daerah ini. 
Mereka menganggap bahwa meminjam dari sini lebih mudah dan 
tanpa prosedur yang berbelit-belit. Mereka bisa setiap waktu me­
minjam uang dan pengembaliannya pun lunak. Tidak demikian 
dengan bank pemerintah di mana orang yang mau meminjam harus 
memperlihatkan sertift.k:at tanah atau rumah sebagai jaminan 
meminjam uang. Bank gelap di sini tampak sangat efektif. 

Kesimpulan 
Penelitian ini pada dasarnya mengkaji masalah pola kegiatan 

sosial dan komunikasi untuk pembauran . Dengan demikian , secara 
keseluruhan hal tersebut dapat dikatakan bahwa penekanannya 
pada pola interaksi sosial antarsuku bangsa dalam wadah pem­
bauran . Laporan penelitian ini sebenarnya ingin memperlihatkan 
bagairnana corak komunikasi dan kegiatan sosial itu dipengaruh.i 
oleh corak kebudayaan umum-lokal. dan bagaimana corak kebu­
dayaan umum-lokal dipengaruh.i oleh adanya intensitas hubungan­
hubungan dengan kebudayaan-kebudayaan luar. 

Hasil laporan penelitian karni menunjukkan bahwa identitas 
kesukubangsaan akan muncul berkenaan dengan masalah sejumlah 
sumber daya yang dianggap menguntungkan , baik secara ekstrinsik 
( extrinsic) maupun intrinsik (intrinsic) (lihat Peter M. Blau . dalam 
Power And Exchange In Social Life , 1964). Keuntungan itu misal­
nya kedudukan dalam pemerintahan desa, penguasaan atas pasar 
setempat dan penguasaan atas sejumlah tanah perkebunan. Usaha 
untuk mengelompok berdasarkan suku bangsa dalam batas-batas 
tertentu memang ada, namun secara keseluruhan tidak dianggap 
penting. Suasana "kajawaan" tampak mendominasi seluruh aspek 
sosial-ekonomi desa Pugung Raharjo. Hal ini dirnungkinkan karena 
intensitas hubungan dengan kebudayaan asalnya (Jawa) sangat 
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nya adalah bersumb er pada Tuhan. Sebaliknya orang Jawa tidak 
mau memakai cara :itu. Mereka dengan terus terang memperlihat­
kan surat ketentuan dari pemerintah tentang hak milik tanah itu, 
serta batas-batasnya. Tetapi orang Bojong tetap pada pendirian­
nya bahwa ketentuan pemerintah itu salah dan mereka meng­
anggap bahwa pemerintah memang tidak tahu asal usul tanah itu . 

Orang Jawa memang demikian. Kalau diberi kesempatan 
akan terus minta. Demikianlah menurut orang Lampung. Betapa 
benci dan marahnya orang Lampung terhadap orang Jawa karena 
sekarang ini sudah banyak orang Jawa yang memiliki tanah-tanah 
yang luas. Dan celakanya tanah itu waktu dulunya adalah milik 
orang Lampung. Onmg-orang Jawa itu sedikit demi sedikit mulai 
menguasai tanah-tanah ladang orang Lampung, Sebelumnya me­
reka adalah buruh tani di ladangnya mereka. 

Tidak demikian dengan pendatang lainnya. Orang Bali, Sunda 
dan Minang, misalnya tidak dianggap sombong oleh orang Lam­
pung. Mereka dianggap lebih sopan dan tidak serakah pada tanah­
tanah yang dimilik i orang Lampung. 

Sekarang ini o· ang Jawa sudah mulai mencoba menanam 
cengkeh, karena hasil panen !ada, kacang kedelai dan ketela di­
anggap sudah berhasil. Sebaliknya orang Lampung masih tetap 
mempertahankan tradisi hasil ladangnya , yakni !ada. Komoditi 
eksport ini mulai menjadi tradisi yang dianggap menguntungkan 
baik bagi orang Lampung maupun orang J awa . Orang lainnya se­
perti Bali , Minang dan Sunda belum bisa bersaing dalam masalah 
pertanian . Kebanyakan dari mereka hanya bekeJja sebagai buruh 
tani saja dan mengeJj akan tanah yang diberikan pemerintah untuk 
keperluan sehari-hari. 

Di bidang pertanian ini nampaknya mulai dikuasai oleh orang 
Jawa. Mereka yang pada mulanya datang tanpa memiliki modal 
sekarang ini sudah mempunyai tanah yang luas. Tanah itu dibeli­
nya dari orang Lampung yang menjual karena adanya keperluan 
untuk upacara perkawinan bagi anak-anak merek a. Orang Lam­
pung itu dianggap tidak bisa menyimpan uang dan selalu boros 
dalam berbelanja. Segala keperluan yang tidak perlu dibeli . Tidak 
demikian dengan orang Jawa, hasil panen dibelikan tanah lagi 
dan sisanya ditabung. Jadi lama-kelamaan tanahnya menjadi ba­
nyak . Bahkan sekarang ini tidak jarang orang Lampung yang men-
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jadi buruh tani di ladang orang J awa. Masalahnya bukan karena 
mereka tidak mempunyai tanah yang perlu diolah, tetapi karena 
mereka mempunyai hutang. Mereka tidak dapat memperoleh uang 
dari Bank untuk modal usaha, maka meminjam dari pemilik tanah 
ini. Hutang-hutang itu tampaknya tidak pernah habis karena orang 
Lampung sendiri setiap kali ada keperluan selalu meminjam uang 
pada pemilik tanah itu. Sistem bagi hasil ternyata hasilnya hanya 
dipergunakan untuk membayar hutangnya saja. J adi , pada akhir­
nya modal mereka habis . 

Bank-bank gelap memang banyak terdapat di daerah ini. 
Mereka menganggap bahwa meminjam dari sini lebih mudah dan 
tanpa prosedur yang berbelit-belit . Mereka bisa setiap waktu me­
minjam uang dan pengembaliannya pun lunak . Tidak demikian 
dengan bank pemerintah di mana orang yang mau meminjam harus 
memperlihatkan sertifikat tanah atau rumah sebagai jaminan 
meminjam uang . Bank gelap di sini tampak sangat efektif. 

Kesimpulan 
Penelitian ini pada dasarnya mengkaji masalah pola kegiatan 

sosial dan komunikasi untuk pembauran. Dengan demikian , secara 
keseluruhan hal tersebut dapat dikatakan bahwa penekanannya 
pacta pola int eraksi sosial antarsuku bangsa dalam wadah pem­
bauran. Laporan penelitian ini sebenarnya ingin memperlihatkan 
bagaimana corak komunikasi dan kegiatan sosial itu dipengaruhi 
oleh corak kebudayaan umum-Iokal. dan bagaimana corak kebu­
dayaan umum-lokal dipengaruhi oleh adanya intensitas hubungan­
hubungan dengan kebudayaan-kebudayaan luar. 

Hasil laporan penelitian kami menunjukkan bahwa identitas 
kesukubangsaan akan muncul berkenaan dengan masalah sejumlah 
sumber daya yang dianggap menguntungkan , baik secara ekstrinsik 
(extrinsic) maupun intrinsik (intrins ic) (lihat Peter M. Blau. dalam 
Power And Exchange In Social Life , 1964). Keuntungan itu misal­
nya kedudukan dalam pemerintahan desa, penguasaan atas pasar 
setempat dan penguasaan atas sejumlah tanah perkebunan . Usaha 
untuk mengelompok berdasarkan suku bangsa dalam batas-batas 
tertentu memang ada, namun secara keseluruhan tidak dianggap 
penting. Suasana "kajawaan" tampak mendorninasi seluruh aspek 
sosial-ekonorni desa Pugung Rahrujo. Hal ini dimungkinkan karena 
intensitas hubungan dengan kebudayaan asalnya (Jawa) sangat 
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cepat di samping kebutuhan desa akan dikuasai jalurnya oleh 
orang J awa dan Cina. Hal ini bisa dilihat di ·mana de sa Pugung 
Raharjo sudah mempunyai agen bis yang melayani jasa bagi warga 
untuk datang dan pe:rgi ke pulau Jawa. Di samping itu , transportasi 
dengan pulau Jawa semakin lama semakin · intensif. Pendukung 
Jainnya adalah adanya sejumlah pejabat pemerintah pusat yang 
berkunjung ke desa itu, dalam tugas , yang kebanyakan adalah 
orang Jawa. 

Stereotipe, kerjasama, persaingan dan konflik pada dasarnya 
tidak diwarnai oleh kesukubangsaan. Kecenderungan untuk me­
ngelompok berdasarkan ternan sebaya (peer group) dan berdasar­
kan ternan kerja maL~han lebih tampak nyata. Ikatan-ikatan kerj a 
semata-mata hanya berdasarkan keuntungan-keuntungan eko­
nomi , pergaulan remaja lebih berorientasi ke kota, pelayanan 
kesehatan lebih bersifat usaha modernisasi orang desa . Dengan 
demikian, secara keseluruhan wujud interaksi antarsuku bangsa, 
khususnya hubungan antara individu-individu di desa Pugung 
Raharjo sebagai wadah pertemuan antarsuku bangsa sebenarnya 
merupakan keteraturan sosial yang merupakan cara hidup warga 
setempat . Walaupun kelihatan bahwa identitas sosial, peranan 
sosial. golongan sosial berbeda, tetapi ada keteraturan sosial. 
Hal ini dimungkinkan karena ada kebudayaan sebagai pengeta­
huan yang digunakan untuk menginterpretasikan pengalamannya. 
Jadi , kebudayaan itu sebagai pedoman bagi kelakuannya. Kebu­
dayaan yang terdapat di desa Pugung Raharjo pacta dasarnya dapat 
dikatakan sebagai kebudayaan J awa. Dalam perpekst if lain. sebe­
narnya kebudayaan esa Pugung Raharjo berorientasi pacta kebu­
dayaan kota . Hal ini sangat mungkin karena intensitas komunikasi 
dari pihak pemerintah untuk =II)emodernisasi desa bukan saja ter­
batas pada peningkatan teknologi , tetapi juga cara hidup . Di sam­
ping itu , juga media massa dan sejumlah iklan yang sudah merasuk 
ke desa. secara Jangsung maupun tak langsung mewarnai cara hi­
dup mereka. Dengan eemikian , di satu pihak. (mode pakaian , 
hiburan , kesehatan , pergaulan) orientasi mereka pacta kebudayaan 
kota, di lain pihak (sopan santun , kepercayaan , tradisi) tetap pada 
kebudayaan Jawa. 

Pembauran yang terlihat di desa Pugung Raharjo menunjuk­
kan bahwa orang Jawa belum mau melepaskan identitas kesuku­
bangsaannya. Usaha untuk menjadi "orang Lampung" mungkin 
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membutuhkan interval waktu yang lama. Hal ini bisa kita ban­
dingkan dengan orang Jawa perkebunan di daerah Medan danseki­
tarnya, di mana menunjukkan bahwa orang J awa sudah hampir 
tidak kelihatan kejawaannya. Orang Jawa di sana sudah merasa 
sebagai orang Deli ketimbang jadi J awa. 

Saran 
lmplikasi dari penelitian ini untuk program pembangunan 

adalah memberikan petunjuk bahwa adanya kebudayaan dominan 
lebih memudahkan usaha penyebaran pesan pembangunan . Usaha 
semacam penyuluhan menjadi tidak terhambat oleh adanya penge­
lompokan berdasarkan identitas kesukubangsaan . Di samping itu 
orientasi kebudayaan desa atas kebudayaan kota memberikan 
peluang bagi para petugas pemerintah lebih mudah mengajak 
orang desa untuk berpartisipasi dalam pembangunan. Hal ini j uga 
bisa mempunyai pengaruh negatif bila kurang cermat dalam 
menyampaikan pesan pembangunan itu sendiri karena sebagai 
panutan orang kota akan dicontoh, walaupun contoh itu seringkali 
menghambat pembangunan itu sendiri . Persoalannya kemudian 
adalah bagaimana usaha pembenahan di kalangan birokrasi peme­
rintah dan petugas-petugasnya yang datang ke desa untuk mencari 
jalan secara efektif dan berguna bagi pembangunan pedesaan . 
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cepat di samping kebutuhan desa akan dikuasai jalurnya oleh 
orang Jawa dan Cina. Hal ini bisa dilihat di mana desa Pugung 
Rahaijo sudah mempunyai agen bis yang melayani jasa bagi warga 
untuk datang dan pe;rgi ke pulau Jawa. Di samping itu , transportasi 
dengan pulau Jawa semakin lama semakin · intensif. Pendukung 
lainnya adalah adanya sejumlah pejabat pemerintah pusat yang 
berkunjung ke desa itu , dalam tugas, yang kebanyakan adalah 
orang Jawa. 

Stereotipe, kerjasama, persaingan dan konflik pada dasarnya 
tidak diwarnai oleh kesukubangsaan . Kecenderungan untuk me­
ngelompok berdasarkan ternan sebaya (peer group) dan berdasar­
kan ternan kerja malahan lebih tampak nyata . Ikatan-ikatan kerj a 
semata-mata hanya berdasarkan keuntungan-keuntungan eko­
nomi , pergaulan remaja lebih berorientasi ke kota , pelayanan 
kesehatan lebih benifat usaha modernisasi orang desa. Dengan 
demikian , secara keseluruhan wujud interaksi antarsuku bangsa, 
khususnya hubungan antara individu-individu di desa Pugung 
Rahaijo sebagai wadah pertemuan antarsuku bangsa sebenarnya 
merupakan keteraturan sosial yang merupakan cara hidup warga 
setempat. Walaupun kelihatan bahwa identitas sosial, peranan 
sosial, golongan sos1al berbeda , tetapi ada keteraturan sosial. 
Hal mi dimungkinkan karena ada kebudayaan sebagai pengeta­
huan yang digunakan untuk menginterpretasikan pengalamannya. 
Jadi, kebudayaan itu sebagai pedoman bagi kelakuannya. Kebu­
dayaan yang terdapat di desa Pugung Rahaijo pada dasarnya dapat 
dikatakan sebagai kebudayaan Jawa. Dalam perpekstif lain . sebe­
narnya kebudayaan desa Pugung Raharjo berorientasi pada kebu­
dayaan kota . Hal ini sanga.t mungkin karena intensitas komunikasi 
dari pihak pemerintah untuk =Il)emodernisasi desa bukan saj a ter­
batas pacta peningkata.n teknologi , tetapi juga cara hidup. Di sam­
ping itu, juga media massa dan sejumlah iklan yang sudah merasuk 
ke desa. secara langsung maupun tak langsung mewarnai cara hi­
dup mereka. Dengan eemikian, di satu pihal\ (mode pakaian , 
hiburan, kesehatan , p~!rgaulan) orientasi mereka pada kebudayaan 
kota, di lain pihak (sopan santun, kepercayaan , tradisi) tetap pada 
kebudayaan J awa. 

Pembauran yang terlihat di desa Pugung Raharjo menunjuk­
kan bahwa orang J awa belum mau melepaskan identitas kesuku­
bangsaannya . Usaha untuk menjadi "orang Lampung" mungkin 
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membutuhkan interval waktu yang lama. Hal ini bisa kita ban­
dingkan dengan orang Jawa perkebunan di daerah Medan danseki­
tarnya, di mana menunjukkan bahwa orang Jawa sudah hampir 
tidak kelihatan kejawaannya. Orang Jawa di sana sudah merasa 
sebagai orang Deli ketimbang jadi 1 awa. 

Saran 
lmplikasi dari penelitian ini untuk program pembangunan 

adalah memberikan petunjuk bahwa adanya kebudayaan dominan 
lebih memudahkan usaha penyebaran pesan pembangunan . Usaha 
semacam penyuluhan menjadi tidak terhambat oleh adanya penge­
lompokan berdasarkan identitas kesukubangsaan . Di samping itu 
orientasi kebudayaan desa atas kebudayaan kota memberikan 
peluang bagi para petugas pemerintah lebih mudah mengajak 
orang desa untuk berpartisipasi dalam pembangunan. Hal ini juga 
bisa mempunyai pengaruh negatif bila kurang cermat dalam 
menyampaikan pesan pembangunan itu sendiri karena sebagai 
panutan orang kota akan dicontoh , walaupun contoh itu seringkali 
menghambat pembangunan itu sendiri . Persoalannya kemudian 
adalah bagaimana usaha pembenahan di kalangan birokrasi peme­
rintah dan petugas-petugasnya yang datang ke desa untuk mencari 
jalan secara efektif dan berguna bagi pembangunan pedesaan. 
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Baku! 
Basirah 
Bay an 
By-pass 

Cakil 
Carik 
Cikal 

Dirasani 

Extrinsic 

Grabah 
Grabatan 

Hit am 

Instrinsic 

Jagoan 
Jeksi 
Jim pit 
Jim pi tan 
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Kajawaan 
Kiyai 
Kesurupan 
Kromo biasa 
Kromo inggil 

Luar 
Lurah 

Mangkal 
Maro 
Miring 

Ngoko 

Ojek 

Pasaran 
Peer group 
Piil 

Royal 

Salar 
Sejimpit 

Tiga puluhan 

Wingit 
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PETA WILA YAH KECAMA TAN JABUNG 

KETERANGAN : 
,.,._ : Sungai 

• Desa (ibukota desa) 
""'"'- ~ Jalan Kabupaten 
• .. lbu kota Kecamatan 
~ : Daerah Rawa 

----: Batas Kecamatan 
•• Lokasi penelitian 
A •Gunung 
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Kec. Gunung Ba1ak t 

Kecarnatan 
Labuan 
Meringgi 



...... 
0 ...... 

KETERANGAN : 
1* = Pasar 
e = Mesjid 

i = Gereja. 
,..,__ = Sunga1 
- = Jalan raya 
- = Jalan desa 

atJu = Benteng 
1::1 = Kuburan 

PET A WILA YAH DESA PUGUNG RAHARJO 

\1 

1 

Peladangan 

1'!1"' 



~ 

r3 

KETERANGAN : 

~ Pertokoan 

m! Perumahan 

Cj Pasar Sayur 

DENAH P AS.AR PUGUNG RAHARJO DAN SEKIT ARNY A 

Jalan Raya Metro- Jabung 

t?~''>:~m~~"m · ::m'fl T~ 

~-

tlwtll 
~\114tii~m 

• ' / . 
. 

~~ifll 
Jalan Desa 



LA¥PIRA N: 

. \ 

Jalan di desa Pugung Raharjo. 

Sua5ana Pasar Pugung Raharjo. 
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A/at pengangkut hasil bumi di Desa Pugung Raharjo . 

. \ a;.;:~.....tl-­
Barang-barang yang dijual di Pasar Pugung RahaT]o. 
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Pedagang yang membawa hasil buminya dan menjualny:I di pasar. 

l
~ 

- , 

Penjual ikan di pasar Pugung Raharjo. 
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.. ·_;·.....J ... ·. ;.~:.~~ ---
... ..,. ""' ~..., 

-~ 

::.i..::"~. ~ .J ...... "" .. ..;:.... 

Cara pedagang m embawa daganganny a. 

Bangunan y ang terdapat di desa Pugung Raharjo. 
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,•, 

' ' 

'. -.~ ~ . . . • • l 

... ________ _ 

.·. l_., 

. : ... ~.~: 1 • ; . ! -~ :~ 
s .• J 

Tem1inal angkutan umum di depan pasar Pugung Raharjo dengan "cakilny a "_ 

K UD di desa Pugung Raharjo yang sudah tidak berfu ngsi lagi. 
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Perpusta 
Jendera 
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